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Dan telah ditegaskan mengenai penglihatan orang-orang mukmin ter- 
hadap Allah &s di akhirat kelak dalam beberapa hadits shahih melalui beberapa 
jalan mutawatir yang ada pada para imam hadits, yang tidak mungkin ditolak 
dan ditentang. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Sa'id dan Abu Hurairah 
ls , yang keduanya terdapat di dalam kitab ash-Shahihain bahwasanya ada 
beberapa orang yang bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kita akan melihat 
Rabb kita pada hari Kiamat kelak?” Beliau menjawab: “Apakah kalian merasa 
sakit saat melihat matahari dan bulan yang tidak dihalangi oleh awan?” Mereka 
menjawab: “Tidak.” Beliau pun bersabda: “Sesungguhnya seperti itulah kalian 
akan melihat Rabb kalian.” 


Dan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari Jarir, dia berkata: 
“Rasulullah #5 pernah melihat bulan pada malam purnama, maka beliau ber- 
sabda: 


KG ))‏ رون ربک کشستا رون هذا aili‏ فان استطعتم أن SY‏ على صّلاة 
تل طلوّع الشّمْس ولا قبل غروبها فافعلوا. )) 

Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian seperti kalian melihat bulan 
ini. Jika kalian mampu untuk tidak (dikalahkan dengan perasaan lelah/ngantuk) 


dari mengerjakan shalat sebelum matahari terbit dan tidak juga sebelum teng- 
gelamnya, maka kerjakanlah.” 


Masih dalam kitab ash-ash-Shahihain, dari Abu Musa, dia berkata: 
“Rasulullah #£ telah bersabda: 


رار ار م 


D)‏ مِن ذهب انيتهما وما $ (Lag‏ وجنتان من فضة آنيتهمًا وما 3- «Lara‏ وما بین 
a‏ 177 و ہہ فا ل ھی ا خر kin‏ 
القوم وبين أن ینظرُوا إلى الله كلك الا رداء الکبرياء على وجهه في جنة عدن. (٢‏ 


“Ada dua Surga yang bejana dan semua isinya terbuat dari emas, dan ada dua 
Surga yang bejana dan semua isinya terbuat dari perak. Tidaklah terdapat tirai 


antara suatu kaum dengan penglihatan mereka kepada Allah 38 melainkan 


terdapat selendang kebesaran pada wajah-Nya di Surga “Adn.” 


Dan dalam riwayat Muslim dari Shuhaib, dari Nabi 46, beliau ber- 
sabda: 


ر إذًا دعل JAN‏ اج Id‏ -قال- Iki‏ اله الى Eh a‏ 
بعر A‏ ا مرو وت کو ہے فی ا یں ہے اص BK‏ رم ہی 9 un‏ 5 
فیقولوٴن: ألم Ageng Oa‏ ألم UII‏ الجَنَة ونجتا مِنَ التار! قال: فيكشف 
غاب ما EA kh‏ أَحَبّ wa!‏ من التَظر إلى HA)‏ وهی الريادة. ۹ 


“Jika para penghuni Surga memasuki Surga -beliau bersabda- Allah Ta'ala 
berfirman: “Apakah kalian mau Aku beri tambahan sesuatu? Mereka pun 
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© په وله ووه وښن 


لر MPASI‏ خش 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 29 


چس سے سأ سے ا AL OIYAAMAH Pe‏ .15 لل PARIS‏ 


menjawab: “Bukankah Engkau telah membuat wajah kami berwarna putih. 
Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke Surga, dan menyelamatkan 
kami dari Neraka!” 


AD AD A‏ خش خي شا 


Beliau berkata: “Maka hujab pun tersingkap, mereka tidak diberi sesuatu 
yang lebih mereka sukai daripada melihat Rabb mereka (secara langsung). 
Dan itulah tambahannya.” 


Kemudian beliau membaca ayat berikut ini: $ 23533 شا ای‎ Sal 8 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (Surga) dan tam- 
bahannya.” (QS. Yunus: 26). 


Juga masih dalam riwayat Muslim dari Jabir di dalam haditsnya: 
)) يَضْحَكُ.‎ Gea jak إن الله يَتَجَلى‎ (( 


“Sesungguhnya Allah akan memperlihatkan diri kepada orang-orang mukmin 
dalam keadaan tertawa.” 


Yakni di persidangan pada hari Kiamat kelak. 


Di dalam hadits-hadits tersebut terkandung pengertian bahwa orang- 
orang mukmin itu akan melihat Rabb mereka 3š di pelataran hari Kiamat 
dan di taman-taman Surga.” 


Demikianlah, alhbamdulillaah, hal tersebut telah menjadi kesepakatan 
di antara para Sahabat, Tabi'in, dan kaum Salaf dari ummat ini, sebagaimana 
juga telah disepakati oleh para imam kaum muslimin. 

Firman Allah Ta'ala, 4 58 بَا‎ Jk اسر گظن أن‎ Ay وَوَحُوه‎ P “Dan 
wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram. Mereka yakin bahwa akan di- 
timpakan kepada mereka malapetaka yang amat dahsyat.” Itulah wajah orang- 
orang jahat, di mana pada hari Kiamat, wajah-wajah tersebut menjadi muram. 
Qatadah mengatakan: “Cemberut. " Ibnu Zaid mengatakan tentang firman- 
Nya, 4 wla © yakni masam. $ 45 yang berarti yakin. 4 536 بها‎ Jaw أن‎ © 
“Bahwa akan ditimpakan kepada mereka malapetaka yang amat dahsyat.” Mujahid 


mengatakan: “Yakni malapetaka.” Sedangkan Qatadah mengatakan: “Yaitu 
keburukan.” 


. A r ومح‎ . AAK مھ سک رہ و‎ poer bZ 
زی‎ Sat 5D Ob وقیل من‎ O SA كلا إذا بلغت‎ 


LG BA Ng, سے مر رس مک‎ 4 LA سے تی‎ sera 
زی لصف‎ SEN kasad) KI SEL GEN ih 


Dun D نش" وله‎ UR, Uh, Uh, وو ہے کے ووه و‎ Th, Uh, Uh LR AP AP MI MI MI ٹس‎ MI AD جس‎ MI رس‎ MI MI MI ASP MI MI ےر‎ 


Na 
٠ نے‎ 


کک D‏ وز وز اه ہت تا کا جا جتا جا Ma‏ جا ہت رع ALI‏ سے سے LL LL MB LS LS MS‏ شر TLI MP‏ 
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سے AI AI AI‏ فلا 
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EA BEEN 5۸ 0۱۷۸۸۸۸۸۸ CHI DE 


manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung 


رک ALAS‏ 
بې ته > د | سږ 


علقة فخلق 


Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) sampai ke 
kerongkongan, (OS. 75:26) dan dikatakan (kepadanya): "Siapakah yang 
dapat menyembuhkan?" (OS. 75:27) Dan dia yakin bahwa sesungguhnya 
itulah waktu perpisahan (dengan dunia), (OS. 75:28) dan bertaut betis (kiri) 
dengan betis (kanan), (OS. 75:29) kepada Rabb-mulah pada bari itu kamu 
dihalau. (OS. 75:30) Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan al-Our-an) 
dan tidak mau mengerjakan shalat, (OS. 75:31) tetapi ia mendustakan (Rasul) 
dan berpaling (dari kebenaran), (OS. 75:32) kemudian ia pergi kepada 
ahlinya dengan berlagak (sombong). (OS. 75:33) Kecelakaanlah bagimu (bai 
orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, (OS. 75:34) kemudian kecelakaan- 
lah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu. (OS. 75:35) Apakah 


jawaban). (OS. 75:36) Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan 
(ke dalam rahim), (OS. 75:37) kemudian mani itu menjadi segumpal darah, 
lalu Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya, (OS. 75:38) lalu 
Allah menjadikan daripadanya sepasang, laki-laki dan perempuan? (OS. 
75:39) Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidup- 
kan orang mati? (OS. 75:40) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang keadaan sekarat dan berbagai hal 
mengerikan yang menyertainya. Mudah-mudahan saat itu Allah memberikan 
keteguhan kepada kita dengan ucapan yang teguh. Allah Ta'ala berfirman, 
©» التراقي‎ NSP “Sekali-kali jangan. Apabila nafas telah mendesak sampai 
ke kerongkongan.” Jika kita menempatkan kata “kallaa” sebagai penolakan, 
maka hal itu berarti “di sana, wahai anak Adam, engkau tidak akan bisa men- 
dustakan apa yang engkau beritahukan, bahkan semuanya itu akan tampak 
dengan jelas di depan matamu.” Dan jika kata itu kita artikan yang sebenarnya, 
maka maksudnya tampak jelas, yaitu sungguh jika nafas sudah sampai di teng- 


ار 2 
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15. AL 01۷۸۸۸۷۸۳۰ X HIR amas 


gorokan. Dengan kata lain, jika nyawamu telah terlepas dari ragamu dan 
sudah sampai di tenggorokanmu. Kata at-taraagiy merupakan jamak dari kata 
targuwwah, yaitu tulang yang terdapat antara lubang urat-urat sembelihan 


dan pundak. 


g مَنْ راق‎ Ja, $ “Dan dikatakan, Siapakah yang dapat menyembuhkan?” 
Ikrimah menceritakan dari Ibnu “Abbas, yakni siapakah yang merugyah. 
Demikian pula yang disampaikan oleh Abu Qilabah. 4 راق‎ ip وقیل‎ $ “Dan di- 
katakan, Siapakah yang dapat menyembuhkan?” Yakni (siapakah) dari kalangan 
dokter-dokter yang dapat menyembuhkan. Dan dari Ibnu “Abbas: 

& وقيل مَنْ راق‎ > “Dan dikatakan, Siapakah yang dapat menyembuhkanmu.” 
Dikatakan: “Siapakah yang merugyah ruhnya, Malaikat pemberi rahmat atau 
Malaikat pemberi adzab?” Berdasarkan hal tersebut, ini termasuk ungkapan 
Malaikat. Dan juga dari Ibnu “Abbas, mengenai firman-Nya: 

€ بالسّاق‎ SÉ والتفت‎ ® “Dan bertaut betis dengan betis.” Yakni, bertaut padanya 
dunia dan akhirat. Sedangkan “Ikrimah mengemukakan, 4 الاق بالسّاق‎ sid, « 
“Dan bertaut betis dengan betis,” yakni perkara besar dengan perkara besar. 


Masih mengenai firman-Nya, 4 GCJL JÉJ OFA $ “Dan bertaut betis 
dengan betis,” al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Keduanya adalah kedua betismu 
saat bertautan.” Dan dalam sebuah riwayat darinya, kedua kakinya itu mati 
sehingga tidak bisa membawa dirinya, di mana biasanya ia melakukan per- 
jalanan dengan menggunakan keduanya. Demikian itu pula yang dikatakan 
oleh as-Suddi dari Abu Malik. Dan dalam sebuah riwayat dari al-Hasan, yaitu 
balutan keduanya di dalam kafan. 


Firman Allah Ta'ala, 4 GUSI Ka إلى ربك‎ $ “Kepada Rabb-mulah pada 
hari itu kamu dihalau," 00 tempat kembali, Allah Ta'ala berfirman: 
الحكم وهو اسر ع الاس‎ a) الا‎ SI AY ya دا إلى الله‎ ٣ > “Kemudian mereka (hamba 
Allah) Tikmbalikan kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah, 
bahwa segala hukum (pada bari itu) adalah kepunyaan-Nya. Dan Dia-lah Pembuat 
perhitungan yang paling cepat.” (OS. Al-An'aam: 62). 


Firman Allah Jalla wa “Alaa, $ 07 Wi S; A Iko فلا‎ “Dan 
14 tidak mau membenarkan (Rasul dan al-Qur-an) dan tidak mau mengerjakan 
shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling.” Ini adalah pemberitahuan 
tentang orang kafir, di mana ketika di dunia dia mendustakan kebenaran 
dengan hatinya, dan enggan untuk beramal dengan anggota tubuhnya, sehingga 
tidak ada kebaikan di dalam dirinya, baik lahir maupun bathin. Oleh karena 
itu, Allah Ta ala berfirman: 
A JANG صدّق ولاصلی. ولکن کذب وکولی ” نم‎ WP “Dan ia tidak mau mem- 
benarkan (Rasul dan al-Gur-an) dan tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia 
mendustakan (Rasul) dan berpaling. Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan 
berlagak.” Yakni gembira, angkuh, sombong, dan malas, tidak mempunyai 
gairah dan tidak juga mau beramal, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 
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° جع جے تا جا جرگ جرگ رگ ہرےا جرگ LELE NR an‏ وا کے کے کے کے کے کے کے کک کے W‏ 


4 اهل انقلبوا فکھیں‎ — HA رإذا‎ $ “Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali 
kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira.” (QS. Al-Muthaffifiin: 31). 


Adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu “Abbas, 4 (445 dal JI CG) 
“Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak.” Yakni menyombongkan 
diri. 

dan Zaid bia Aslam mengatakan, Allah Ta'ala berfirman,‏ رو 
Sid “Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan‏ فأونتى. لم أو أولى لك فأولى 4 
Kemudian kecelakaanlah bagimu (bai orang kafir) dan‏ .تا kecelakaanlah‏ 
kecelakaanlah bagimu.” Ini merupakan intimidasi sekaligus ancaman keras‏ 
dari Allah Ta'ala bagi orang kafir yang sombong dalam langkahnya. Dengan‏ 
kata lain, silahkan engkau berjalan seperti ini, karena engkau memang telah‏ 
kafir kepada al-Khalig, Rabb Penciptamu. Sebagaimana kondisi seperti ini‏ 
dan mengancam, seperti‏ ہجو Pa‏ وہ juga bisa diucapkan dengan nada‏ 
“Rasakanlah, e‏ $ ذق SIA SD‏ ع $ misalnya firman Allah Ta'ala,‏ 
nya kamu orang yang perkasa lagi mulia.” (OS. Ad-Dukhaan: 49).‏ 


Firman Allah Ta'ala, 4 سُدَى‎ 555 “ah زاس الانسان‎ “Apakah manusia 
mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja?” As-Suddi mengatakan: “Yakni, 
tidak dibangkitkan.” Mujahid, asy-Syafi'i, dan “Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam mengatakan: “Yakni tidak diperintah dan tidak pula dilarang.” Secara 
lahiriah, ayat tersebut mencakup kedua keadaan tersebut. Dan yang dimaksud- 
kan di sini adalah penetapan adanya kebangkitan dan penolakan terhadap 
orang-orang yang mengingkarinya dari kalangan orang-orang yang melakukan 
penyimpangan, orang-orang bodoh lagi membangkang. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman seraya berdalil tentang لمرد وه ووی‎ dengan pen- 
ciptaan pertama. Di mana Dia berfirman, $ Xx ثطفة من منى‎ DG الم‎ $ “Bukankah 
dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan.' ' Maksudnya, bukankah manusia 
itu hanya berasal dari air mani yang lemah dan hina yang dituang, dan ditumpah- 
kan dari tulang rusuk ke dalam rahim. 4 نم م كان عَلقة فخلق فسوی‎ $ “Kemudian 
mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah menaptakannya, dan menyempurna- 
kannya.” Yakni, menjadi segumpal darah, kemudian segumpal daging, dan 
selanjutnya dibentuk dan ditiupkan ruh ke dalamnya hingga akhirnya menjadi 
makhluk lain yang sempurna dengan anggota tubuh yang normal, laki-laki 
maupun perempuan, dengan izin Allah dan ketetapan-Nya. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ الأنتی‎ PKI منة ال وحين‎ Jae $ “Lalu Allah menjadikan 
daripadanya sepasang laki-laki dan perempuan.” Dan kemudian Dia berfirman, 
4 المَوگی‎ o الس ذلك بقادر عَلی‎ $ “Bukankah yang berbuat demikian berkuasa 


(pula) menghidupkan orang mati?” Maksudnya, bukankah Allah yang telah | 


menciptakan makhluk yang sempurna dari air yang lemah ini mampu untuk 
mengembalikannya? 


KOS 
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Na 


AL - INSAAN 


( Manusia ) 


Surat Madaniyyah 
Surat ke-76 : 31 ayat 


Telah disampaikan sebelumnya di dalam kitab Shahih Muslim dari Ibnu 
“Abbas, bahwa Rasulullah 46 di dalam shalat Shubuh pada hari Jum'at biasa 
membaca: 4 k55 الم‎ $ dan 4 هل آئی على الانسان‎ 


نو ارا اه 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


ر 14 Wi 29 A‏ للا سر 2> و رت رک Ng, 2 Pagi‏ 7 
هل اق عل الاذنن حین Ga‏ الدھر لم یکن EE‏ مذکورا © ان 
2a or.‏ 50 هر ع ہے “an‏ سے ہے ور سے a‏ ص وو "ھچ سس 


4 


رہ صو ےو ص سا ص A‏ سس رع سي م 

E كفو‎ GEGA aa 
Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika 
itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut. (OS. 76:1) Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang 
Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami 
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IN AN AS کے‎ 


jadikan dia mendengar dan melihat. (OS. 76:2) Sesungguhnya Kami telah 
menunjukinya jalan yang lurus: ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir. 
(OS. 76:3) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang manusia, bahwa Dia 
telah menciptakannya setelah sebelumnya tidak pernah menjadi sesuatu yang 
disebut karena kerendahan dan kelemahannya. Di mana Dia berfirman: 
GS یکن شیا‎ SPIP الإنسّان حِیْن‎ A ظ هل آئی‎ “Bukankah telah datang atas 
manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu 
yang dapat disebut.” Kemudian Dia menj jelaskan hal tersebut di mana Allah $& 
berfirman, $ ak الإنسّان من تطفة‎ Lis Ul 9 “Sesungguhnya Kami telah mencipta- 
kan manusia dari setetes mani yang bercampur,” yakni yang bercampur. Kata 
ka dan x—4 berarti sesuatu yang bercampur sebagian dengan sebagian 
ainnya. 


Mengenai firman-Nya, 4 cil Lb! بن‎ $ “Setetes air mani yang bercampur,” 
Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni sperma laki-laki dan ovum perempuan jika 
telah bersatu dan bercampur, lalu beralih dari satu fase ke fase berikutnya, dari 
satu keadaan ke keadaan berikutnya, dan dari satu warna ke warna berikutnya.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 145 $ “Yang Kami hendak mengujinya.” Yakni 
5 ہہ‎ Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: 
KS لیبلو کن ایک اخس‎ > “Siapakah di antara kamu yang paling baik amalnya?” 
(QS. Al-Mulk: 2). 4 سَمِيعًا بَصِيرًا‎ Masi $ “Karena itu Kami jadikan dia mendengar 
dan melihat.” Maksudnya, Kami berikan kepadanya pendengaran dan peng- 
lihatan sehingga dengan keduanya dia mampu berbuat ketaatan dan juga ke- 
maksiatan. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 LEN هَدَيْنَاه‎ Up “Sesungguhnya Kami 
telah menunjukinya jalan yang lurus.” Yakni Kami telah memberikan penjelasan 
dan keterangan sekaligus mejadikannya dapat melihat. Yang demikian itu 
seperti firman Allah Jalla wa ‘Alaa, 4 JAN رحَديتاه‎ $ “Dan Kami tunjuki dia 


dua jalan.” Maksudnya, kami jelaskan kepadanya jalan kebaikan dan jalan 
keburukan. 


Firman Allah Ta'ala, 4 رع کغررا‎ SG Ú, ١ “Ada yang bersyukur dan ada 
pula yang kafir.” Kalimat ini manshub (berharakat fat-hah) dalam kedudukannya 
sebagai haal dari huruf haa” di dalam firman-Nya, 4 إا هديا السَيل‎ 3 yang 
artinya, dalam hal itu dia bisa sengsara dan bisa juga bahagia, sebagaimana 
yang disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Malik al- 7 ari, dia berkata: “Rasulullah 46 bersabda: 


Ga ega LS NG كل الاس يَعْدُو‎ (( 


“Setiap orang pergi pada pagi hari, lalu dia akan mempertaruhkan dirinya, baik 
dia akan membinasakannya atau menyelematkannya.” 


AA 


Le 
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Ke AL ومون‎ 6) Pen يبا عباد الله جروا‎ ٢ 
en An (OI Sa 
@ GEN KANA asia G 


WA -‏ 2 و ہہ هر A A‏ ا 
o7‏ من ريا يوم PAF OR BASEE‏ د شر لك الوم لفلهم نضرة 
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Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, 09 
dan Neraka yang menyala-nyala. (OS. 76:4) Sesungguhnya orang-orang yang 
berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi minuman) yang campurannya 
adalah air kafur, (OS. 76:5) (yaitu) mata air (dalam Surga) yang daripadanya 
hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan 
sebaik-baiknya. (OS. 76:6) Mereka menunaikan nadzar dan takut akan 
suatu hari yang adzabnya merata di mana-mana. (OS. 76:7) Dan mereka 
memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim 
dan orang yang ditawan. (OS. 76:8) Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak 
menghendaki balasan darimu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. (OS. 
76:9) Sesungguhnya kami takut akan (adzab) Rabb kami pada suatu hari 
yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh kesulitan. (OS. 76:10) 
Maka Rabb memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan 
kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. (OS. 76:11) Dan 
Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) 
Surga dan (pakaian) sutera, (OS. 76:12) 


GTN 


کے 


SB 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang apa yang telah Dia 00 bagi 
semua yang kafir dari makhluk-Nya, baik itu berupa rantai, belenggu, dan 
api yang menyala lagi membara di Neraka Jahannam. Setelah menyebutkan 
api membara yang telah Dia sediakan bagi orang-orang yang sengsara itu maka 
lebih lanjut, Allah berfirman, $ إن الابرار بش رون هن کاس كان مِرَاحَهَا کافور را‎ $ “Sesung- 
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359 


2 


دنا 
90 
ته 


guhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi minuman) 
yang campurannya adalah air kafur.” Sebagaimana diketahui, air kafur ini 


dingin lagi beraroma wangi. Ditambahkan dan berbagai kelezatan yang ada 


و بو 


di Surga. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ pš عَيمًا يشرب بھا عاد الله یفجرو تھا‎ © 
“Yaitu mata air yang darinya hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat 


mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.” Maksudnya, air kafur yang telah ber- 


campur dan disediakan bagi orang-orang yang berbuat kebaikan ini adalah 
mata air yang biasa diminum oleh hamba-hamba Allah yang mendekatkan 
diri, murni tanpa campuran, mereka minum sampai kenyang. Oleh karena 
itu, kata yasyrab mencakup makna kenyang, sehingga dia menjadi kata tersebut 
muta'addi dengan ba? dan memanshubkan kata ‘sinan sebagai pembeda. Sebagian 
mereka mengatakan bahwa dalam hal kualitas, minuman ini seperti air kafur. 
Sebagian lainnya mengatakan, minuman tersebut berasal dari mata air kafur. 
Dan sebagian lain mengatakan, boleh juga menjadi manshub dengan kata yasyrab. 
Ketiga pendapat tersebut د‎ E oleh Ibnu Jarir. 


er اور‎ 


Firman Allah Ta'ala, 4 نا ٹنجیا‎ Jai “Yang mereka dapat mengalir- 
kannya dengan sebaik-baiknya.” Maksudnya, mereka bisa memanfaatkan air 
tersebut ke mana dan di mana saja mereka kehendaki, baik di dalam istana, 
rumah, majelis, maupun di tempat-tempat lainnya. Kata at- 1-7 berarti me- 
ngalirkan, sebagaimana yang Dia firmankan, $ V% وفجرنًا خلالهُمًا ؟‎ $ “Dan Kami 
alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu.” (OS. Al-Kahfi: 33). 


Firman Allah Ta'ala, 4 شَطِرً‎ sr كان‎ CY OA) يُوفون بالئڈر‎ P “Mereka 
menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari yang adzabnya merata di mana- 
mana.” Maksudnya, mereka berusaha mengabdi kepada Allah dengan menunai- 
kan semua yang Dia wajibkan kepada mereka, yaitu mengerjakan berbagai 
ketaatan wajib yang telah ditetapkan syari'at dan juga yang telah mereka wajib- 
kan untuk diri mereka sendiri dengan nadzar. 


Imam Malik ا‎ dari “Aisyah s , bahwa Rasulullah كل‎ 
bersabda: 


وره لغار کار ان سے AA‏ ف (٢ dn‏ 


“Barangsiapa bernadzar hendak mentaati Allah, maka hendaklah dia mentaati- 
Nya dan barangsiapa bernadzar akan bermaksiat kepada-Nya, maka hendaklah 
dia tidak bermaksiat kepada-Nya.” (HR. Al-Bukhari). 


Dan juga meninggalkan berbagai hal haram yang dilarang mengerj a- 
kannya karena takut akan buruknya hisab pada hari Kiamat kelak, yaitu hari 
di mana adzab tersebar di mana-mana, yakni meliputi semua manusia kecuali 


mereka yang diberi rahmat oleh Allah. 


Firman Allah Ta'ala, 4 & Je Kan ويطعمون‎ 9 “Dan mereka memberikan 
makanan yang disukainya.” Dhamir (kata ganti) dalam ayat ini kembali ke kata 
ath-tha'aam. Artinya, mereka memberikan makanan saat mereka menyukainya 
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DAN سے‎ 


AI MI AI AI AA DI AI A‏ حر حر ہے شس سر AP‏ کے Ta ٦ج “Ia TS AI‏ جح Uh, D Uh DN‏ جج ھچ٦‏ حا تا حا مج مج ںود 


sekaligus sangat berselera pada makanan tersebut. Ayat tersebut sama seperti | 
firman-Nya, 4 & رای الال على‎ s% “Dan memberikan harta yang dicintainya.” 
(OS. Al-Bagarah: 177). | 


Dan dalam hadits shahih disebutkan: 


(٢ Ai وتخشى‎ id) JA mania الصَّدَقَةِ أن تصَدٌق وأنت نت صحیح ش‎ Kail) 


“Sebaik-baik sedekah adalah sngat bersedekah ketika engkau dalam keadaan 
sehat dan rakus, sangat mengharapkan kekayaan dan takut miskin.” 


Yakni pada saat engkau benar-benar cinta pada harta, tamak dan sangat 
membutuhkannya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
4 eh مسكيئًا ويتِيمًا‎ AD وَيُطْعِمُونَ العام هی‎ $ “Dan mereka memberikan makanan 
yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.” 
Adapun mengenai orang-orang miskin dan anak-anak yatim, maka telah diurai- 
kan dan dijelaskan sifat-sifatnya sebelumnya'. Sedangkan tentang tawanan, 
Sa'id bin Jubair, al-Hasan al-Bashri, dan adh-Dhahhak mengatakan, “Yaitu 
tawanan dari kalangan orang-orang yang menghadap kiblat (dari ummat Islam).” 
Ibnu “Abbas mengatakan: “Tawanan-tawanan mereka pada hari itu adalah - 
orang-orang musyrik.” Hal tersebut didasarkan pada dalil yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah # pernah menyuruh para Sahabatnya pada saat perang 
Badar untuk memuliakan para tawanan, di mana mereka lebih mengutamakan 
para tawanan atas diri mereka sendiri saat makan siang. Ikrimah mengatakan: 
“Mereka itu adalah وی‎ sahaya.” Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu 
Jarir. € الله‎ ay “Sala WI $ “Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu 
hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah.” Yakni, mengharapkan pahala 
dan keridhaan Allah Ta'ala. ¢ يكم راء رلا شکررا‎ t لا ريد‎ “Kami tidak meng- 
hendaki balasan darimu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.” Yakni, kami tidak 
menuntut kalian memberi balasan setimpal atasnya dan tidak juga meminta 
kalian berterima-kasih di hadapan orang-orang kalian. Mujahid dan Sa'id bin 
Jubair mengatakan: “Demi Allah, mereka ini tidak mengucapkannya melalui 
lisan mereka, tetapi Allah mengetahuinya dari hati mereka sehingga Dia pun 
memberikan pujian kepada mereka untuk memancing orang lain melakukan 
hal tersebut.” < عبو سا قمطر يرا‎ Gy من ربتا‎ SA “Sesungguhnya kami takut akan 
Rabb kami pada suatu hari di mana orang-orang yang bermuka masam penuh 
kesulitan.” Maksudnya, kami lakukan hal tersebut dengan harapan Allah akan 
memberi rahmat kepada kami dan menerima kami dengan penuh kelembutan 
pada hari di mana orang-orang tengah bermuka masam dan penuh kesulitan. 
“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, kata عبو سا‎ berarti sempit, 
sedangkan 7 یر‎ jas berarti panjang. Allah Ta'ala berfirman: 
É نْضْرَة وسرورا‎ Hu, Na فوقاهُم الله شر ذلك‎ $ “Maka Rabb memelihara mereka dari 
kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan dan kegembiraan 


' Lihat surat at-Taubah ayat 60. 
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hati.” Yang ini termasuk dalam bab keserupaan yang sempurna: 
$e فر رقاهُم الل د شر ذلك الي‎ “Maka Rabb memelihara mereka dari kesusahan hari itu,” 
yakni Dia مم‎ rasa aman kepada mereka dari apa yang mereka takutkan. 
ضر رل‎ ad »و‎ “Dan memberikan kepada mereka kejernihan,” di wajah mereka. 
$ وسرورا‎ > “Dan kegembiraan,” di dalam hati mereka. Demikian yang diungkap- 
kan oleh al-Hasan al-Bashri, Qatadah, Abul “Aliyah, ar-Rabi' bin Anas. Yang 
demikian itu, karena jika hati bergembira maka wajah pun menjadi berseri- 
seri. Dan firman Allah Ta'ala, 4 بما صَبَروا جَنَة وحریرا‎ Ad “Dan Dia memberi 
balasan kepada mereka karena kesabaran mereka,” yakni karena kesabaran 
mereka, Allah memberi dan menyerahkan Surga dan sutera serta menempat- 
kan mereka di Surga, yaitu tempat tinggal yang lapang, kehidupan yang sejahtera 
dan رو‎ yang baik. 


ہے 


ا 


AN ده‎ Q ES GE YAN کین فیا عل‎ 
مّن‎ 336 a 39 IIS قطوفها‎ AN Sei لم‎ 
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. 
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Di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka tidak merasa- 
kan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang bersangatan. 
(QS. 76:13) Dan naungan (pohon-pohon Surga itu) dekat di atas mereka 
dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya. (OS. 76:14) 
Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala 
yang bening laksana kaca, (OS. 76:15) (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari 
perak yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. (OS. 76:16) Di 
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D AD AD سے خپ دس‎ 


نہد 


Tan ih 16. AL INSAAN Me 


dalam Surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya 
adalah jahe. (OS. 76:17) (Yang didatangkan dari) sebuah mata air Surga 
yang dinamakan salsabil. (OS. 76:18) Dan mereka dikelilingi oleh pelayan- 
pelayan muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat mereka, kamu akan 
mengira mereka mutiara yang bertaburan. (OS. 76:19) Dan apabila kamu 
melihat di sana (Surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam ke- 
nikmatan dan kerajaan yang besar. (OS. 76:20) Mereka memakai pakaian 
sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka 
gelang terbuat dari perak, dan Rabb memberikan kepada mereka minuman 
yang bersih. (OS. 76:21) Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan 


usahamu adalah disyukuri (diberi balasan). (OS. 76:22) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang para penghuni Surga serta berbagai 
kenikmatan abadi yang mereka dapatkan di sana, dan juga limpahan karunia 
yang agung kepada mereka. Di mana Dia berfirman, $ عَلی الأرائك‎ Us EP 
“Di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan.” Pembahasan masalah 
ini telah diberikan di dalam surat ash-Shaaffaat. Dan disebutkan perbedaan 
pendapat tentang kata al-ittikaa', apakah yang dimaksudkan itu berbaring, 
bersandar, atau duduk bersila, atau diam dalam keadaan duduk. Sedangkan 
al-araa-ik berarti dipan yang diberi naungan. 


Firman Allah Ta’ ala, € ولا ن فيا شمسا ولا زمُهَريرًا‎ “Mereka tidak 

merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang menusuk.” 
Maksudnya, mereka tidak merasakan panas yang menyengat dan dingin yang 
menusuk. Melainkan suhu di sana selalu seimbang, di mana mereka tidak 
menginginkan adanya perubahan. $ GIW ودانية عَليھم‎ $ “Dan naungan dekat di 
atas mereka,” Yakni dahan-dahannya sangat dekat dengan mereka. 
4 قطرفهًا تذليلاً‎ 3, 9 “Dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudah- 
nya.” Artinya kapan saja dia hendak memetiknya, maka buahnya mendekat 
kepadanya dan menyodorkan diri dari atas dahan, seakan-akan dia benar-benar 
mendengar dan ta'at. Qatadah mengatakan: “Tangan mereka tidak dihalangi 
oleh duri maupun jarak yang jauh.” 


Firman Allah, yang keagungan-Nya sangat mulia: 
4 بئائية من فِضَةٍ واکواب‎ wedi ط ويطاف‎ “Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana 
dari perak, dan piala piala.” Yakni mereka dikelilingi oleh pembantu-pembantu 
dengan membawa bejana makanan yang terbuat dari perak dan juga gelas-gelas 
minuman. 


Firman Allah Ta'ala, 4 Éa ا قواريرًا من‎ Aa. N 3 “Yang bening laksana kaca, 
yaitu kaca-kaca yang terbuat dari į perak.” Kata (21 yang pertama mansbub oleh 
khabar kaana. Yakni, "515 GS. Sedangkan kata lê yang kedua manshub, 
baik karena badal maupun tamyiz, karena telah dijelaskan oleh firman Allah 
Jalla wa Alaa, 4 بن فضة‎ YP “kaca-kaca yang terbuat dari perak.” Ibnu “Abbas, 
Mujahid, al-Hasan Bashri, dan lain-lain mengatakan: “Yaitu putih perak dalam 
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kejernihan kaca.” Dan gawaariira itu tidak terbuat kecuali dari kaca. Dengan 
demikian, gelas-gelas ini terbuat dari perak, sehingga dengan demikian isi yang 
ada di dalamnya akan tampak dari bagian luar. Demikian yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim. 


Firman Allah Ta'ala, € Da Ls و‎ $ “Yang telah diukur mereka dengan 
sebaik-baiknya.” Yakni diukur sesuai dengan tingkat kekenyangan mereka, 
tidak lebih dan tidak juga kurang, tetapi ia disiapkan sesuai dengan rasa kenyang 


peminumnya. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 9.45 Gp کان‎ US فیھا‎ Upik, b “Di dalam 

Surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya adalah 
jahe.” Maksudnya, mereka, yaitu orang-orang yang berbuat baik, juga akan 
diberi minum dengan gelas-gelas ini. 4 U.S P yakni, segelas minuman: 

4 کان مِرَاحُهًا زنحبيلاً‎ « “Yang campurannya adalah jahe.” Terkadang mereka diberi 
minuman yang dicampur dengan kafur yang dingin, dan pada saat lain diberi 
minuman yang bercampur dengan jahe yang hangat, agar ada keseimbangan 
bagi mereka. Terkadang minuman dingin dan terkadang panas. Dia berfirman, 
4 تُسَمَّى سَلْسَبيلا‎ Ya C $ “Sebuah mata air Surga yang dinamakan salsabil.” Yaitu, 
zanjabil (ahe): ini merupakan sebuah mata air di Surga yang bernama salsabila. 
‘Ikrimah mengatakan: “Ia merupakan nama sumber air di Surga.” Sedangkan 
Mujahid mengatakan: “Disebut demikian karena alirannya yang lembut dan 
tajam.” 


Firman Allah Ta'ala, € مُثررا‎ "PP ولدان مُحلْدُونَ إذا 3 حَسبعهُمْ‎ adi طرف‎ d 
“Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila 
kamu melihat mereka, kamu akan mengira mereka mutiara yang bertaburan.” 
Maksudnya, pelayan-pelayan muda itu mengelilingi para penghuni Surga dalam 
rangka melayani mereka. $ ù e $ yakni, selalu dalam satu keadaan, muda 
selamanya dan tidak akan mengalami perubahan, umur mereka tidak akan 
bertambah dari umur mereka itu. 


إن r‏ »2 إن 


melihat mereka, kamu akan meaa Sn mutiara yang MS ” Maksud- 
nya, jika kamu melihat ketersebaran mereka dalam memberikan pelayanan 
kepada majikan mereka dan jumlahnya yang cukup banyak serta kecerahan 
wajah mereka serta indahnya warna mereka, juga pakaian dan perhiasan me- 
reka, pasti kamu akan mengira bahwa mereka itu adalah mutiara yang ber- 
taburan. Dan tidak ada penyerupaan yang lebih indah dari ini dan tidak pula 
pemandangan yang lebih indah dari mutiara yang bertaburan di tempat nan 
indah pula. | 
Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, & =), وإذا‎ 3 “Dan jika kamu melihat,” yakni 
jika kamu menyaksikan, hai Muhannad, ¢ ط ثم‎ yakni di sana, yaitu di Surga 


dengan segala kenikmatan, keluasan, ketinggian c dan semua kebahagiaan dan 
kegembiraan yang terdapat di dalamnya, $ | ng KE رایت تَعِيمًا‎ b “Niscaya kamu 


+ کہ 
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IS. 


akan melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar,” yakni 
kerajaan milik Allah di sana sangat agung dan kekuasaan-Nya pun sangat 
megah. 


Dan telah ditegaskan di dalam hadits shahih bahwa Allah Ta'ala telah 
berfirman kepada penghuni Neraka yang paling terakhir keluar, dan juga 
kepada penghuni Surga yang paling terakhir masuk: “Sesungguhnya kamu 
akan memperoleh kenikmatan ہو‎ di dunia, bahkan sepuluh kali lipatnya.” 


Firman Allah IE, 4 عاليهم اف من نت اِسَْرق‎ $ “Mereka memakai 
pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal,” yakni pakaian para penghuni 
Surga di Surga adalah sutera, yang di antaranya adalah sundus yang merupa- 
kan sutera yang berkualitas tinggi, seperti gimshan dan yang semisalnya yang 
melekat pada badan mereka (pakaian dalam). Ada juga istabrag, di dalamnya 
terdapat kilauan dan kilatan, dan itulah yang merupakan pakaian luar, sebagai- 
mana lazimnya pakaian yang ada. 4 X5 وخُلوا أسارر بن‎ $ “Dan dipakaikan kepada 
mereka gelang terbuat dari perak.” "Dan demikianlah sifat orang-orang yang 
berbuat baik. Adapun orang-orang yang mendekatkan din adalah seperti yang 
difirmankan Allah Ta'ala, € 24 Ga HI IPP) SI مِن‎ ale من‎ Ga a Di 

` Surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, 


dan pakaian mereka adalah sutera.” (OS. Al-Hajj: 23). 


Setelah Allah Ta'ala menyebutkan hiasan luar berupa sutera dan per- 
hiasan, maka selanjutnya Dia berfirman, 4 1 طهر‎ GA 2 j A, ور‎ “Dan Rabb 
memberikan kepada mereka minuman yang bersih.” Yaitu, dibersihkan hati 
mereka dari sifat hasad, dengki, menyakiti, orang lain dan dari seluruh sifat- 
sifat tercela lainnya. Allah berfirman, $ 1) Kt كان لک را وكان سعيكم‎ lia هان‎ 

“Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah disyukuri.” 
Maksudnya, dikatakan kepada mereka bahwa yang demikian itu merupakan 
penghormatan bagi mereka sekaligus sebagai bentuk kebaikan untuk mereka, 
sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 

LI لام‎ ga KA عا بم‎ LAI کلوا‎ < "Makan dan minumlah dengan sedap 
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu." (OS. 
Al-Haaggah: 24). 


Dan firman-Nya, 4 ركان سک ور را‎ “Dan a adalah disyukuri.” 
Yakni, Allah Ta'ala akan membalas usaha kalian yang sedikit dengan balasan 
yang banyak. 
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0 حون العاجلة وبدرون وراح هم و ما تقیلا‎ 
O ودا شتا بدلا اسهم یلا‎ AA 50 


صا 
رو رم سرصم 


Q a IKA TA ra 57‏ وماد عون | إن 
Pra‏ ونا 2 5 م Aam PA‏ 
AA‏ الله ن الله کان AS‏ کا 3 deh‏ من AS‏ رنه 
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Gur-an kepadamu (bai Mubammad) 
dengan berangsur-angsur. (OS. 76:23) Maka bersabarlah kamu untuk (me- 
laksanakan) ketetapan Rabb-mu, dan janganlah kamu ikuti orang yang 
berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. (OS. 76:24) Dan sebutlah 
Nama Rabb-mu pada (waktu) pagi dan petang. (OS. 76:25) Dan pada se- 
bagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah pada 
bagian yang panjang di malam hari. (OS. 76:26) Sesungguhnya mereka 
(orang kafir) menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak mempedulikan 
kesudahan mereka pada hari yang berat (hari akhirat). (OS. 76:27) Kami 
telah menciptakan mereka dan menguatkan persendian tubuh mereka apabila 
Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan 
orang-orang yang serupa dengan mereka. (OS. 76:28) Sesungguhnya (ayat- 
ayat) ini adalah suatu peringatan, maka barangsiapa menghendaki (kebaikan 
bagi dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada Rabb-nya. (OS. 76:29) 
Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki 
Allah. Sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 
(OS. 76:30) Dia memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat- 
Nya (Surga). Dan bagi orang-orang zhalim disediakan-Nya adzab yang 
pedih. (05. 76:31) 


Allah Ta'ala berfirman memberikan karunia kepada Rasul-Nya 46, 
yaitu berupa diturunkannya al-Gur-an al-'Azhim secara berangsur-angsur. 
4 ربك‎ S فاصر'ر‎ $ “Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan 
Rabb-mu,” yakni sebagaimana Aku telah memuliakan dirimu dengan apa yang 
telah Aku turunkan kepadamu, maka bersabarlah atas ketetapan dan ketentuan- 
nya., Dan ketahuilah bahwa Dia akan mengurusmu dengan sebaik-baiknya. 
4 ولا تطع منهم اما او کفورا‎ $ “Dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa atau 
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(PAP سے‎ 


که" 


orang yang kafir di antara mereka.” Maksudnya, janganlah kamu menuruti 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik jika mereka hendak menghalang- 
halangi dirimu untuk menyampaikan apa yang telah Dia turunkan kepadamu, 
tetapi hendaklah kamu tetap menyampaikan apa yang telah diturunkan kepada- 
mu dari Rabb-mu dan bertawakkallah kepada Allah, karena sesungguhnya 
Allah akan melindungimu dari orang-orang. Dengan demikian, kata SY! berarti 
orang-orang yang fajir d dalam perbyatannya, sedangkan الكفرر ر‎ adalah yang 
hatinya kafir. $ وأصيلا‎ o KU واذ اسم ويلك‎ > “Dan sebutlah nama Rabb-mu pada 
(waktu) pagi ؛‎ dan petang.” Yakni, permulaan dan akhir siang. 

> See IS فاسیا له وسک‎ Ja cas $ “Dan pada sebagian dari malam, maka sujud- 
lah kepada-Nya dan bertasbihlah pada bagian yang panjang di malam hari.” Yang 
demikian itu sama seperti firman-Nya yang lain: 

4 مُحْمُودا‎ UU NAH عَسَى أن‎ alias به‎ ang Jl رین‎ “Dan pada sebagian malam 
hari, shalat tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah- 
mudahan Rabb-mu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.” (OS. Al-Israa': 79). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman seraya memberikan penolakan ter- 

hadap orang-orang kafir dan yang serupa dengan mereka dalam mencintai 
serta mengejar dunia dan meninggalkan kehidupan akhirat jauh di belakang 
mereka, 4 نقيلا‎ Up إن هَؤُلآء يحبون العَاجلة ويذرون ورآءَهُم‎ $ “Sesungguhnya mereka 
menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak mempedulikan kesudahan mereka 
pada bari yang berat.” Yakni, hari Kiamat. Selanjutnya, Dia berfirman: 
4 سره هم‎ Usa, تحن م خَلْمنَاهُمْ‎ % “Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan 
persendian tubuh mereka.” Ibnu “Abbas, Mujahid, dan lain-lainnya mengatakan: 
“Yakni, penciptaan mereka.” 4 دیل‎ Si UX tas II, $ “Apabila Kami meng- 
hendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan orang-orang yang 
serupa dengan mereka.” Mengenai ayat ini, 4 Mas well UY Uas وإذا‎ $ “Apabila 
Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan orang- 
orang yang serupa dengan mereka,” Ibnu Zaid dan Ibnu Jarir mengatakan: “Yakni 
jika Kami mau, maka akan Kami datangkan kaum lain selain mereka.” Yang 
demikian itu seperti firman Allah y lain: 
Er الئاس ويّأت بقارن وكان الله على ذلك‎ 36 Kah Lu إن‎ > Jika Allah menghendaki, 
niscaya Dia musnahkan kamu, wahai manusia, dan Dia datangkan ummat yang 
lain (sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat demikian.” 
(OS. An-Nisaa': 133). 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, $ کر‎ J$ إن هذه‎ |» “Sesungguhnya 1 ini 
adalah suatu peringatan," ' yaitu bahwa surat ini menjadi p peringatan. 
4 إلى ربه سبیلا‎ | IA G as $ “Karenanya, barangsiapa menghendaki (kebaikan jis 
dirinya), niscaya dia mengambil jalan kepada Rabb-nya.” Yakni jalan. Dengan 
kata lain, barangsiapa mau maka dia bisa memperoleh petunjuk dari al-Qur-an 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 & 5 أن‎ Y Das مَا‎ 38 Dan kamu tidak 
mampu kecuali bila dikehendaki Allah.” Maksudnya, tidak ada seorang pun 
yang mampu memberi petunjuk kepada dirinya sendiri dan tidak juga masuk 
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(PAP سي‎ 


ke dalam iman serta tidak juga mengambil manfaat untuk dirinya sendiri, 
g إلا أن يشَاء الله إن الله كان عَليمًا حَكِيمًا‎ $ “Kecuali bila dikehendaki Allah. Sesungguhnya 
Allah adalah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana.” Maksudnya, Mahamengetahui 
siapa yang berhak mendapatkan petunjuk sehinga Dia akan memberi kemudahan 
kepadanya serta membentangkan sarana untuk menggapainya. Dan mengetahui 
pula siapa yang berhak untuk disimpangkan sehingga dia akan jauhkan dari 
petunjuk. Dan Dia memiliki hikmah yang sangat besar dan hujjah yang pasti. 


Kemudian Dia berfirman: | 

4 cf في رحمته والظالمِين اَعَد لهم عَذَابًا‎ Gs Jek? “Dia memasukkan siapa yang 
dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Dan bagi orang-orang zhalim disediakan- 
Nya adzab yang pedih.” Yakni, Dia akan memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki dan menyesatkan siapa yang Allah kehendaki pula. Oleh karena 
itu, barangsiapa yang Dia beri petunjuk, maka tidak ada seorang pun yang 
mampu menyesatkannya. Dan barangsiapa yang Dia sesatkan, maka tidak 
ada seorang pun yang mampu memberinya petunjuk. 


دن 
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سي خش 


Nu? 


کد I‏ لا لا لا لا لا لا و D DN DN CMD DR IN OP GP AI SP ME‏ جج لف ونلک TN D‏ جنںد 


AL - MURSALAAT 


( Malaikat-Malaikat yang Diutus ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-77 : 50 ayat 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari “Abdullah -yaitu Ibnu Mas'ud- 
, dia berkata: “Ketika kami tengah berjalan bersama Rasulullah 4g di 
aa gua di Mina, turunlah firman Allah kepada beliau 4 «541, $. Lalu 
beliau membacanya sedang aku menerimanya dari mulut beliau. Dan sesung- 
guhnya mulut beliau menjadi basah oleh bacaan surat tersebut. Tiba-tiba ada 
seekor ular melompati kami, maka Nabi 46 bersabda: “Bunuhlah ia!” Lalu 
kami pun segera mengejarnya tetapi ular tersebut menghilang. Selanjutnya, 
Nabi 46 bersabda: Ular itu dilindungi dari kejahatan kalian sebagaimana 
kalian dilindungi dari kejahatannya.” Dan diriwayatkan oleh Muslim. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dari ibunya bahwasa- 
nya dia pernah mendengar Nabi # membaca 4 82 والہرسلات‎ $ dalam shalat 
Maghrib. Dan dalam riwayat Malik dari az-Zuhri, dari Ubaidillah, dari Ibnu 
“Abbas bahwa Ummul Fadhl pernah mendengarnya membaca $ عرفا‎ kepel, ©, 
Kemudian dia berkata: “Wahai anakku, dengan bacaanmu tadi engkau telah 
mengingatkan diriku, bahwasanya surat inilah yang terakhir aku dengar dari 
Rasulullah 46, di mana beliau membacanya pada waktu shalat Maghrib.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab ash-Shahihain, melalui 
jalan Malik. 


MS, 7‏ امو 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Demi Malaikat-Malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, (OS. 77:1) 
dan (Malaikat-Malaikat) yang terbang dengan kencangnya, (OS. 77:2) dan 
(Malaikat-Malaikat) yang menyebarkan (rahmat Rabb-nya) dengan seluas- 
luasnya, (OS. 77:3) dan (Malaikat-Malaikat) yang membedakan (antara 
yang hag dan yang bathil) dengan sejelas-jelasnya, (OS. 77:4) dan (Malaikat- 
Malaikat) yang menyampaikan wahyu, (OS. 77:5) untuk menolak alasan- 
alasan atau memberi peringatan, (OS. 77:6) sesungguhnya apa yang dijanji- 
kan kepadamu itu pasti terjadi. (OS. 77:7) Maka apabila bintang-bintang 
telah dihapuskan, (OS. 77:8) dan apabila langit telah dibelah, (OS. 77:9) 
dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan menjadi debu, (OS. 77:10) 
dan apabila Rasul-Rasul telah ditetapkan waktu (mereka). (OS. 77:11) 
(Niscaya dikatakan kepada mereka:) "Sampai hari apakah ditangguhkan 
(mengadzab orang-orang kafir itu)?" (OS. 77:12) Sampai hari keputusan. 
(OS. 77:13) Dan tahukah kamu apakah hari keputusan itu? (OS. 77:14) 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendusta- 
kan. (OS. 77:15) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan daa Abu Hurairah, $ 82 SAI, ډور‎ 
“Demi Malaikat-Malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan,” dia mengata- 
kan: “Yaitu para Malaikat.” Demikian pula yang dikatakan Abu Shalih, me- 
ngenai kalimat: al-“Aashifaat, an-Naasyiraat, al-Faarigaat, dan al-Mulgiyaat, 
bahwa semuanya itu adalah Malaikat. Tetapi yang jelas bahwa al- 0 Ar 
adalah angin, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 4 817 ياح‎ AN, y 
“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan.” (OS. Al-Hyr: 22. 
Demikian juga dengan al-‘Aashifaat. Dikatakan 'ashfatir riyaah, jika angin 
itu berhembus dengan mengeluarkan suara. Hal yang sama juga ada pada kata 
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AAA SESE 77. ALMURSALAAT X FLA 


> رت رج 


an-Naasyiraat, yaitu angin yang menyebarkan awan di ufuk langit sesuai dengan 


kehendak Rabb 36. 


Firman Allah Ta'ala, $ ag تر‎ EE SANG SE فالفارقات‎ “Dan 
yang membedakan dengan sejelas-jelasnya, dan yang menyampaikan wahyu, untuk 
menolak alasan-alasan atau memberi peringatan.” Yakni para Malaikat. Dan 
tidak ada perbedaan di sini, di mana Malaikat itu turun atas perintah Allah 
untuk menemui Rasul-Rasul-Nya guna membedakan antara yang haq dengan 
yang bathil, petunjuk dengan kesesatan, yang halal dan yang haram. Di dalam- 
nya para Rasul juga menerima wahyu, baik dalam rangka memberi alasan 
kepada ummat manusia atau memberi peringatan kepada mereka akan siksa 
Allah jika mereka menyalahi perintah-Nya. 


Firman-Nya, 4 اقم‎ J اما تُوعَدُون‎ Sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepadamu itu pasti terjadi.” Demikianlah yang disumpahkan dengan sumpah- 
sumpah tersebut. Dengan kata lain, apa yang dijanjikan kepada kalian berupa 
hari Kiamat, peniupan sangkakala, pembangkitan jasad, pengumpulan kembali 
orang-orang yang pertama sampai yang terakhir dalam satu tempat serta pem- 
berian balasan kepada masing-masing pihak sesuai dengan amal perbuatannya, 
jika baik akan mendapatkan kebaikan, dan jika buruk maka akan mendapat- 
kan balasan keburukan serupa, semua itu pasti terjadi, dan tidak mungkin 


tidak. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ الوم کت‎ 56? Maka apabila 
bintang, bintang telah dihapuskan.” Yakni, telah BA ANAN hilang. 
4 را إذا السماء فر جت‎ > “Dan apabila langit telah dibelah. ” Yakni, pecah dan terbelah 
serta ujung-ujungnya telah digulung. 4 سفت‎ t اللحبَال‎ II, $ “Dan apabila gunung- 
gunung telah dihancurkan menjadi debu.” Yakni, dibawa menghilang sehingga 
tidak ada sedikit pun yang tersisa dan tidak pula ada bekasnya. 


Firman Allah Ta'ala, $ wal Ten lal $ Dan apabila Rasul-Rasul telah 
ditetapkan waktu,” al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Yakni dikumpul- 
kan.” Ibnu Zaid mengatakan: “Yang demikian itu sama seperti firman Allah 
Ta'ala, 4 Ji يوم يجمع الله‎ $ Pada hari di mana Allah mengumpulkan para 
Rasul.” Mujahid mengatakan: “4 ت‎ $ yakni ditangguhkan waktunya.” 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman: 
4 21 Ita لیوم الفصل. شا أدراك م يوم ام الفضل: ویل یو‎ pa لأى : يوم‎ « “Sampai hari 
apakah ditangguhkan? Sampai hari keputusan. Dan saka kamu apakah hari 
keputusan itu? Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan.” Allah Ta'ala berfirman: “Sampai kapan para Rasul itu ditangguh- 
kan dan dikembalikan urusannya?” Allah Ta'ala berfirman, $ الفصل‎ ٩ ليو‎ © 


“Sampai hari keputusan.” 


. Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman: 
4 indah) ور رول‎ „Jaai وا أدراك مَا يرم م‎ $ “Dan tahukah kamu apakah hari 
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keputusan itu? Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan.” Yakni, kecelakaan bagi mereka dari adzab Allah pada hari-hari 


mendatang. 


at 
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Bukankah Kami telah membinasakan orang-orang dahulu? (OS. 77:16) Lalu 
Kami iringkan (adzab Kami terhadap) mereka dengan (mengadzab) orang- 
orang yang datang kemudian. (OS. 77:17) Demikianlah Kami berbuat ter- 
hadap orang-orang yang berdosa. (OS. 77:18) Kecelakaan besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (OS. 77:19) Bukankah Kami 
menciptakanmu dari air yang hina, (OS. 77:20) kemudian Kami letakkan 
dia dalam tempat yang kokoh (rabim), (OS. 77:21) sampai waktu yang di- 


tentukan, (OS. 77:22) lalu Kami tentukan (bentuknya), maka Kami-lah 


sebaik-baik yang menentukan. (OS. 77:23) Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (OS. 77:24) Bukankah Kami 
menjadikan bumi (tempat) berkumpul, (OS. 77:25) (orang-orang hidup dan 
orang-orang mati, (OS. 77:26) dan Kami jadikan padanya gunung-gunung 
yang tinggi, dan Kami beri minum kamu dengan air tawar? (OS. 77:27) 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendusta- 
kan. (OS. 77:28) 


Allah Ta'ala berfirman, 4 هّلك الأولينَ‎ 3 $ “Bukankah Kami telah mem- 
binasakan orang-orang dahulu?” Yakni, dari kalangan orang-orang yang men- 
dustakan para Rasul serta menentang apa yang dibawa oleh para Rasul tersebut 


kepada mereka. 4 نم شعهم الأخِرينَ‎ $ “Lalu Kami iringkan (adzab Kami terhadap) 
mereka dengan (mengadzab) orang-orang yang datang kemudian.” Yakni, dari 
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orang-orang yang semisal dengan > mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ misi يوم‎ T بال رف2 ,و‎ S $ “Demikianlah Kami berbuat 
terhadap orang-orang yang berdosa. Kecelakaan besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir. 


Selanjutnya, Dia berfirman seraya melimpahkan karunia kepada makhluk- 
Nya 0 berhujjah tentang pengembalian makhluk dengan penciptaan 
awal, $ eng” ا تخلقکم مُ من مآء‎ $ “Bukankah Kami menciptakanmu dari air yang 
hina,” yakni yang lemah lagi hina dibandingkan dengan kekuasaan Allah dê. 
E فَجَعَلتاه فی قرار مکین‎ “Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh.” 
Yakni Ta kumpulkan di dalam rahim, yaitu tempat menetapnya sperma 
laki-laki dan ovum perempuan. Dan rahim itu memang disediakan untuk 
menjaga air yang dititipkan di sana. | 


Firman Allah Ta'ala, 4 : 0 لی قر‎ ۶ “Sampai waktu yang ditentukan.” 
Yakni, sampai batas waktu tertentu, enam bulan atau sembilan bulan. Oleh 


` karena itu, Dia berfirman, $ وم لات‎ A فقدرنا فنم م القادر 7ھ‎ $ “Lalu Kami 


tentukan (bentuknya), maka Kami-lah sebaik-baik ý yang menentukan. Kecelakaan 
yang besarlah pada bari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ éf, ےت‎ Us ض‎ AN Jani ول‎ 
“Bukankah Kami yang menjadikan bumi (tempat) berkumpul orang-orang hidup 
dan orang-orang mati?” Ibnu “Abbas mengatakan: “(Maksudnya) pembungkus.” 
Dan Mujahid mengatakan: “Orang yang meninggal dibungkus, sehingga tidak 
terlihat sedikit pun darinya.” Sedangkan asy-Sya'bi mengatakan: “Yakni perut 
bumi bagi orang-orang yang sudah meninggal dunia di antara kalian dan bagian 
luarnya bagi orang-orang yang masih hidup.” Demikian yang dikemukakan 
oleh Mujahid dan Qatadah. 4 osat فیا رواسی‎ LIL, $ “Dan Kami jadikan 
padanya gunung-gunung yang tinggi,” yakni gunung-gunung yang ditanamkan 
di bumi agar bumi tidak goyah dan goncang. 4 G E وأسقيناكم‎ $ “Dan Kami 
beri minum kamu dengan air tawar.” Yakni, air tawar yang توو‎ dari 
langit maupun yang disumberkan dari mata air bumi. $ AAi وول سو‎ 
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” 
Yakni, celaka bagi orang yang merenungi berbagai macam makhluk yang 
menunjukkan keagungan Penciptanya, tetapi setelah itu dia terus-menerus 


dalam kedustaan dan kekufuran. 
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سے سے س مر AA D‏ در ورورږ صط سر جد رس A SE og‏ 4 4 
Prai DM LX‏ 00 فان کان 
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(Dikatakan kepada mereka pada hari Kiamat): "Pergilah kamu mendapat- 
kan adzab yang dahulunya kamu mendustakannya, (OS. 77:29) Pergilah 
kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang, (OS. 77:30) 
yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api Neraka." (OS. 
77:31) Sesungguhnya Neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi 
istana, (OS. 77:32) Seolah-olah ia iringan unta yang kuning. (OS. 77:33) 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
(OS. 77:34) Ini adalah hari yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari 
itu), (OS. 77:35) dan tidak diizinkan kepada mereka minta udzur sehingga 
mereka (dapat) minta udzur. (OS. 77:36) Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (OS. 77:37) Ini adalah hari 
keputusan, (pada hari ini) Kami mengumpulkanmu dan orang-orang ter- 
dahulu. (OS. 77:38) Jika kamu mempunyai tipu daya, maka lakukanlah 
tipu dayamu itu terbadap-Ku. (OS. 77:39) Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (OS. 77:40) 
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Allah Ta'ala berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang kafir 
yang mendustakan hari kebangkitan, pemberian balasan, Surga, dan Neraka. 
Di mana pada hari Kiamat kelak, akan dikatakan kepada mereka: 

4 انطلقرا إلى ما کشم به تكذبون. انطلقوا إلى ظل ذي ثلاث شب‎ $ “Pergilah kamu untuk 
mendapatkan 40245 yang dahulunya kamu mendustakannya. Pergilah kamu 
mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang,” Yakni jika kobaran api 
semakin tinggi dan naik bersamaan dengan asap, maka karena kedahsyatan 
dan kekuatannya ia mempunyai tiga cabang. $ للب‎ (ja لاظلیل رلا شي‎ “Yang 
tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api Neraka.” Maksudnya, naungan 
asap yang muncul akibat kobaran api itu sendiri tidak bisa dijadikan naungan 
dan tidak pula bisa melindungi dari kobaran api. Artinya, asap itu tidak bisa 

melindungi mereka dari panasnya kobaran api. 


Firman Allah Ta'ala, © per بشرر‎ SP BP “Sesungguhnya Neraka itu 
melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana.” Yakni, bunga-bunga api itu 
beterbangan dari kobaran api itu sebesar istana. Ibnu Mas'ud mengatakan: 


au نف‎ 
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“Seperti benteng.” Ibnu “Abbas, Mujahid, Oatadah, dan Malik dari Zaid bin 
Aslam dan selainnya mengatakan: “Yakni, akar pohon.” di KEP 
“Seolah-olah ia iringan unta yang kuning.” Yakni seperti unta hitam. Demikian 
yang dikemukakan oleh Mujahid, al-Hasan, Oatadah, adh-Dhahhak, dan 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan dari Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
Kan حمالة‎ « yakni, tambang kapal. $ Ioi Ap ويل‎ $ “Kecelakaan yang besar- 
lah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ © jab : 9 هذا يأ‎ Ini adalah hari 
yang mereka tidak dapat berbicara.” Yakni, tidak dapat berkata-kata. 
4 لهم فيَعتَذِرون‎ o'g ولا‎ $ “Dan tidak diizinkan kepada mereka minta udzur sehingga 
mereka (dapat) minta udzur.” Maksudnya, mereka tidak mampu berbicara dan 
tidak pula diberi izin kepada mereka melakukan hal tersebut untuk memberi- 
kan alasan, tetapi hujjah (dalil) telah ditegakkan atas mereka dan telah terbukti 
ungkapan atas mereka dari kezhaliman yang mereka buat, sedang mereka tidak 
dapat berbicara. Persidangan hari Kiamat itu terdiri dari beberapa keadaan, dan 
Allah Ta'ala terkadang mengabarkan keadaan yang satu dan pada kesempatan 
lain menceritakan keadaan lainnya untuk menunjukkan kedahsyatan berbagai 
peristiwa mengerikan dan juga goncangan pada hari itu. Oleh karena itu, setiap 
kali setelah memberikan uraian terhadap ungkapan tersebut, Dia pun ber- 
firman, $ Iisa يوم‎ s> “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang 
orang yang mendustakan.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ H3, الفطل دی سن کْ‎ Iis $ “Ini adalah 
hari keputusan. Kami mengumpulkan kamu dan orang-orang terdahulu.” Yakni 
dengan kekuasaan-Nya, Dia mengumpulkan mereka dalam satu pelataran, yang 
mereka bisa didengar oleh penyeru dan dapat pula dijangkau oleh pandangan. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 فکیثرت‎ XS K فان کان‎ d Jika kamu mem- 
punyai tipu daya, maka lakukanlah tipu dayamu itu terhadap-Ku.” Ini merupa- 
kan ancaman keras sekaligus intimidasi yang tegas. Dengan kata lain, jika 
kalian mampu untuk menyelematkan diri dari genggaman-Ku dan lepas pula 
dari hukum-Ku maka lakukanlah, karena sesungguhnya kalian tidak akan 
pernah mampu melakukan hal tersebur. 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 


AM ضري‎ NAK adi تفعي‎ VA SA عبادي‎ a 


“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak akan pernah sampai 
pada manfaat-Ku sehingga kalian bisa memberi manfaat kepada-Ku. Dan tidak 
akan pernah juga mencapai kemudharatan-Ku sehingga kalian bisa memberi 
madharat kepada-Ku.” 


“Ini merupakan bagian dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Muslim. 


INI NINI NINING د دک دک‎ NG NG NG NGE NG رز‎ 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang 
teduh) dan (di sekitar) mata air-mata air. (OS. 77:41) Dan (mendapat) buah- 
buahan dari (macam-macam) yang mereka ingini. (OS. 77:42) Dikatakan 
kepada mereka): "Makan dan minumlah kamu dengan enak karena apa 
yang telah kamu kerjakan." (OS. 77:43) Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (OS. 77:44) Ke- 
celakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
(OS. 77:45) (Dikatakan kepada orang-orang kafir): "Makan dan bersenang- 
senanglah kamu (di dunia dalam waktu) yang pendek, sesungguhnya kamu 
adalah orang-orang yang berdosa." (OS. 77:46) Kecelakaan yang besarlah 
pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (OS. 77:47) Dan apabila 
dikatakan kepada mereka: "Ruku'lah, niscaya mereka tidak mau ruku'. 
(OS. 77:48) Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. (OS. 77:49) Maka kepada perkataan apakah selain al-Gur-an 
ini mereka akan beriman. (OS. 77:50) 


WAD AD MI MB سے‎ AD AD AS ASASI A 


og 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengabarkan tentang hamba-hamba- 
Nya yang bertakwa, yang bersungguh-sungguh beribadah kepada-Nya dengan 
menunaikan semua kewajiban dan meninggalkan semua larangan. Dan pada 
hari Kiamat kelak, mereka berada di Surga dan mata air. Dengan kata lain, 
yang jelas bertolak belakang dengan keadaan orang-orang yang sengsara, mereka 
berada di bawah naungan asap hitam nan busuk. 


Firman Allah Ta'ala, 4 o gE وفراكة مما‎ $ “Dan buah-buahan yang mereka 
ingini.” Yakni dari seluruh macam buah- buahan, apa pun yang mereka ingin- 
kan, pasti mereka dapatkan. $ کا ن‎ S ما‎ la كلو ا واشريوا‎ 9 “Makan dan 
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minumlah kamu dengan enak karena apa yang telah kamu kerjakan.” Yakni, hal 
tersebut dikatakan kepada mereka sebagai bentuk kebaikan kepada mereka. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman seraya menyampaikan berita yang 
bersambung, $ PATE SA ؟‎ Wis Up “Sesungguhnya demikianlah Kami mem- 
beri balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” Maksudnya, inilah pahala 
yang Kami berikan kepada sebaik-baik amal. é للمکذبین‎ Aap ويل‎ d “Kecelakaan 
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 o y مج‎ SÍ قلیلا‎ a, | کلو‎ > “Makan dan ber- 
senang-senanglah kamu dalam waktu yang pendek: sesungguhnya kamu adalah 
orang-orang yang berdosa.” Khithab ini ditujukan kepada orang-orang yang 
mendustakan hari Kiamat. Dan perintah yang diberikan kepada mereka itu 
merupakan ancaman sekaligus intimidasi. Di mana Allah Ta'ala berfirman, 
4 I KE کلوا‎ $ “Makan dan bersenang-senanglah kamu dalam waktu yan 
pendek,” yakni dalam waktu yang tidak lama (sebentar). 4 ò p SIP 
“Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang berdosa.” Kemudian kalian akan 
diseret Kk ke Neraka Jahannam yang telah disebutkan sebelumnya. 
gi للمُكذيين‎ IG ويل‎ $ “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan.” 

Firman Allah Ta'ala, € وإذا قیل لهم ارکعرا لا ټرکعُرن‎ “Dan apabila dikata- 
kan kepada mereka: Ruku lah, niscaya mereka tidak mau ruku'.”” Maksudnya, 
jika orang-orang kafir bodoh itu diperintahkan untuk mengikuti orang-orang 
yang mengerjakan shalat dengan berjama'ah, maka mereka menolak hal ter- 
sebut dan bahkan menyombongkan diri atas hal tersebut. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, 4 miili K3 و بل‎ $ “Kecelakaan yang besarlah 2 hari itu bagi 


orang-orang yang mendustakan.” 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 ijij pa" guas sG $ “Maka 
kepada perkataan apakah selain al-Qur-an ini mereka akan beriman?” Maksud- 
nya, jika mereka tidak juga beriman dengan al-Our-an ini, lalu kepada perkata- 
an siapa (lagi) mereka akan beriman? 
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( Berita Besar ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-78 : 40 ayat 
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| “Dengan menyebut Nama Allah Yang a ragi 
Mahapenyayang.” ہے‎ 
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Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya ? (QS. 78:1) Tentang berita 
yang besar, (QS. 78:2) yang mereka perselisihkan tentang ini. (QS. 78:3) 
Sekali-kali tidak: kelak mereka akan mengetahui, (OS. 78:4) Kemudian 
sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui. (OS. 78:5) Bukankah Kami 
telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan? (OS. 78:6) Dan gunung- 
gunung sebagai pasak? (OS. 78:7) Dan Kami jadikan kamu berpasang- 
pasangan, (OS. 78:8) dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat, (OS. 78:9) 
dan Kami jadikan malammu sebagai pakaian, (OS. 78:10) dan Kami jadi- 
kan siang untuk mencari penghidupan, (OS. 78:11) dan Kami bangun di 
atasmu tujuh buah (langit) yang kokoh, (OS. 78:12) dan Kami jadikan pelita 
yang amat terang (matahari), (OS. 78:13) dan Kami turunkan dari awan 
air yang banyak tercurah, (OS. 78:14) supaya Kami tumbuhkan dengan air 
itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, (OS. 78:15) dan kebun- kebun yang 
lebat? (OS. 78:16) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik dalam 
hal pertanyaan yang mereka ajukan mengenai hari | Kiamat, yakni pengingkaran 
terhadap kejadiannya, $ — 3 | II عن‎ optas عم‎ $ “Tentang apakah mereka 


saling bertanya-tanya? Tentang berita yang besar.” Yakni tentang sesuatu yang | 


mereka pertanyakan perihal hari Kiamat, yang ia merupakan berita yang sangat 
besar, yatu berita luar biasa hebatnya lagi benar-benar jelas. 

Kea لزي هم‎ $ “Yang mereka perselisihkan tentang ini.” Yakni mengenai 
hal itu, manusia terbagi ke dalam dua: beriman kepadanya dan kufur kepada- 
nya. Selanjutnya, Allah berfirman seraya mengancam orang-orang yang meng- 
ingkari hari Kiamat, 4 ox. په كلا‎ dy AL كلا‎ $ “Sekali-kali tidak: kelak 
mereka akan mengetahui. Kemudian 2827 kali tidak: kelak mereka akan me- 
ngetahui.” Yang demikian ini merupakan ancaman keras sekaligus kecaman 
yang tegas. Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala beranjak menjelaskan ke- 
kuasaan-Nya yang agung untuk menciptakan berbagai hal aneh dan segala 
sesuatu menakjubkan yang menunjukkan kekuasaan-Nya atas segala sesuatu, 
baik itu menyangkut hari ET maupun yang lainnya. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, © ض بھادا‎ AN ألم تجعل‎ « $ “Bukankah Kami telah menjadikan bumi 
itu sebagai hamparan?” Yakni terhampar bagi semua makhluk, dibentangkan 
bagi 17۹ sehingga bumi menjadi tenang, diam dan permanen. آ‎ 

4 رتٌادا‎ Il, 1$ Dan gunung gunung sebagai pasak?” Yakni Dia telah menjadi- 
kannya gunung-gunung itu sebagai pasak yang Dia pancangkan dan tancapkan 
serta tetapkan sehingga menjadi diam dan tidak mengguncangkan para peng- 
huninya yang ada di atasnya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ أزوامًا‎ Sia, $ “Dan Kami jadi- 


` kan kamu berpasang-pasangan,” yakni laki-laki dan perempuan. Masing-masing 
dapat bersenang-senang antara satu dengan yang lainnya, sehingga dengan 


demikian terjadi regenerasi. Dan firman-Nya, 4 AZ. 154 Us, $ “Dan Kami 
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AI کہ کہ‎ I» 


jadikan tidurmu untuk istirahat,” yakni menghentikan gerakan agar dapat 
beristirahat setelah melakukan perjalanan dan berusaha dalam menghadapi 
kehidupan di siang hari. Dan ayat seperti ini telah diuraikan dalam surat al- 
Furgaan'. $ LI JI UX, $ “Dan Kami jadikan malammu sebagai pakaian,” 
yakni gelap dan hitamnya malam itu membuat orang-orang tenang. Seorang 
penya'ir mengungkapkan: 


هم س ہپ DG‏ 


Ul‏ لسن JAN‏ أو جِيْنَ تصّبت له مِنْ خذا آذائهًا Áy‏ جانح 


Ketika siang berselimutkan malam atau ketika ia membuka diri bagi 
malam 
maka malam itu pun mulai condong 


Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 LI FI IS, $ “Dan Kami jadikan 
ا‎ sebagai pakaian, R Qatadah mengatakan: “Yakni ketenangan. Dan 
firman Allah Ta'ala, © مَعَاشًا‎ i 5, $ “Dan Kami jadikan siang untuk 
mencari penghidupan,” maksudnya Kami jadikan siang itu cerah, terang dan 
bersinar, agar ummat manusia dapat pulang pergi untuk mencari penghidupan 
dan berusaha serta berdagang dan lain sebagainya. Dan firman-Nya: 
g خِدادا‎ KL SG LS, $ “Dan Kami bangun di atasmu tujuh buah (langit) yang 
kokoh, ” yakni tujuh langit dengan keluasan, ketinggian, keutuhan, kekokohan, 
serta penghiasannya dengan bintang-bintang yang tetap dan planet-planet. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, © KW, Ul» LI, $ “Dan Kami jadikan 
pelita yang amat terang,” yakni matahari yang bersinar terang ke seluruh alam 
yang sinarnya menyinari seluruh penghuni bumi. | 


ےچ ON‏ ہرک A‏ را Ta‏ وک وژ کو یوژ یوو رہہ TR “DD‏ وژ ٢‏ وز 


Dan firman-Nya, $ كينا‎ AE لتا من ھ2‎ “1,9 “Dan Kami turunkan 
dari awan air yang banyak tercurah.” Al“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: 
“4 Na è berarti angin. ” Sedangkan "Ali bin Abi Thalhah berkata dari 
Ibnu “Abbas: “4 oK ari من‎ $ berarti dari awan.” Pendapat ini pula yang 
dipilih oleh Ibnu Jarir. Al-Farra” mengemukakan: “Yaitu awan yang bersatu 
dengan 2 air hujan tetapi belum sampai turun hujan.” Sebagaimana dikatakan 

“imra-atun mu'shirun”, yakni jika wanita itu sudah mendekati masa haidhnya 
tetapi belum haidh. Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Kbs مآء‎ $ 7 
yang banyak tercurah.” Mujahid, Oatadah, ar-Rabi' bin Anas mengatakan: 
»# جاج‎ berarti yang disiramkan (tercurah). ” Sedangkan ats-Tsauri me- 
ngemukakan: “Yakni, secara berturut-turut.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 BU Ar, AG, به حا‎ 4 >I “Supaya Kami 
tumbuhkan dengan air itu biji- bijian dan tumbuh- tumbuhan, dan kebun-kebun 
yang lebat,” artinya agar dengan air yang کت‎ lagi baik dan bermanfaat serta 


F raa‏ ههه 


bagi ummat manusia dan binatang tamak 4 #وتباتا‎ “Dan tumbuh-tumbuhan,” 


“Nan RA لک‎ 


1 Ayat 47. 


WAD سے‎ AP AD سے‎ AD سے‎ MI SS AS AAS AS MB AS AS ری سے‎ >< E 


لو خش 


ML کا‎ ME شر شور‎ MO که په په په په په‎ on جڈ جے جک‎ anna ahh. 
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yang hijau, yang bisa dimakan ketika masih basah, 4 وحنات‎ } “Serta kebun- 
kebun,” yakni taman dan kebun buah-buahan yang beraneka ragam dan dengan 
aneka warna serta rasa dan aroma yang berbeda-beda, meski hal itu berada 
dan berkumpul di satu tempat. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

4 EU وَجَتان‎ “Dan kejam kebun yang lebat.” Ibnu “Abbas dan juga yang lain- 

nya mengatakan: “4 lî b berarti berkumpul. : 


pen ے‎ Ke LX سور‎ 


َي YAN‏ مم gan 9 Ka‏ فتأنون آفواجا 


٢ 
A 
CX 
پا‎ $ 
خا‎ 
۹و‎ 
717 
N 
۷ 
AF 
١ 
4 
A ٢ 
N 
NN 
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Í O WENG لا يذو فیا جردا‎ D Ii 
نېم كانوا لا برجون‎ D جراء وفاقا‎ D جيماوعساقا‎ 
CAR GO دبا ایی کد‎ GO NA 

GEN Kaji GN Ci 


Sesungguhnya hari keputusan adalah suatu waktu yang ditetapkan, (OS. 


TR A‏ ےو Oh‏ رتا وک وز کګ چا رک Ta‏ تا دز TT‏ وځ" چو 


«< ب ېو 


78:17) yaitu bari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang ن(َ‎ 


berkelompok-kelompok, (OS. 78:18) dan dibukalah langit, maka terdapatlah 
beberapa pintu, (OS. 78:19) dan dijalankanlah gunung-gunung maka men- 
jadi fatamorganalah ia. (OS. 78:20) Sesungguhnya Neraka Jahannam itu 
(padanya) ada tempat pengintai, (OS. 78:21) lagi menjadi tempat kembali 
bagi orang-orang yang melampaui batas, (OS. 78:22) mereka tinggal di 
dalamnya berabad-abad lamanya, (OS. 78:23) mereka tidak merasakan 
kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, (OS. 78:24) 
selain air yang mendidih dan nanah, (OS. 78:25) sebagai pembalasan yang 
setimpal. (OS. 78:26) Sesungguhnya mereka tidak takut kepada hisab, (OS. 
78:27) dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh-sungguh- 
nya, (OS. 78:28) Dan segala sesuatu sudah Kami catat dalam suatu kitab. 
(OS. 78:29) Karena itu rasakanlah. Dan kami sekali-kali tidak akan me- 
nambah kepadamu selain daripada adzab. (OS. 78:30) 


PAP سے‎ MI MI MI SS سے‎ AS AS AI ره ہے‎ Ca ودک چا‎ ON OD ON OD DI DD, جا‎ ng 
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ESS SSE 78. ANNABAA' Ng 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang hari keputusan, 
yaitu hari Kiamat, di mana hari itu telah ditentukan waktunya dengan pasti, 
tidak dapat bertambah dan tidak pula berkurang. Dan tidak j juga waktunya 
diketahui secara pasti kecuali oleh Allah 38. 4 يوم ينفح في الصور 0716 أَفْرَاحًَا‎ 9 
“Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang berkelompok- 
kelompok.” Mujahid mengatakan: “Berkelompok-kelompok.” Ibnu Jarir me- 
ngemukakan: “Yakni, masing- -masing ummat datang bersama Rasulnya sendiri- 
sendiri.” Yang demikian i itu sama seperti firman-Nya: 
dub AI يوم تدعوا کل‎ © (Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil 
tiap ummat dengan 8ھ"‎ 8۴ ” (OS. Al-Israa': 71). 


GUN فكائت‎ LN وفحت‎ ١ “Dan dibukalah langit, maka terdapatlah 
beberapa pintu,” yakni beberapa jalan turunnya para Malaikat. 
4 فکائت سَرَابًا‎ AN وسيّرت‎ « “Dan dijalankanlah gunung-gunung maka menjadi 
Jatamorganalah i ja.” Yang demikian itu sama seperti firman Allah: 
KA جامد وهي تمر مر‎ WS وترَى الجبّال‎ “Dan kamu lihat gunung-gunung 
itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagaimana jalannya 
awan.” (OS. An-Naml: 88). Sedangkan di sini, Dia berfirman, © Ú% فكاتت‎ } 
“Maka menjadi fatamorganalah ia.” Yakni, dikhayalkan kepada orang yang 
melihat bahwa ia merupakan sesuatu padahal 1a bukan apa-apa. Dan setelah 


itu, semuanya itu hilang sehingga tidak lagi dapat dipandang serta sama sekali 
tidak tidak berbekas. 


Firman Allah Ta'ala, 4 يرْصادا‎ AS إن جهنم‎ $} “Sesungguhnya Neraka 

Jahannam itu (padanya) ada tempat pengintai,” yakni, tempat pengintai yang 
sudah disiapkan, $ للطاغينَ‎ $ “Bagi orang-orang yang melampaui batas,” yang 
mereka adalah para penentang, para pelaku kemaksiatan, dan pembangkang 
kepada para Rasul, 4 tts $ “Menjadi tempat kembali.” Yakni, menjadi tempat 
kembali dan tempat menetap. Mengenai firman Allah Ta'ala: 
4 جهنم , شا واد‎ AP Sesungguhnya Neraka Jahannam itu (padanya) ada 
tempat pengintai,” al- Hásan dan Qatadah mengatakan: “Artinya, sesungguhnya 
tidak ada seorang pun masuk Surga sehingga dia menyeberangi Neraka, jika 
dia bisa menyeberanginya, maka dia akan selamat dan jika tidak, maka dia 
akan ditahan di Neraka. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ UE Ga Le Y $ “Mereka tinggal di dalam- 
nya berabad-abad lamanya,” maksudnya, mereka tinggal di Neraka itu. Kata 
“ahgaab' merupakan jamak dari kata “higb', yang berarti sesaat dari zaman. Khalid 
Ibnu Ma'dan mengatakan: “Dan firman-Nya, 4 ط إلا مَاضَاء ربك‎ Kecuali apa yang 


dikehendaki oleh Rabb-mu,? bagi orang-orang yang meyakini tauhid.” Keduanya 


diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Setelah itu, dia mengatakan: “Dan yang benar 
bahwa hal itu tidak ada akhirnya.” Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Qatadah dan ar-Rabi' bin Anas. Dan yang sebelumnya dia telah mengatakan 
dari Salim, aku pernah mendengar al-Hasan bertanya tentang firman-Nya, 
< نے انا‎ E ie لا‎ $ “Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya,” dia 


اہى--ٔےوے-ےپےوےووچسوسس-وک_ےو 9و سس سار 
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D AP MI A‏ کے DG SP AI AD AI AI AI AP SAS MI AI AI AI A D‏ جم يت Ta Ta Op ٥٢‏ و ا جرح Ta‏ ون Ta Ta Ta Ta STI ta‏ وز هه و 


asn PSI 


mengatakan: “Adapun “ahgaabaa', maka ia tidak terhitung melainkan kekekalan 
di dalam Neraka. Tetapi mereka menyebutkan bahwa al-higb berarti tujuh- 
puluh tahun, yang setiap harinya mencapai seribu tahun dari perhitungan 
waktu kalian. Sa'id menceritakan dari Qatadah, Allah Ta'ala berfirman: 

4 UT Ga Dn لا‎ “Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya,” yakni 
masa yang tiada pernah terputus, di mana setiap kali satu igb berlalu maka 
akan datang higb yang berikutnya. 


Firman Allah Ta'ala, 4 ن فيهًا برد ولا شَرَابًا‎ r 7 Y > “Mereka tidak merasa: 
kan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman,” maksudnya, 
di Neraka mereka tidak mendapatkan sesuatu yang dingin bagi hari mereka 
dan tidak juga mendapatkan minuman | segar yang dapat mereka minum. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 WA; الا حَمِيمًا‎ ١ “Selain air yang mendidih 
dan nanah.” Abul “Aliyah mengatakan: ' Dikecualikan dari dingin adalah panas 
dan dari minuman itu nanah.” Demikian pula yang dikemukakan oleh ar-Rabi' 
bin Anas. Adapun al-hamiim berarti panas yang mencapai puncaknya. Sedang- 
kan al-ghassaag berarti nanah, keringat, air mata, dan luka para penghuni 
Neraka yang berkumpul, ia sangat dingin, rasa dinginnya tidak dapat disentuh 
oleh manusia dan bau busuknya tidak dapat didekati. Dan pembicaraan tentang 
al-ghassaag telah disajikan pada pembahasan surat Shaad”, sehingga tidak perlu 
lagi untuk dilakukan pengulangan -mudah-mudahan Allah memberikan pahala 


atas semua itu dengan karunia dan kemuliaan-Nya. | 


Dan firman-Nya, $ حَزاآء وفاقا‎ $ “Sebagai pembalasan yang setimpal. 0 
Yakni semua yang mereka alami yang berupa hukuman, adalah sesuai dengan 
amal perbuatan mereka yang tidak benar yang mereka kerjakan semasa di 
dunia. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Gatadah, dan lain-lain. 
Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, © انهم كانُوا لا ُحُرن حِسَايًا‎ “Sesungguhya 
mereka tidak takut kepada hisab,” Maksudnya, mereka tidak meyakini bahwa 
di sana terdapat alam tempat pembalasan dan penghisaban. 4 Wis uu | KR: 
“Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh- sunggubnya,” "yakni 
mereka mendustakan hujjah-hujjah dan bukti-bukti Allah atas makhluk-Nya 
yang telah diturunkan melalui para Rasul-Nya 46, tetapi mereka justru me- 
nyambutnya dengan pendustaan dan penentangan. Dan firman-Nya, 4 كذابًا‎ $ 
“Dusta dengan sesungguh-sungguhnya,” yakni pendustaan, kalimat ini merupa- 


kan bentuk mashdar (infinitive) tanpa gl 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 CES وکل سء الصا‎ $ “Dan segala sesuatu 
sudah Kami catat dalam suatu kitab.” Maksudnya, Kami (Allah) telah mengetahui 
amal perbuatan seluruh hamba, lalu Kami catat bagi mereka untuk selanjutnya 


? Ayat 57. 

? Tetapi kata itu termasuk fi'il (kata kerja), karena kata Ja (dengan memberi syiddah pada 
huruf Gin), di antara mashdarnya berupa YG (dengan memberi kasrah pada huruf fa dan 
syiddah pada huruf ain). Demikian yang dikat akannya dalam kitab Mukhtaarush Shihaah 
pada pembahasan materi “kidzb (dusta)” dan juga kamus. 


AP AS PL LS SS AS ASASI ہا ہے‎ Ca جا ا جا ود رع‎ OD ود ا‎ O N 
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Kami akan memberikan balasan atas hal tersebut, jika baik maka akan diberi 
balasan kebaikan, dan jika buruk maka akan diberikan balasan keburukan juga. 


Sedangkan firman-Nya, $ ا فلن نُزِيدَ < ال عَذَابًا‎ F فو‎ $ “Karena itu rasakan- 
lah. Dan kami sekali-kali tidak akan menambah kepadamu selain daripada adzab.” 
Maksudnya, dikatakan kepada para penghuni Neraka: “Rasakanlah apa yang 
kalian rasakan, dan sekali-kali Kami tidak akan menambahkan kecuali adzab 
yang serupa, dan adzab yang lain lagi dalam bentuk lain yang berpasang- 
pasangan.” | | 


مي 
بف 
سے 


إن للمتقبن مفازا 


سے 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan, (OS. 
78:31) (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur. (OS. 78:32) Dan gadis-gadis 
remaja yang sebaya, (OS. 78:33) dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). 
(OS. 78:34) Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia 
dan tidak (pula perkataan) dusta. (OS. 78:35) Sebagai balasan dari Rabb- 
mu dan pemberian yang cukup banyak, (OS. 78:36) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang 
yang berbahagia dan segala sesuatu yang telah disediakan bagi mereka, baik 
itu berupa kemuliaan maupun kenikmatan yang abadi. Di mana Dia berfirman, 
4» إن للمتقین مفازا‎ $ “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat ke- 
menangan” Ibnu “Abbas dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni, dalam ke- 
adaan suci.” Mujahid dan Gatadah mengemukakan: “Mereka beruntung dan 
selamat dari Neraka.” Dan yang paling jelas di sini adalah pendapat Ibnu “Abbas, 
karena setelah itu dia mengemukakan: “Hadaa-iga,” kata al-hadaa-iga di sini 
berarti kebun-kebun kurma dan juga yang lainnya. 4 MA وكواعب‎ LSI, Tas « 
(Yaitu) kebun-kebun dan buah anggur. Dan gadis-gadis remaja yang sebaya,” 
Yakni, bidadari-bidadari yang masih gadis. Ibnu “Abbas, Mujahid, dan lain- 
lam mengatakan: “$ کراعب‎ $ yakni montok.” Yang mereka maksudkan bahwa 
buah dada bidadari-bidadari itu montok dan belum mengalami penurunan, 
karena mereka semua masih gadis yang umur mereka sebaya, yakni mem- 
punyai umur yang sama. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 ú> ÎS, $ “Dan gelas-gelas yang penuh 
(berisi minuman).” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni yang penuh lagi berturut- 
turut.” Sedangkan Ikrimah mengatakan: “Yakni yang jernih.” 


> وک وک و 
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AAA KALA | 78. AN NABAA" حا‎ CS | ووک هه كسك‎ 


Firman Allah Ta'ala, 4 WIS ولا‎ NA G3 يَسْمَعُرنَ‎ YP “Di dalamnya mereka 
tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta.” Yakni, 


“di dalam Surga itu tidak terdapat perkataan yang tidak bermanfaat dan tidak 


pula dosa dan dusta, bahkan Surga merupakan tempat yang penuh dengan 
keselamatan, semua penghuninya selamat dari segala bentuk kekurangan. 
Firman-Nya, 4 e بن ربك عَطاء‎ Ti $ “Sebagai balasan dari Rabb-mu dan 
pemberian yang cukup banyak.” Yakni semua yang kami sebutkan itu merupa- 
kan balasan yang diberikan Allah kepada mereka. Dia memberikan hal itu 
kepada mereka sebagai karunia, anugerah, kebaikan, dan rahmat-Nya. 'Athaa-an 
hisaaban berarti pemberian yang cukup, memadai, selamat, lagi banyak. 
Masyarakat Arab biasa mengungkapkan: ' اا‎ — (Dia memberiku 
sehingga hal itu telah mencukupiku).” Artinya, Dia telah memberikan ke- 
cukupan kepadaku. Dan dari kata itu pula muncul kata حسبي الله‎ yang berarti 
Allah sebaga Rabb yang mencukupiku. 
زرا غو‎ 


KEN GE ME ENG KA 53‏ نطاب )4 لوم 
ETE. ۸٧ 4 2‏ م رپ و ہم سے 7 اص ٧‏ 
قو ارو POA a SA‏ له لمن IG‏ 

Io‏ : يك أل و لی د فمن َد 


د مم ےکر كر 


KIAT E اوم‎ Maan 6I 
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Rabb yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di. antara kedua- 
nya; Yang Mahapemurah. Mereka tidak dapat berbicara dengan-Nya. (OS. 
78:37) Pada hari ketika ruh dan para Malaikat berdiri bershaffshaff, mereka 
tidak berkata-kata, kecuali siapa yang diberi izin kepadanya oleh Rabb 
Yang Mahapemurah, dan ia mengucapkan kata yang benar. (OS. 78:38) 
Itulah hari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa yang menghendaki, niscaya 
ia menempuh jalan kembali kepada Rabb-nya. (OS. 78:39) Sesungguhnya 
Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat, 
pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya 
dan orang kafir berkata: "Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah 
tanah." (OS. 78:40) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang keagungan dan kemuliaan-Nya. 
Dan bahwasanya Dia adalah Rabb langit dan bumi serta segala yang ada di 


0 
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که کي کي کې | دی سج ۸ AN‏ .78 


antara keduanya. Dan bahwasanya Dia adalah Rabb Yang Mahape emurah 
rahmat-Nya mencakup segala sesuatu. Dan firman-Nya; 4 لا ناک ن 44 حطابا‎ « 


“Mereka tidak dapat berbicara dengan-Nya.” Maksudnya, tidak ada seorang | 


pun yang sanggup memulai mengaj jak-Nya berbicara kecuali dengan s seizin- 


Nya. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya, 4 ننس الا بإذنه‎ IKAN یرم بات‎ 


“Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan dengan 
izin-Nya.” (QS. Huud: 105). 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 لو ن‎ Yu SA, r نر تلو , رو‎ $ “Pada 
hari ketika ruh dan para Malaikat berdiri bershaff-shaff, mereka tidak berkata- 


kata.” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan 
ruh di sini? Terdapat beberapa pendapat: 


Pertama, apa yang diriwayatkan oleh al-“Aufi dari Ibnu نن‎ bahwa 
mereka adalah arwah anak cucu Adam. 


Kedua, mereka adalah anak cucu Adam. Demikian yang dikemukakan 
oleh al-Hasan dan Qatadah. Qatadah mengatakan: “Dan inilah salah satu dari 
apa yang disembunyikan oleh Ibnu “Abbas.” 


Ketiga, mereka adalah salah satu dari makhluk Allah dalam bentuk 
seperti bentuk anak cucu Adam, tetapi mereka bukan Malaikat dan bukan 
juga manusia, tetapi mereka makan dan minum. Demikian yang dikemukakan 
oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Abu Shalih, dan al-A'masy. 


Keempat, ruh itu adalah Jibril. Demikian yang dikemukakan oleh asy- 
Sya'bi, Sa'id bin Jubair, dan adh-Dhahhak. Pendapat terakhir : ini didasarkan 
pada firman Allah 3g, "8*7 0 KE عَلى قَلبك‎ Ina به د الرُوح م‎ JE$ “Dia dibawa 
turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan.” (OS. 
Asy-Syu'araa': 193-194). Mugatil bin Hayyan mengungkapkan: “Ar-Ruh yang 
dimaksud adalah Malaikat yang paling mulia dan yang paling dekat dengan 
Allah 38 sekaligus pengantar wahyu.” 


Kelima, ruh yang dimaksud adalah al-Gur-an. Demikian yang di- 
He eyang oleh Ibnu Zaid, seperti firman-Nya: 
SEN روحًا من‎ UI) EL وكذلك‎ $ “Dan demikianlah Kami wahyukan 00 
ruh (al-Gur-an) dengan perintah Kami.” (OS. Asy-Syuura: 52). 


Keenam, ruh yang dimaksud adalah salah satu Malaikat AA ukuran 
seluruh makhluk. Dan Ibnu Jarir bersikap diam dan tidak memastikan salah 
satu dari pendapat-pendapat tersebut. Dan yang lebih mendekati, menurut 
pendapat saya (Ibnu Katsir), wallaahu a'lam, mereka adalah anak cucu Adam. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 الام أذن لَه الرَحْمَن‎ $ “Kecuali siapa yang diberi 
izin kepadanya oleh Rabb Yang Mahapemurah. ? Yang demikian itu sama seperti 
firman- -Nya, É a ssb Yi | تفس‎ PE y یرم يات‎ > “Di kala datang hari itu, tidak ada 


NENT RC RL NLRC NGE NGENGENGI NG‏ کک کک کک SN‏ نا ست تا لس نات 
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seorang pun yang berbicara melainkan dengan izin-Nya.” (OS. Huud: 105). Dan 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih: 


CE إلا‎ ja Jag ولا کلم‎ (( 


“Dan tidak ada yang berbicara pada hari itu melainkan para utusan saja.” 


Sedangkan firman-Nya, € Wy- JG, $ “Dan dia mengucapkan kata yang 
benar.” Yakni, kata-kata yang benar. Dan di antara kata-kata yang benar itu 
adalah ucapan: “Laa ilaaha illallaah (tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain 
Allah), sebagaimana yang diungkapkan oleh Abu Shalih dan Ikrimah. 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 is) 0 ذلك‎ $ Itulah hari yang pasti terjadi,” 
yakni hari yang pasti akan terjadi, dan tidak mungkin tidak. 
g فمن شاء اتُحَذ إلى ربه ابا‎ #» 424 barangsiapa yang menghendak, niscaya ia 
menempuh jalan kembali kepada Rabb-nya.” Yakni, tempat kembali dan jalan 
yang dijadikan petunjuk kepada-Nya : sera manhaj yang dilalui di atasnya. Dan 
firman Allah Ta'ala, 4 قريبًا‎ bis أنذرتا کت‎ UP “Sesungguhnya Kami telah mem- 
peringatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat,” yakni hari Kiamat, 
untuk mempertegas kepastian terjadinya, sehingga 1 ia pun menj jadi dekat, karena 
setiap yang akan datang itu pasti datang. 4 يداه‎ LAM G المَرْء‎ Jas ed “Pada hari 
manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya.” Yakni, akan 
diperlihatkan kepadanya semua amal perbuatannya, yang b baik maupun yang 
buruk, yang lama maupun yang baru. © نبا‎ KI ياليتني‎ SI 0 ويقو‎ $ “Dan orang 
kafir berkata: “Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah.” Maksud- 
nya, pada hari itu orang kafir berangan-angan, andai saja dulu aku di dunia 
hanya sebagai tanah dan bukan sebagai makhluk serta tidak juga keluar ke 
dalam wujud. Hal itu mereka katakan ketika adzab Allah diperlihatkan dan 
mereka melihat amal perbuatan mereka yang buruk telah ditulis oleh tangan 
para Malaikat yang mulia lagi berbakti. Ada juga yang berpendapat, hal itu 
mereka katakan ketika Allah memberikan keputusan kepada hewan-hewan 
yang pernah hidup di dunia dan Dia memberikan keputusan di antara binatang- 
binatang itu dengan keputusan-Nya yang adil yang tidak menzhalimi, sehingga 
kambing yang tidak bertanduk akan menuntut gishash dari kambing yang 
bertanduk. Dan setelah selesai pemberian keputusan, barulah dikatakan kepada 
binatang-binatang itu: و‎ kamu tanah kembali.” Maka pada saat itu, orang 
kafir itu berkata, © WI كنت‎ — ۶ “Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu 
adalah tanah." Yakni, andai saja aku menjadi hewan sehingga aku akan kembali 
menjadi tanah. 


KOS 
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AN - ۰۱ 


( Malaikat-Malaikat yang Mencabut ) 
Surat Makkiyyah | 
Surat ke-79 : 46 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 


Mahapenyayang.” 
سه‎ sana Ciel ON لزعت ا‎ 
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دد 00 0 


ر Bean‏ رو AN‏ ہے درو ار رن LN‏ 
ہی زجرة (IS) Sas‏ فإذاهم balik‏ الا 


Demi (Malaikat-Malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, (OS. 79:1) 
dan (Malaikat-Malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut, 


ف« جج ه: ‏ را چا تا رچے Ca OD Oh Oh.‏ جں جرگ ہے ہے ہے سے ہے ہے سے P EP AEP AP AP MB SS‏ 
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استفف اک د سد ہن اھ ana‏ د سات هنتاس يو نماک ی ماق تخوان زنج عدم na‏ ےھ سم 


ANG د حا به‎ REI ® کے سے سے ہس‎ I 


(OS. 79:2) dan (Malaikat-Malaikat) yang turun dari langit dengan cepat, 
(OS. 79:3) dan (Malaikat-Malaikat) yang mendahului dengan kencang, 
(OS. 79:4) dan (Malaikat-Malaikat) yang mengatur urusan (dunia). (OS. 
79:5) (Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 
pertama menggoncangkan alam, (OS. 79:6) tiupan pertama itu diiringi 
oleh tiupan kedua. (OS. 79:7) Hati manusia pada waktu itu sangat takut, 
(OS. 79:8) pandangannya tunduk. (OS. 79:9) (Orang-orang kafir) berkata: 
"Apakah kami benar-benar dikembalikan kepada kehidupan yang semula?" 
(OS. 79:10) Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi 
tulang-belulang yang hancur lumat? (OS. 79:11) Mereka berkata: "Kalau 
demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan." (OS. 79:12) 
Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja, 
(OS. 79:13) maka dengan serta merta mereka hidup kembali di permukaan 
bumi. (OS. 79:14) 


Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Masrug, Sa'id bin Jubair, Abu Shalih, 
Abudh Dhuha, as-Suddi berkata, 4 B2 «EU, 9 “Demi yang mencabut (nyawa) 
dengan keras,” yakni para Malaikat. Yang mereka maksudkan adalah ketika 
Malaikat itu mencabut nyawa anak cucu Adam, maka di antara mereka ada 
yang diambil nyawanya dengan susah payah sehingga harus dicabut dengan 
keras. Dan ada juga yang dicabut nyawa dengan mudah. Dan itulah makna 
firman Allah Ta'ala, 4 Wass Abs, $ “Dan (Malaikat-Malaikat) yang mencabut 
(nyawa) dengan lemah-lembut.” Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas. 


Sedangkan firman-Nya, $ Wess والسابحَات‎ $ “Dan yang turun dari langit 
dengan cepat.” Maka Ibnu Mas'ud mengatakan: “Yaitu para Malaikat.” Sedang- 
kan Qatadah mengemukakan: “Yaitu bintang-bintang.” Dan firman Allah 
Ta'ala, € فالسابقات سبقا‎ $ “Dan yang mendahului dengan kencang.” Diriwayatkan 
dari “Ali, Masruq, Mujahid, Abu Shalih, dan al-Hasan al-Bashri, yaitu para 
Malaikat. Dan al-Hasan mengatakan: “Dia lebih cepat kepada keimanan dan 
pembenaran.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 f AJE $ “Dan yang mengatur urusan 
(dunia). ” “Ali, Mujahid, 'Atha', Abu Shalih, al-Hasan, Qatadah, ar-Rabi' bin 
Anas, dan as-Suddi mengatakan: “Yakni para Malaikat.” Dan al-Hasan me- 
nambahkan: “Mereka mengatur urusan dari langit sampai ke bumi, yakni 
atas perintah Rabb-nya 3Š.” Dan dalam hal yang terakhir ini mereka tidak 
berbeda pendapat. 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 BID LE LAM GL (gd Sesungguhnya 
kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama menggoncangkan 
alam, tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua.” Ibnu “Abbas mengatakan: 
“Dua tiupan, yaitu tiupan pertama dan tiupan kedua.” Dan firman-Nya: 
$ TA, و‎ Jap قلوب‎ $ “Hati manusia pada waktu itu sangat takut.” Ibnu ‘Abbas 
mengatakan: “Yakni dalam keadaan takut.” Demikian itu pula yang dikemuka- 


PAP A3 AP AS AS ئے‎ SAS MB سے‎ AS AI SS AAS SK رت ری سے‎ TUT رو رہ اد دک ٹا رتا‎ DD DI DD DD DD جع جرگ‎ OD 


ل 
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kan oleh Mujahid dan Qatadah. 4 ط ابصارف خاش‎ “Pandangannya tunduk.” 
Maksudnya pandangan para pemiliknya. Dinisbatkannya hal itu kepadanya 
dimaksudkan untuk mengungkapkan keadaan, yaitu dalam keadaan hina dina, 
karena melihat berbagai hal yang menakutkan. 

Firman Allah Ta'ala, $ #3 تی‎ 8 Pe 22 H T $ (Orang-orang 
kafir) berkata: Apakah kami benar-benar dikembalikan kepada kehidupan yang 
semula?" Yakni, orang-orang musyrik dari kaum Quraisy serta orang-orang 
yang mengungkapkan apa yang mereka ungkapkan dalam mengingkari hari 
Kiamat. Mereka menjauhkan diri dari terjadinya hari berbangkit setelah mereka 
ditempatkan ke dalam kubur. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, 
dan setelah jadas-jasad mereka hancur berantakan dan tulang-belulang mereka 
berserakan dan hancur lummat. Oleh karena itu, mereka berkata: 

4 375 Ulas US أءذا‎ p “Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila telah menjadi 
tulang-belulang yang hancur lumat?” Ada yang membaca': .تاخرة‎ Sedangkan 


` Ibnu “Abbas, Mujahid, dan Qatadah mengatakan: “Yakni hancur berantakan.” 


Ibnu “Abbas mengemukakan: “Yaitu, tulang-belulang yang sudah hancur 
lumat dan angin sudah masuk ke dalamnya.” 


Adapun ucapan mereka, تلك إذا كرّة ار ٭‎ $ “Kalau demikian, itu 
adalah suatu pengembalian yang merugikan.” Muhammad bin Ka'ab mengata- 
kan: “Kaum Ouraisy mengungkapkan: Seandainya Allah menghidupkan kita 
kembali setelah kematian kita, maka kita benar-benar merugi.” 


Allah Ta'ala berfirman, 4 هم بالساهِرَة‎ BE هي و‎ Kp “Sesungguh- 
nya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja, maka dengan serta 
merta mereka hidup kembali di permukaan bumi.” Maksudnya, yang demikian 


itu merupakan satu perintah saja dari Allah, tiada duanya dan tidak juga ada 


pengulangan. Tiba-tiba, ummat manusia bangkit seraya melihat, di mana Allah 
Ta'ala memerintahkan Israfil untuk meniupkan sangkakala satu kali sebagai 
tanda kebangkitan. Dan ternyata, generasi pertama dan generasi terakhir 
bangkit di hadapan Rabb 4£ seraya melepaskan pandangan. 


Dan firman Allah Ta'ala, € هم بالساهِرة‎ laja 9 “Maka dengan serta merta 


mereka hidup kembali di permukaan bumi.” Yang benar, kata as-saahirah berarti 


bumi. 
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Sudahkah sampai kepadamu (ya Muhammad) د‎ Musa, (OS. 79:15) 
Tatkala Rabb-nya memanggilnya di lembah suci, yaitu lembah Thuwa, 

(OS. 79:16) Pergilah kamu kepada Fir'aun, susungguhnya dia telah mel- 
ampaui batas, (OS. 79:17) dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Apakah 
keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)." (OS. 79:18) 
Dan kamu akan kupimpin ke jalan Rabb-mu agar kamu takut kepada-Nya. 
(OS. 79:19) Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. 
(OS. 79:20) Tetapi Fir'aun mendustakan dan mendurhakai. (OS. 79:21) 
Kemudian dia berpaling seraya berusaha menantang (Musa), (OS. 79:22) 
maka ia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru memanggil 
kaumnya. (OS. 79:23) (Seraya) berkata: "Akulah Rabb-mu yang paling 
tinggi." (OS. 79:24) Maka Allah mengadzabnya dengan adzab di akhirat 
dan adzab di dunia. (OS. 79:25) Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada Rabb-nya). (OS. 79:26) 


Allah Ta'ala memberitahu Rasul-Nya, Muhammad 46 tentang hamba 
sekaligus Rasul-Nya, Musa XZ, di mana Dia telah mengutusnya kepada 
Firaun dan telah memperkuat dirinya dengan beberapa mukjizat. Namun 
demikian, Fir'aun tetap saja dalam kekufuran dan kesewenangannya sehingga 
Allah menimpakan adzab kepada mereka dengan adzab dari Rabb Yang Maha- 
perkasa lagi Mahakuasa. Maka, demikian juga akibat yang akan diterima oleh 
orang-orang yang menyalahimu (Muhammad) dan mendustakan apa yang 
engkau bawa. Oleh karena itu, pada akhir kisah Dia berfirman: 
إن فجن الات ال نه‎ $ “Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang yang takut (kepada Rabb-nya).” 


Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, $ 2 َل نات روت ل‎ > “Sudahkah 
sampai kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa,“ maksudnya, apakah, engkau 
(Muhammad) sudah pernah mendengar berita tentang Musa, 64, “5551 © 
“Tatkala Rabb-nya memanggilnya," ' yakni Dia mengaj jaknya bicara seraya me- 
manggilnya, $ Sy بالراد المقدس‎ $ “Di lembah suci, yaitu lembah Thuwa.” Yakni 
nama sebuah lembah. Demikian menurut pendapat yang benar. Lalu Allah 
berfirman kepada Musa, 4 کی‎ 4 | o إلى‎ LAI $ “Pergilah kamu kepada 
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Fir aun, sesungguhnya dia telah melampaui batas.” Maksudnya, dia sombong, 
sewenang-wenang dan berlaku zhalim. 4 S5 لك إلى أن‎ ja ja ١ “Dan katakan- 
lah (kepada Fir'aun): "Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari 
kesesatan)?" Maksudnya, katakanlah kepada Fir'aun, “Apakah kamu mau 
memenuhi ajakan kepada suatu jalan yang dapat kamu jadikan untuk mem- 
bersihkan diri?” Yakni menyerahkan diri dan mentaati. 4 إلى ربك‎ Haf, > “Dan 
kamu akan kupimpin ke jalan Rabb-mu.” Yakni aku tunjukkan kepadamu untuk 
menyembah Rabb-mu, 4 (455 $ “Agar kamu takut kepada-Nya.” Maksudnya, 
sehingga hatimu menjadi tunduk kepada-Nya seraya taat dan penuh kekhusyu'an 
setelah sebelumnya (hatimu) membatu dan jauh dari kebaikan. 

4 فأراه الأية الكبْرَى‎ $ “Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar.” 
Yakni, Musa pun memperlihatkan kepada Fir'aun hujjah yang sangat kuat 
dan bukti yang jelas mengenai kebenaran apa yang dibawanya dari sisi Allah 
di samping menyerukan dakwah yang haq tersebut. 4 فكذب رعَصّی‎ $ “Tetapi 
Firaun mendustakan dan mendurhakai.” Maksudnya, dia mendustakan ke- 
benaran dan menentang ketaatan yang diperintahkan kepadanya. Alhasil, 
hatinya tetap kufur serta tidak mau memenuhi ajakan Musa, baik bathin 
maupun lahir. Pengetahuannya mengenai kebenaran yang dibawa Musa itu 
tidak dapat dipastikan bahwa dia beriman kepadanya, karena ma'rifah itu 
adalah ilmu hati sedangkan iman adalah pengamalannya, yang merupakan 


ketundukan dan kepasrahan kepada kebenaran. 
` Dan firman Allah Ta'ala, 4 يَسْعَى‎ sal 5 > “Kemudian dia berpaling seraya 
berusaha menantang (Musa). ” Maksudnya, dalam rangka menyambut kebenaran 


dengan kebathilan, maka Fir'aun mengumpulkan para ahli sihir untuk meng- 
hadapi berbagai mukjizat yang sangat hebat yang dibawa oeh Musa WE, 


4 فتادى‎ isa $ “Maka dia mengumpulkan Pembesar per besar nya lalu berseru 
| 


memanggil,” yakni kaumnya. 4 ربكم الأَعْلَى. فأحذه الله نکال الأخرة والأولى‎ f Ip 
“Seraya berkata: Akulah Rabb-mu yang paling tinggi.” Maka Allah mengadzabnya 
dengan adzab di akhirat dan adzab di dunia.” Maksudnya, Allah menimpakan 
adzab kepadanya sekaligus dijadikan sebagai ibrah dan pelajaran bagi orang- 
orang semisalnya dari mereka yang berbuat sewenang-wenang di dunia. Dan 

yang benar, bahwa pengertian yang dimaksud dengan firman-Nya: 
4 والأرل‎ SAY JK P “Dengan adzab terakhir dan adzab yang pertama,” yakni, 
di dunia dan akhirat. Dan firman-Nya, 4 45 J3 إن في ذلك‎ $ “Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada Rabb- 
nya). ” Yakni, bagi orang-orang yang mau mengambil pejalaran dan berhati-hati. 


FYAN CA نے ے اص‎ 7 KAN, 1 s0 5g ۸ ہے‎ 


ريس -L‏ رر صصر pa lsgr‏ جه ب رصح کہ رو سم سے سر سم 1 
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Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah telah 
membangunnya, (OS. 79:27) Dia meninggikan bangunannya lalu menyem- 
purnakannya, (OS. 79:28) dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita, 
dan menjadikan siangnya terang benderang. (OS. 79:29) Dan bumi sesudah 
itu dihamparkan-Nya. (OS. 79:30) Ia memancarkan daripadanya mata 
airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. (OS. 79:31) Dan gunung- 
gunung dipancangkan-Nya dengan teguh, (OS. 79:32) (semua itu) untuk 
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. (OS. 79:33) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengemukakan hujjah kepada orang- 
orang yang mengingkari hari keban itan, yaitu menyangkut pengembalian 
makhluk setelah ketiadaannya. ¢ 3 $ “Apakah kamu,” wahai sekalian ummat 
manusia, © AJ اشد عَلقا أم‎ $ “Yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit?” 
Artinya, 00-80 langit itu lebih sulit daripada penc pu kalian. Sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta'ala, 4 خلق الئاس‎ iya ST والأرض‎ AGE BEP 
“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar اعم‎ penciptaan 
manusia.” (OS. Al-Mu'min: 57). 


Firman-Nya, 4 al $ “Allah telah membangunnya. 5 Penggalan ayat ini 
ditafsirkan oleh firman-Nya yang selanjutnya, 4 3! YK رفع فع‎ $ “Dia me- 
ninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya.” Maksudnya, Dia telah 
menjadikannya sebagai bangunan yang sangat tinggi dan jauh dari daratan 
dengan permukaan yang sama, dihiasi dengan bintang-bintang pada malam 
hari yang gelap. 


Firman-Nya, $ GG وأخرج‎ GÉ وأغطش‎ $ “Dan Dia menjadikan malam- 
nya gelap gulita, dan menjadikan siangnya terang benderang.” Maksudnya, Dia 
telah menjadikan malam harinya gelap gulita lagi pekat, dan Dia jadikan siang 
harinya terang benderang lagi penuh cahaya. 


Firman Allah Ta'ala, 4 BL 55 23 بَعْدَ‎ SN, $ “Dan bumi sesudah itu 
dihamparkan- - Ayat i ini ditafsirkan oleh firman-Nya yang berikutnya, 
Gr أخرج ج من ا ماءھسا ومرع‎ $ “Dia memancarkan darinya mata airnya, dan 
(menumbuhkan) ak tumbuhannya.” Dan penafsiran ayat ini telah diberikan 
pada surat as-Sajdah', bahwa bumi telah diciptakan sebelum langit, tetapi 
penghamparan bumi itu dilakukan setelah penciptaan langit. Dengan pengertian, 
Dia mengeluarkan segala sesuatu yang terkandung di dalamnya dengan kekuatan 


? Ayat 9-10. 


نے سس 
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menuju pada perbuatan. Dan itulah makna ungkapan Ibnu “Abbas dan yang 
lainnya serta menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan penetapan mengenai hal itu telah 
diberikan sebelumnya di sana”. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 lal) Ji, $ “Dan gunung-gunung 
dipancangkan-Nya dengan teguh,” yakni dikokohkan dan ditetapkan di tempatnya 
masing-masing, dan Dia Mahabijak lagi Mahamengetahui serta Mahalembut 
lagi Mahapenyayang kepada semua makhluk-Nya. 


Firman-Nya, ې‎ Ker و‎ K GLE $ (Semua itu) untuk A 
dan untuk binatang-binatang ternakmu.” Maksudnya Dia hamparkan bumi, 
lalu Dia pancarkan mata airnya serta munculkan segala yang dikandungnya 
dan Dia alirkan sungai-sungainya, serta tumbuhkan tanaman, pepohonan, 
dan buah-buahannya, juga Dia tegakkan gunung-gunungnya agar penghuninya 
dapat menetap dengan tenang. Semua itu merupakan kenikmatan bagi semua 
makhluk-Nya, dan karena mereka memang membutuhkan berbagai bintang 
ternak yang dapat mereka makan dan pergunakan untuk kendaraan selama 
mereka butuhkan di dunia ini sampai berakhir masa dan waktu yang telah 


ditentukan. 


4 را عرض رو‎ AN, LA pra پس ہر‎ A AT TT 
Ds PA آل‎ w SAKA ادا جات‎ 
خر | و مر«‎ L رر ساسم .سر سے‎ ÀA ر ہہ مر‎ 


< ے سے مسر فرح رع F a‏ کب mi‏ 7 س ص KA‏ 


ار حم هی أ و لل ا ا 
BREA Q Gaali‏ 
ک7 dl Q‏ ردك 


Maka apabila malapetaka yang sangat besar (bari Kiamat) telah datang. 
(QS. 79:34) Pada hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah di- 
kerjakannya, (OS. 79:35) dan diperlihatkan Neraka dengan jelas kepada 


? Surat Fushshilat ayat 9-10. 


MU MO MO MO MO MO MO ME SSB LSN LS a DI PU PU an PU m0 مل تق«‎ 


La, "©‏ نو 


IT TN a نز که‎ TN TN رع‎ OD TN رتا‎ TN زک‎ OM په‎ 


په پخ KAI‏ د AP AD AD MB SS AE AS AS‏ سے ہہ د 
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setiap orang yang melihat. (OS. 79:36) Adapun orang yang melampaui 
batas, (OS. 79:37) dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, (OS. 79:38) 
maka sesungguhnya Nerakalah tempat tinggalfnya). (OS. 79:39) Dan adapun 
orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabb-nya dan menahan diri 


dari keinginan hawa nafsunya. (OS. 79:40) maka sesungguhnya Surgalah 


tempat tinggalnya). (OS. 79:41) (Orang-orang kafir) bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang hari berbangkit, kapankah terjadinya? (OS. 79:42) 
Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? (OS. 79:43) 
Kepada Rabb-mulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya). 
(OS. 79:44) Kamu hanya memberi peringatan bagi siapa yang takut ke- 


padanya (hari berbangkit). (OS. 79:45) Pada hari mereka melihat hari 


berbangkit itu, mereka seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi. (OS. 79:46) 


Allah Ta'ala berfirman, 4 الْکبری‎ KU! فإذا جاءت‎ $ “Maka apabila mala- 
petaka yang sangat besar (hari Kiamat) telah datang.” Yaitu, hari Kiamat. Demi- 
kian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas. Disebut demikian (ath-Thaammah), 
karena ia memenuhi segala sesuatu yang menakutkan lagi menyeramkan. 
4 لاساد‎ AA يوم‎ > “Pada hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah 
dikerjakannya,” ' yakni pada saat itu anak cucu Adam teringat akan seluruh 
amal perbuatannya, yang baik maupun yang buruk. 4 S5 لمن‎ Jl وَبُرزت‎ 
“Dan diperlihatkan Neraka dengan jelas kepada setiap orang yang melihat.” 
Maksudnya, diperlihatkan kepada orang-orang yang melihat sehingga semua 
orang menyaksikan dengan mata mereka sendiri. $ Ab نن‎ UG ط‎ “Adapun orang 
yang melampaui batas,” yakni sombong lagi sewenang-wenang. 

KN وءائر الحياة‎ $ “Dan lebih mengutamakan kehidupan dunia,” yakni lebih 
mengutamakan kehidupan dunia daripada urusan agama dan juga akhiratnya, 
4 الحَحيم هي المَاوّى‎ op $ “Maka sesungguhnya Nerakalah tempat tinggal(nya),” 
tempat kembali mereka adalah Neraka Jahim sedang makanan mereka adalah 
pohon zaggum dan minumannya dari air yang mendidih. 

SSB PEN مَنْ حاف مقام رب وکھی‎ Gh d “Dan adapun orang-orang yang takut 
kepada kebesaran Rabb-nya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya.” 
Yakni takut ketika berdiri di hadapan Allah 8& dan takut akan hukum-Nya 
yang diberlakukan padanya, juga menahan diri untuk tidak mengikuti hawa 
nafsunya serta mengarahkannya untuk selalu mentaati Rabb-nya. 

4 هي ) الماوی‎ Ll فان‎ 9 “Maka sesungguhnya Surgalah tempat tinggalfnya).” Yakni 
arah dan tempat kembalinya adalah Surga yang aromanya semerbak. 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman: 
4 uG ag نے‎ KEKE مرساها. فيم أنت من‎ HEIA ا عن‎ > (Orang-orang 
kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari berbangkit, kapankah ter- 
jadinya? Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? Kepada 
Rabb-mulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya).” Maksudnya, 
pengetahuan tentangnya tidak diberikan kepadamu dan juga kepada siapa 


الا دلا ورک دک دک دک دل دز زک دز کا زک زک ځا NS LP‏ سے سے سے سے AS‏ 
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pun, tetapi semua itu hanyalah kembali kepada Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahamulia, karena hanya Dia yang mengetahui kepastian waktunya. 

4 UK إلى ربك‎ « “Kepada Rabb: mulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan 
waktunya) ۹4 انت منذر من يَحْشَاهَا‎ LI $ “Kamu hanya memberi peringatan bagi 
siapa yang takut kepadanya (hari berbangkit). ” Maksudnya, Aku (Allah) meng- 
utusmu agar menyampaikan peringatan kepada ummat manusia sekaligus 
memberikan ancaman kepada mereka akan siksa dan adzab-Nya. Barangsiapa 
yang takut kepada Allah dan takut pada ancaman-Nya, maka dia akan meng- 
ikutimu. Dengan demikian, dia telah beruntung dan memperoleh kesuksesan. 
Kegagalan dan kerugian hanya bagi orang-orang yang mendustakan dan me- 
nentangmu. 


Dan firman Allah إلا عَشِيّة أو ضُحَاهَا 4 ا‎ ls A] Gie 4S $ Pada 
hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka seakan-akan tidak tinggal (di 


dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi.” Maksudnya, jika mereka 


bangkit dari kubur mereka menuju ke padang Mahsyar, mereka merasakan 


kehidupan itu sangat sebentar sekali seakan-akan dalam pandangan mereka, 


kehidupan dunia itu hanya satu sore hari saja atau hanya sepanjang pagi saja. 
Juwaibir meriwayatkan c dari adh- Dhahhak, dari Ibnu “Abbas: 

4 ضُحَاهًا‎ Pras لبوا إلا‎ J LE يوم‎ 45 $ “Pada hari mereka melihat hari ber- 
bangkit itu, mereka seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar 
saja) di waktu sore atau pagi.” Adapun yang dimaksud dengan sore hari adalah 
antara waktu Zhuhur sampai terbenamnya matahari. Sedangkan waktu pagi 
adalah antara terbitnya matahari sampai pertengahan siang. 


> © 2 
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( Ia Bermuka Masam ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-80 : 42 ayat 


کے SS,‏ الج ےس 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


6> وما يد رب لعل برک‎ 3 Sita 0 dis عبس‎ 
AAA لیا‎ gs 39 مه الكت‎ SEA 
ریا ہو يت‎ GD Hat Oi 
SES UD KAK DO Kak A 
asa G paka gedi O شف کو‎ AO 


2 PZZ ہے‎ 
.ہہ‎ pang) J 2 


Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, (OS. 80:1) karena telah 
datang seorang buta kepadanya. (OS. 80:2) Tahukah kamu barangkali ia 
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ingin membersihkan dirinya (dari dosa), (OS. 80:3) atau dia (ingin) men- 
dapatkan pengajaran lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? 
(OS. 80:4) Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, (OS. 80:5) maka 
kamu melayaninya. (OS. 80:6) Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau 
dia tidak membersihkan diri (beriman). (OS. 80:7) Dan adapun orang yang 
datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), (OS. 
80:8) sedang ia takut kepada (Allah), (OS. 80:9) maka kamu mengabaikan- 
nya. (OS. 80:10) Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran 
Rabb itu adalah suatu peringatan, (OS. 80:11) maka barangsiapa yang 
menghendaki, tentulah ia memperhatikannya, (OS. 80:12) di dalam kitab- 
kitab yang dimuliakan, (OS. 80:13) yang ditinggikan lagi disucikan, (OS. 
80:14) di tangan para penulis (Malaikat), (OS. 80:15) yang mulia lagi ber- 
bakti. (OS. 80:16) 


Lebih dari satu orang ahli tafsir yang menyebutkan bahwa pada suatu 
hari, Rasulullah # pernah berbicara dengan beberapa pembesar kaum Quraisy 
dan beliau berharap mereka mau memeluk Islam. Ketika beliau tengah ber- 
bicara dan mengajak mereka, tiba-tiba muncul Ibnu Ummi Maktum, di mana 
dia merupakan salah seorang yang memeluk Islam lebih awal. Maka Ibnu 
Ummi Maktum bertanya kepada Rasulullah #£ mengenai sesuatu seraya men- 
desak beliau. Dan Nabi #£ sendiri berkeinginan andai saja waktu beliau itu 
cukup untuk berbicara dengan orang tersebut karena beliau memang sangat 
berharap dan berkeinginan untuk memberi petunjuk kepadanya. Dan beliau 
bermuka masam kepada Ibnu Ummi Maktum seraya berpaling darinya dan 
menghadap orang lain. Maka turunlah firman Allah Ta'ala: 

4 S3 ala) 0 وا‎ AN أن و‎ aa عبس‎ > “Dia (Muhammad) bermuka 
masam dan berpaling, karena telah datang seorang buta kepadanya. Tahukah 
kamu barangkali dia ingin membersihkan dirinya (dari dosa). 1 Maksudnya, ter- 
capainya kesucian dan kebersihan dalam dirinya. € ى‎ S5 SIP “Atau 
dia (ingin) mendapatkan pengajaran lalu pengajaran itu memberi manfaat ke- 
padanya?” Maksudnya, telah sampai kepadanya nasihat dan peringatan akan 
berbagai macam hal yang haram. 4 SX al فأنت‎ S24 من‎ Ul ١ “Adapun orang 
yang merasa dirinya serba cukup, maka kamu melayaninya.” Maksudnya, adapun 
orang kaya maka hendaklah engkau جات‎ terbuka kepadanya, mudah-mudahan 
dia mendapatkan petunjuk. $ SY! Ole رت‎ $ Padahal tidak ada (celaan) 
atasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beriman).” Artinya, engkau tidak 
dituntut melakukan hal tersebut jika dia tidak membersihkan dirinya. 

4 SS Pp وأمًا من حاءك يَسْعَى.‎ $ “Dan adapun orang yang datang kepadamu 
dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), sedang ia takut kepada (Allah).” 
Maksudnya, dia menuju kepadamu dan menjadikanmu sebagai imam agar dia 
mendapatkan petunjuk melalui apa yang kamu katakan kepadanya. . 

4 کلھی‎ s فأنت‎ $ “Maka kamu mengabaikannya.” Yakni, kamu lalai. 


ata‏ + کر که 
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Bertolak dari hal tersebut, Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya 46 
agar tidak mengkhususkan pemberian peringatan itu hanya kepada seseorang 
saja, tetapi hendaklah beliau bertindak sama; antara orang mulia, orang lemah, 
orang miskin, orang kaya, orang terhormat, hamba sahaya, laki-laki, perempuan, 
anak-anak, dan orang-orang dewasa. Kemudian Allah Ta'ala memberikan 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus. Dia-lah yang 
memiliki hikmah yang memadai dan hujjah yang pasti. 


Demikianlah yang dikemukakan oleh “Urwah bin az-Zubair, Mujahid, 
Abu Malik, Oatadah, adh-Dhahhak, Ibnu Zaid, dan lain-lain dari kaum Salaf 
dan Khalaf, yaitu bahwa surat ini turun berkenaan dengan Ibnu Ummi Maktum. 
Dan yang masyhur, dia bernama “Abdullah. Ada juga yang menyebutnya “Amr. 
Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, 4 #5 41 كلا‎ ١ “Sekali-kali jangan (demikian)! 
Sesungguhnya ajaran-ajaran Rabb itu adalah suatu peringatan.” Yakni, surat 
ini atau wasiat agar berlaku sama kepada seluruh ummat manusia dalam me- 
nyampaikan ilmu baik antara orang mulia maupun yang hina. Mengenai firman- 
Nya ini, KSEI كلا‎ “Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran- 
ajaran Rabb itu adalah suatu peringatan,” Qatadah dan as-Suddi mengatakan: 
“Yakni al-Qur-an.” 4 فمن شاء ذكره‎ “Karenanya, barangsiapa yang menghendaki, 
tentulah ia memperhatikannya,” artinya, barangsiapa yang mengingat Allah 
Ta'ala dalam segala urusannya. Ada kemungkinan bahwa dhamir (kata ganti) 
dalam ayat ini kembali دن‎ wahyu, karena adanya dalil kalam (pembicaraan) 
padanya. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 54h & a #في صحفب مكرمة. کر‎ 
“Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi disucikan.” Mak- 
sudnya, surat atau kisah ini atau kedua-duanya atau bahkan seluruh kandungan 
al- -Qur-an dalam mush-haf yang dimuliakan, yaitu diagungkan dan dihormati. 
4 مر فو عة‎ $ “Yang ditinggikan,” yakni yang mempunyai kedudukan yang tinggi, 
fan $ “Lagi disucikan,” "yakni dari kotoran, tambahan, dan kekurangan. 
Dan firman-Nya, $ بايدي سَفرة‎ $ “Di tangan para penulis.” Ibnu “Abbas, Mujahid, 
adh-Dhahhak, dan Ibnu Zaid mengatakan: “Yaitu para Malaikat.” Kata safarah 
berarti yang menjadi utusan antara Allah dan makhluk-Nya. Dari kata itu 
pula mencul kata as-safir yang berarti duta, yakni orang yang mengusakan 
perdamaian dan perbaikan di antara ummat manusia. 


Dan firman-Nya, $ 5 کرام‎ $ “Yang mulia lagi berbakti.” Yakni perangai 
mereka sangat mulia lagi baik. Akhlak dan perbuatan mereka tampak sangat 
jelas, suci dan sempurna. Bertolak dari sini, maka orang yang mengemban al- 
مسب‎ hendaklah perbuatan dan ucapannya benar-benar tidak menyimpang 
dan lurus. 


Imam Ahmad Ahmad st ہت‎ dari Aisyah ks , dia berkata: 
“Rasulullah AK: 


PER“, 
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و “D Ta Ta Ta,‏ ہہ 


sili ((‏ يقرا OT,‏ وَمُوَ مَاهِرٌ به مَعَ لسر الْکِرام ار وَالذِي يَقَرَؤهِ وهو 
عَلَيْهِ شاق لَه أَجْرَان. (٢‏ 


“Orang yang membaca al-Our-an sedang dia pandai membacanya adalah ber- 

sama para Malaikat yang mulia lagi berbakti. Dan orang yang membaca له‎ 

Our-an sedang dia merasa kesulitan, maka baginya dua si (Diriwayatkan 
oleh al-Jama'ah melalui jalan Qatadah). 


dT‏ ک2 وڅه کې کے ھ 
قل الإشئن ما ا ۴ )0 من اى شىء aako‏ 


F R ariar‏ د ARN pe‏ ۸ يسو سنج رر 
ففدرم | تل السرم 8 م أمائم فا 
مر کے سرو ہہ ړو سے ہو 

PA Gan کلا لما‎ PN شاء‎ 


وا : مر Se‏ کک ع مز ہے سح EA‏ خو يې 
Les Q ue‏ - 0 وزتونا ولا 
لا O KAK D Ea‏ 


Binasalah manusia, alangkah amat sangat kekafirannya. (OS. 80:17) Dari 
apakah Allah menciptakannya? (OS. 80:18) Dari setetes mani, Allah men- 
ciptakannya lalu menentukannya. (OS. 80:19) Kemudian Dia memudahkan 
jalannya, (OS. 80:20) kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya 
ke dalam kubur, (OS. 80:21) kemudian bila Dia menghendaki, Dia mem- 
bangkitkannya kembali. (OS. 80:22) sekali-kali jangan, manusia itu belum 
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya, (OS. 80:23) maka 
hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. (OS. 80:24) Sesung- 
gubnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), (OS. 80:25) 
kemudian Kami belah bumi dengan UE 7ھ‎ (OS. 80:26) lalu Kami 
(OS. 80:28) zaitun dan pobon kurma, (OS. 80: :29) kebun-kebun ati lebat, 
(QS. 80:30) dan buah-buahan serta rumput-rumputan, (OS. 80:31) untuk 
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. (OS. 80:32) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mencela beberapa orang anak cucu Adam 
yang mengingkari hari kebangkitan dan dikumpulkannya para makhluk, 


eI» 
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GAN الإنسّان تا‎ js $ “Binasalah manusia, alangkah amat sangat kekafirannya.” 
Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, $ الإدسَان‎ J3 > “Binasalah 
manusia,” yakni terkutuklah manusia. Demikian juga yang dikemukakan oleh 
Abu Malik. Dan itulah jenis manusia yang suka berbuat dusta, karena terlalu 
banyak mendustakan hari berbangkit tanpa sandaran yang jelas, bahkan hanya 
sekedar „menjauhi saja dan tidak didasari oleh suatu ilmu. Mengenai firman- 
Nya, مااکفره ې‎ “Alangkah amat sangat / 77 trannya,” Ibnu Juraij mengata- 
kan: “Yakni, sunggah sangat parah kekafirannya itu.” Sedangkan Ibnu Jarir 
mengemukakan: “Bisa jadi hal itu berarti, 'apakah yang membuatnya kafir?' 
Atau 'apakah yang membuatnya mendustakan hari berbangkit?"” 


Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan kepadanya bagaimana Dia dulu 
menciptakannya dari sesuatu yang hina, dan bahwasanya Dia sanggup untuk 
mengembalikannya seperti a awal Dia menciptakan. Oleh karena itu, Dia ber- 
firman, € فقدره‎ kas ab خَلْقَهُ. من‎ SA من أي‎ d “Dari apakah Allah menciptakan- 
nya? Dari setetes mani, Allah menciptakannya lalu menentukannya.” Maksudnya, 
Dia tentukan ajal dan amalnya, serta apakah dia akan sengsara atau bahagia. 
رة‎ Jeli ثم |د‎ : $ “Kemudian Dia memudahkan jalannya.” Al“Aufi meriwayat- 
kan dari Ibnu “Abbas, kemudian Dia mempermudah keluarnya dari perut 
ibunya. Dan demikian juga yang dikemukakan oleh Ikrimah, adh-Dhahhak, 
Abu Shalih, Oatadah, as-Suddi, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir, dan juga Mujahid 
berkata demikian. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah: 

4 كفورا‎ É SG Ú إا هديا السبيل‎ $ “Sesungguhnya Kami telah memberinya 
petunjuk kepada jalan yang lurus, maka apakah yang demikian akan disyukuri 
atau diingkari?” (OS. Al-Insaan: 3). Maksudnya, Allah telah jelaskan dan mudah- 

kan kepadanya. Demikianlah yang dikatakan oleh al-Hasan dan Ibnu Zaid, 
dan inilah yang lebih kuat. Wallaahu a'lam. 


Dan firman-Nya, 4 536 مات‎ ٨ 9 “Kemudian Dia mematikannya dan 
memasukkannya ke dalam kubur.” Artinya, setelah Dia menciptakannya, maka 
Dia akan mematikannya dan kemudian menguburkannya. Yakni, Dia jadikan 
untuknya kuburan. 


Firman Allah Ta'ala, 4 20 اِنَاشَآء‎ ai > “Kemudian bila Dia menghendaki, 
Dia membangkitkannya kembali.” Yakni, Dia akan membangkitkannya setelah 
kematiannya. Dan dari kata itu disebut kata al-ba'ts dan an-nusyur (kebangkitan). 


Firman-Nya, $ e ما ا‎ jai كلا لما ؛‎ $ “Sekali-kali jangan: manusia itu 
belum melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya,” Ibnu Jarir me- 
ngatakan: “Allah Jalla Tsanaa-uhu berfirman, ‘sekali-kali’, masalahnya tidak 
seperti apa yang katakan oleh orang kafir ini bahwa dia telah menunaikan hak 
Allah atas dirinya baik berkenaan dengan dirinya maupun harta bendanya. 
É- ا‎ LG لما يقض‎ $ “Manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya.” Dia (Allah) menyatakan bahwa orang kafir itu belum me- 
nunaikan berbagai kewajiban yang telah diwajibkan oleh Allah 3& kepadanya. 
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Kemudian diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim melalui jalan 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid, mengenai firman-Nya, $ » An كلا لما يقض‎ « 
“Sekali-kali jangan; manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya,” dia mengatakan: “Tidak seorang pun menunaikan semua 
yang diwajibkan kepadanya selamanya.” Hal yang sama juga diceritakan oleh 
al-Baghawi dari al-Hasan al-Bashri. Dan saya tidak pernah mendapatkan satu 
pendapat pun dari orang-orang terdahulu mengenai hal ini kecuali pendapat di 
atas. Dan menurut saya mengenai makna tersebut, wallaahu a'lam, bahwa makna: 
É o a ثم إذاقاء‎ > “Kemudian bila Dia me Kaja Dia membangkitkannya 
kembali,” yakni membangkitkannya, 4 pl تض مآ‎ WS $ “Sekali-kali jangan; 
manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya,” 
maksudnya, dia tidak mengerjakannya sekarang hingga waktu berakhir dan 
berakhir pula ketetapan Allah bagi anak cucu Adam bagi siapa yang ditakdir- 
kan Allah untuk mengadakan dan mengeluarkannya ke dunia ini. Dan Allah 
Ta'ala memerintahkan hal tersebut, baik dalam hal penciptaan maupun pe- 
netapan. Dan jika hal itu sudah berakhir di sisi Allah, maka Dia akan mem- 
bangkitkan semua makhluk dan mengembalikan mereka seperti pertama kali 
Dia menciptakan. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 إلى طعامه‎ DEN) 7 $ “Maka hendaklah 
manusia itu memperhatikan makanannya.” Dalam firman-Nya ini terkandung 
upaya mengingatkan akan pemberian karunia. Selain itu, terkandung juga dalil 
penumbuhan tumbuh-tumbuhan dari bumi yang mati untuk menunjukkan 
penghidupan kembali jasad-jasad setelah sebelumnya berupa tulanp-belulang 
yang berserakan dan tanah yang bertebaran. 4 Es الماء‎ XX UI? “Sesungguhnya 
Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit). Maksudnya, Kami telah 
menurunkan air dari langit ke bumi. $ شققنا لأرض شا‎ «5 $ “Kemudian Kami 
belah bumi dengan sebaik-baiknya.” Yakni Kami tempatkan air itu di sana, lalu 
ja masuk ke dalam lapisan-lapisan tanah, selanjutnya masuk ke dalam biji- 
bijian yang terdapat di dalam bumi, sehingga tumbuh, tinggi, dan tampak di 
permukaan bumi. © فِيهًا حبًا. وعِتبًا وقضبًا‎ 56 $ “Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian 
di bumi itu.” Yang dimaksud al-habb di sini adalah semua biji-bijian. Dan kata 
inab sudah sangat populer, yaitu anggur. Sedangkan gadhban berarti sejenis 
sayur-sayuran yang biasa dimakan mentah oleh binatang. Dan ada juga yang 
menyebutnya dengan al-gutt. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, 
Oatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi. Sedangkan al- -Hasan al-Bashri mengata- 
kan: “Al-gadhb berarti makanan binatang.” © yj, > “Zaitun,” zaitun ini 
merupakan sesuatu yang sudah populer, yaitu bumbu. Perasannya pun bisa 
sebagai bumbu, juga untuk menyalakan lampu pelita, dipergunakan untuk 
meminyaki sesuatu. $ خلا‎ 3% “Dan pohon kurma,” dapat dimakan mentah, 
hampir matang, atau ruthab (yang sudah matang), atau tamr, baik yang masih 
mentah atau sudah masak, dan diperas menjadi manisan atau cuka. 


4 Us وحدائق‎ $ “Dan kebun-kebun (yang) lebat.” Yakni, kebun-kebun. Al-Hasan 


dan Qatadah mengemukakan” “Ghulban berarti pohon kurma yang lebat lagi 
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rapat.” Ibnu “Abbas dan Mujahid mengatakan: “Ghulban berarti setiap yang 
merapat dan berkumpul.” Dan Ibnu “Abbas juga mengatakan: “Ghulban ber- 
arti pohon yang dapat dijadikan sebagai tempat bernaung.” Dan “Ali bin Abi 
Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia berkata tentang ayat: 

4 UE 165, $ “Dan kebun-kebun yang lebat,” yaitu tumbuhannya yang tinggi. 
‘Ikrimah berkata: “Banyaknya pepohonan.” Allah berfirman, $ وأبا‎ S5, $ 
“Dan buah-buahan serta rumput-rumputan,” kata al-faakihah adalah hasil yang 
dikeluarkan dari tumbuhan berupa buah-buahan. Ibnu “Abbas berkata: “Al- 
Jaakihah adalah sesuatu yang dimakan dalam keadaan berair (basah) dan al- 
abb adalah sesuatu yang tumbuh dari tanah yang dikonsumsi oleh binatang 
ternak dan tidak dimakan oleh manusia. “Atha' berkata: “Sesuatu yang tumbuh 
dipermukaan tanah disebut dengan al- نے‎ Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas, 
13 berkata: “Umar bin al- Khaththab تک‎ 5 pernah membaca © بو عبس وكولى‎ dan 
ketika sampai pada ayat, 4 رفاك را‎ « 7 mengatakan, “Kami telah memahami 
kata al-faakihah (buah), tetapi apa arti al-abb?” Maka beliau bersabda: “Demi 
Allah, hai Ibnul Khaththab, hal itu adalah takalluf.” Dan sanad itu shahih. 
Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh lebih dari satu perawi dari Anas. Dan 
hal itu berarti juga bahwa dia bermaksud untuk mengetahui bentuk, jenis, dan 
wujudnya, jika tidak maka setiap orang yang membaca ayat ini akan mengetahui 
bahwa i 0 adalah salah satu dari tumbuhan bumi. Hal i itu didasarkan pada firman- 
Nya, 4 غلبًا. وفاكهّة ريا‎ Gilang وتخلا.‎ UI فیھا حبًا. وعِنبًا وقضبًا.‎ 5Gp “Lalu Kami 
tumbubkan biji- bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan pohon 
kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan.” 


Dan firman Allah Ta'ala 4 SAN لک و‎ ba ذا‎ “Untuk kesenanganmu 
dan untuk binatang-binatang ternakmu.” Yakni, sebagai bekal hidup dan untuk 
binatang ternak kalian di dunia ini sampai hari Kiamat. 
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Dan apabila datang suara yang سے‎ (tiupan sangkakala yang 
kedua), (OS. 80:33) pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, (OS. 
80:34) dari ibu dan bapaknya, (OS. 80:35) dari isteri dan anak-anaknya, 
(OS. 80:36) Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang 


d2. 


Io 


نکد 


ے۱ Un Un‏ زک وز وز دز دزن جا جا جا کا ہے سے سے ST‏ کے MI AD AD AD AS AS ALI‏ 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 403 


DN IN Ta که‎ 


404 


5 


ا واک وا کت ووژ تک ووژ کت وز وز که وز که وز که جا NNR‏ ہے MB MI MI MI LS KS MB MB KS AS AS ALS‏ 


cukup menyibukkannya. (OS. 80:37) Banyak muka pada hari itu berseri- 
seri, (OS. 80:38) tertawa dan gembira ria, (OS. 80:39) dan banyak (pula) 
muka pada hari itu tertutup debu, (OS. 80:40) dan ditutup lagi oleh kegelapan. 
(OS. 80:41) Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka. (OS. 80:42) 


Ibnu “Abbas mengatakan: “Ash-shaakhkhah merupakan salah satu dari 
nama-nama hari Kiamat yang diagungkan Allah dan selalu diperingatkan ke- 
pada hamba-hamba-Nya.” Ibnu Jarir mengatakan, ' “Bisa jadi i ia merupakan 
nama bagi tiupan sangkakala.” اف راا مار‎ Ae TE “Pada 
hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari isteri dan 
anak-anaknya.” Maksudnya, dia mengetahui mereka tetapi justru dia lari dan 
menjauh dari mereka, karena keadaan yang sangat menakutkan dan suasana- 
nya sangat mencekam. Di dalam hadits shahih disebutkan berkenaan dengan 
masalah syafa'at, jika setiap Rasul dari kalangan Ulul “Azmi diminta untuk 
memberikan syafa'at di sisi Allah, maka dia akan mengatakan: “Untuk diriku 
sendiri, diriku sendiri. Pada hari ini aku tidak akan meminta kecuali untuk 
diriku sendiri.” Bahkan Isa putera Maryam sendiri mengatakan, “Aku tidak 
meminta kepada-Nya pada hari ini kecuali untuk diri-Ku sendiri, aku juga 
tidak bisa meminta untuk Maryam, ibuku yang telah melahirkanku. á Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, © 45, وأمه وأبيه وصاحبته‎ ee ء من‎ Ka يوم يَفِرٌ‎ « 
“Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari 
isteri dan anak-anaknya.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 && ot IA امرئ منهم‎ K $ “Setiap orang 
dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya.” 
Maksudnya, dia selalu sibuk mengurus diri sendiri sehingga tidak peduli dengan 
urusan orang lain. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia ber- 


kata: “Rasulullah 46 telah bersabda: 
(NE حفاة غراة‎ Oya) 


Kalian akan digiring ke padang Mahsyar dalam keadaan bertelanjang kaki 
dan badan, berjalan kaki serta tidak bersunat.” 


Lebih lanjut, Ibnu “Abbas mengatakan: “Lalu isteri Nabi berkata: 
Wahai Rasulullah, apakah kita dapat saling melihat? Atau sebagian kami dapat 


melihat aurat sebagian lainnya? Beliau menjawab: 


(( لکل افرىء مِنْهُم IA‏ أن ji ai‏ قالً: م مَا HN a‏ (( 


“Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup me- 
nyibukkannya.' -Atau beliau mengatakan: Mereka tidak akan peduli pada 
pandangan-.” 


1 Tuhfatul Ahwadzi, tafsir surat “Abasa. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.” 
Juga an-Nasa-i dalam kitab al-Janaa-iz. 
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١ Dan firman Allah Ta'ala, g ضاحِكَة مه‎ Tapa Jag : pa $ “Banyak / 
١ muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria.” Maksudnya, di sana / 
ummat manusia terbagi menjadi dua golongan, ada orang-orang yang wajahnya . 
N berseri-seri, yakni ceria, 4 2 ضاحكة‎ $ “Tertawa dan gembira ria.” Yakni / 
N dalam keadaan bahagia dan gembira di dalam hati mereka, dan di wajah mereka / | 
١ tampak keceriaan. Mereka itulah para penghuni Surga. | , 
: 4 کو‎ ban a e In جو | یو‎ $ “Dan banyak (pula) muka pada hari itu 4 
N tertutup debu, dan ditutup lagi oleh kegelapan.” Yakni, mereka diliputi dan / 
N dipenuhi oleh kegelapan atau warna hitam pekat. Dan firman Allah Ta'ala, / 
N 4 أو لآئِك هم الكفرة الفجَرة‎ < “Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka.” Yakni, / 
1 kufur dalam hati mereka dan durhaka dalam amal perbuatan mereka. ) 
۱ 8 / 
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( Menggulung ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-81 : 29 ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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BG جا نک جا‎ 81. AT TAKWIIR اہی‎ aa 


Apabila matahari digulung (OS. 81:1) dan apabila bintang-bintang ber- 
jatuhan, (OS. 81:2) dan apabila gunung-gunung dihancurkan, (OS. 81:3) 
dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan), (OS. 
81:4) dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, (OS. 81:5) dan 
apabila lautan dipanaskan. (OS. 81:6) Dan apabila ruh-ruh dipertemukan 
(dengan tubuh), (OS. 81:7) apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur 
hidup-hidup ditanya, (OS. 81:8) karena dosa apakah dia dibunuh? (OS. 
81:9) Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) dibuka, (OS. 
81:10) dan apabila langit dilenyapkan, (OS. 81:11) dan apabila Neraka 
Jabim dinyalakan, (OS. 81:12) dan apabila Surga didekatkan, (OS. 81:13) 
maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya. (OS. 
81:14) 


“Ali bin Abi Thalhah bercerita dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, 


E د الس کورت‎ © “Apabila matahari digulung,” yakni telah menjadi gelap. 
Dan mengenainya juga, al-“Aufi mengemukakan dari Ibnu “Abbas: “Yakni, 
telah pergi.” 


Dan menurut kami, yang benar dari pendapat tersebut adalah bahwa 
kata at-takwiir berarti mengumpulkan (melipat) sesuatu, sebagian dengan 
sebagian lainnya. Dari kata itu muncul kat takwiirul imaamah (menggulung 
sorban/ penutup kepala), dan jam'uts tsryaab berarti menggabungkan sebagian 
dari pakaian pada sebagian lainnya. Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, 
$ کزرت‎ 3 berarti menggulung sebagian dari matahari dengan sebagian lainnya, 
lalu tertutup dan menghilang. Dan jika hal itu terjadi, maka sinarnya pun 
akan sirna. 


Firman-Nya, 4 الکدرت‎ nged وإذا‎ $ “Dan apabila bintang-bintang ber- 
jatuhan,” yaknı berguguran. ag yang Dia firmankan dalam surat 
lain, € SA وإذا الکراکب‎ $ “Dan jika bintang-bintang itu berguguran.” (OS. Al- 
Infithaar: 2). Asal kata al-inkidaar berarti jatuh. 


Firman Allah Ta'ala, $ سرت‎ J= را اذا‎ > “Dan apabila gunung-gunung 
dihancurkan.” Yakni dihilangkan dari tempanya masing-masing dan dihancur- 
kan sehingga bumi menjadi rata, tidak ada tumbuh-tumbuhan. 


Dan firman-Nya, € العشار عُطلت‎ II, $ “Dan apabila unta-unta yang 
bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan).” Ikrimah dan Mujahid mengatakan: 
“Yakni unta-unta yang sedang bunting.” Lebih lanjut, Mujahid mengemuka- 
kan: “Kata uththilat berarti ditinggalkan dan dibiarkan.” Dan yang dimaksud 
dengan له‎ Ysyaar berarti unta-unta pilihan dan sedang bunting yang kehamilan- 
nya sudah sampai sepuluh bulan, -mufrad (bentuk tunggalnya) adalah 747 
dan sebutan itu masih tetap melekat padanya sampai melahirkan-. Dan ummat 
manusia telah mengabaikan unta-unta pilihan dan sedang bunting itu serta 
mengabaikan pengasuhan dan pemanfaatannya setelah sebelumnya mereka 
saling menyukainya. Hal itu disebabkan karena mereka disibukkan oleh 
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masalah yang lebih penting, menakutkan lagi mengerikan, yaitu masalah hari 
Kiamat dan munculnya sebab-sebab dan peristiwa pendahuluannya. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 حشرت‎ P وإذا الْوُحُو‎ $ “Dan apabila binatang- 


binatang liar dikumpulkan,” yakni dikumpulkan. Sebagaimana yang difirman- 


kan Allah Ta'ala: 
ما رطا في الاب من شىء ثم إلى‎ ES وما ِن دَآبةٍ في الأرض ولأَطائر يَطِيرٌ بِجتَاحَيْهِ ال‎ « 
” ډو و رم‎ F 
4 ربهم يحشّرون‎ 
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan ummat-ummat (juga) sepertimu. 


Tiadalah Kami alpakan sesuatu apapun di dalam al-Kitab, kemudian kepada 
Rabb-lah mereka dihimpunkan.” (OS. Al-An'aam: 38). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ وإذا النکار و‎ ۶ “Dan apabila lautan 
dipanaskan.” Ibnu Jarir menceritakan, “Ali & bertanya kepada seseorang 
dari kaum Yahudi: “Di mana Neraka Jahannam itu?” Dia menjawab: “Lautan.” 
“Ali berkata: “Aku tidak menilai ucapannya itu melainkan benar.” 

4 البحَار سرت‎ Ip “Dan apabila lautan dipanaskan,” Ibnu “Abbas dan para 
ulama lainnya mengatakan: “Allah mengirimkan angin kencang ke lautan itu, 
lalu membakarnya sehingga lautan itu menjadi api yang menyala-nyala. Dan 
pembahasan mengenai hal itu telah diberikan sebelumnya, ketika membahas 
firman Allah Ta'ala, € , pasa) a زور‎ “Dan lautan yang di dalam tanahnya 
ada api.” 


Firman Allah Ta'ala, $ وإذا افو 7 کت‎ $ “Dan apabila rub-ruh dipertemu- 
kan (dengan tubuh),” yakni segala bentuk dipertemukan dengan mitranya 
masing, masing, Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: 


4 احشروا الذِينَ ظَلمُوا وأز واحهم‎ $ "Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim bersama 
teman sejawat mereka.” (OS. Ash-Shaaffaat: 22). 


Dan firman-Nya, $ وإذا الک و 00+( بأي شب فلت‎ > “Apabila bayi-bayi 
perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa apakah dia dibunuh?” 
Kata al-mau-uudatu berarti bayi-bayi yang dulu orang-orang Jahiliyyah me- 
nguburnya hidup-hidup ke dalam tanah karena benci memiliki anak perempuan. 
Pada hari Kiamat kelak, bayi-bayi itu akan ditanya, karena dosa apa mereka 
dikuburkan? Yang demikian agar menjadi ancaman bagi orang-orang yang 
pernah melakukannya. Sebab, jika pihak yang dizhalimi itu ditanya maka apa 
gerangan yang terpikir oleh orang yang berbuat zhalim? Ada beberapa hadits 
yang diriwayatkan berkaitan masalah al-mau-uudah ini, di mana Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Jadzamah binti Wahb, saudara perempuan “Ukkasyah, 
dia berkata: “Aku pernah mendatangi Rasulullah # yang tengah bersama 
orang-orang, ketika itu beliau bersabda: 


' Ayat 6 dari surat ath-Thuur. 
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(( لقذ هَمَمْتْ أن أَنْهَى عن XE AKAN‏ في الروم فإذا هُمْ يلون أولادهُم ولا 
يَضْرٌ أولادهُم ذلك Ús‏ « 


“Aku sangat berkinginan untuk melarang al-ghailah, lalu aku melihat kepada 
bangsa Romawi dan Persia, dan ternyata mereka membunuh anak-anak mereka, 
namun hal itu tidak memberi mudharat kepada anak-anak mereka itu.” 


Kemudian para Sahabat bertanya tentang azl (menumpahkan sperma 


di luar farji), maka Rasulullah وله‎ 
(Ha ذلك الواد الْحَفِي وهو الْمَوءودة‎ ( 


‘Yang demikian itu adalah pembunuhan anak hidup-hidup secara terselubung, 
yang 1a termasuk mau-uudah yang akan ditanya.” 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi 


dan an-Nasazi. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Salamah bin Yazid al-Ju'fi, dia 
berkata: “Aku bersama saudara laki-lakiku pernah bertolak menuju Rasulullah 
گا‎ lalu kami katakan: Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibu kami, Mulaikah, 
selalu menyambung tali silaturahmi, menghormati tamu dan berbuat (kebaikan). 
Beliau binasa pada masa Jahiliyyah, maka apakah semua itu memberi manfaat 
baginya?” Beliau menjawab: “Tidak.” Lalu kami katakan lagi: Dahulu, memang 
beliau pernah mengubur hidup-hidup saudara perempuan kami pada masa 
Jahiliyyah, lalu apakah hal itu juga memberi sedikit manfaat kepadanya?’ 
Beliau menjawab: “Al-waa-idah dan al-mau-uudah berada di Neraka kecuali 
jika al-waa-idah sempat mengenal Islam sehingga Allah akan memberikan 
maaf kepadanya.” (HR. An-Nasa-i). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, Ishag al-Azrag memberitahu kami, 
‘Auf memberitahu kami, Khansa’ binti Mu'awiyah ash-Sharimiyyah mem- 
beritahuku dari pamannya, dia bercerita: “Aku pertanyakan, Wahai Rasulullah, 
siapakah yang berada di Surga itu?” Beliau menjawab: “Nabi berada di Surga, 
orang yang mati syahid juga di Surga, dan anak yang dilahirkan berada di Surga, 
sedangkan al-mau-uudah (bayi yang dikubur hidup-hidup) berada di Surga.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, Ibnu “Abbas mengatakan, “Anak-anak 
orang-orang musyrik (yang mati ketika masih kecil) berada di Surga. Dan 
barangsiapa mengklaim bahwa mereka berada di Neraka berarti dia telah 
berdusta, karena Allah Ta'ala telah berfirman, © داز بای دی لت‎ Ajak! وإذا‎ © 
“Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa 
apakah dia dibunuh?” Lebih lanjut, Ibnu “Abbas mengatakan: “Yaitu bayi yang 
dikubur.” 
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Dan firman Allah Ta'ala, 4 شرت‎ Lame رإذا‎ “Dan apabila catatan- 
catatan (amal perbuatan manusia) dibuka.” Adh-Dhahhak mengatakan, “Setiap 
orang diberi catatannya dengan tangan kanan atau kirinya.” Sedangkan Qatadah 
mengemukakan, “Wahai anak Adam, kalian akan mengisinya lalu melipat- 
nya, dan setelah itu akan dibukakan kepada kalian pada hari Kiamat kelak. 
Oleh karena itu, hendaklah seseorang memperhatikan dengan apa dia mengisi 
lembaran catatannya.” 


Firman Allah Ta'ala, $ كشطت‎ TES رانا‎ $ “Dan apabila langit dilenyap- 
kan.” Mujahid mengatakan: “Yaitu ditarik.” Sedangkan as-Suddi mengatakan: 
“Yakni dibuka.” Adh-Dhahhak mengemukakan: “Mengelupas dan kemudian 


menghilang.” 


Dan firman-Nya, 4 - اذا الْجَحِيمُ‎ > “Dan apabila Neraka Jahim dinyala- 
kan.” As-Suddi mengatakan: “Dididihkan.” Sedangkan Gatadah mengemuka- 
kan: “Yakni dinyalakan.” Lebih lanjut Oatadah mengatakan: “Neraka itu 
dinyalakan oleh murka Allah dan berbagai kesalahan anak cucu Adam.” 


Dan firman Allah Ta'ala, € LI EA SI, “Dan apabila Surga didekat- 
kan.” Adh-Dhahhak, Abu Malik, Qatadah, dan ar-Rabi' bin Khaitsam mengata- 
kan: “Yakni mendekati para penghuninya. Firman-Nya, $ مات ت‎ GE 
“Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya.” Dan inilah 
jawabannya. Artinya, jika semua hal di atas terjadi, maka pada saat itu setiap 
jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan diperbuatnya, itulah yang 
menjadi miliknya. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: , | 
< بعیدا‎ E Ie واک د تا اناو هنور‎ ENG دو سلا سی‎ 
“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimuka- 
nya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya, ia ingin kalau kiranya 
antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh.” (OS. Alı "Imran: 30). 
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Sungguh, aku تروس‎ dengan bintang-bintang, (OS. 81:15) yang beredar 
dan terbenam, (OS. 81:16) demi malam apabila telah hampir meninggal- 
kan gelapnya, (OS. 81:17) dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai me- 
nyingsing, (OS. 81:18) sesungguhnya al-Our-an itu benar-benar firman (Allah 
yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), (OS. 81:19) yang mempunyai 
kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
'Arsy, (OS. 81:20) yang ditaati di sana (di alam Malaikat) lagi dipercaya. 
(OS. 81:21) Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang 
yang gila. (OS. 81:22) Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di 
ufuk yang terang. (OS. 81:23) Dan dia (Muhammad) bukanlah seorang yang 
bakhil untuk menerangkan yang ghaib. (OS. 81:24) Dan al-Gur-an itu 
bukanlah perkataan syaitan yang terkutuk, (OS. 81:25) maka kemanakah 
kamu akan pergi? (OS. 81:26) Al-Our-an itu tiada lain hanyalah peringatan 
bagi semesta alam, (OS. 81:27) (yaitu) bagi siapa diantara kamu yang mau 
menempuh jalan yang lurus. (OS. 81:28) Dan kamu tidak dapat meng- 
hendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb 
semesta alam. (OS. 81: 29) 


Muslim di dalam kitab Shahihnya dan an-Nasa-i meriwayatkan dalam 
penafsirannya mengenai ayat ini, dari “Amr bin Harits, dia berkata: “Aku 
pernah mengerjakan shalat Shubuh di belakang Nabi 46, lalu aku mendengar 
beliau membaca: © (yai ار الکٹس. واليل اذا عسعس. و ہت‎ PAN ARP a فلا‎ © 
Sungguh, aku bersumpah dengan bintang-bintang yang beredar dan terbenam. 
Demi malam apabila telah hampir meninggalkan gelapnya, dan demi Shubuh 
apabila jajarnya mulai menyingsing. لت‎ Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir meriwayat- 
kan dari “Ali, € LI NA Ju ات‎ So $ “Sungguh, aku bersumpah dengan 
bintang-bintang, yang beredar dan terbenam,” dia mengatakan: “Yaitu bintang- 
bintang yang terbenam pada siang hari dan muncul pada malam hari.” Dan 
Ibnu Jarir tawagguf (tidak memberikan pendapatnya) pada maksud firman- 
Nya, $ A طبالخنٌس. الجوار‎ “Dengan bintang-bintang yang beredar dan ter- 
benam,” apakah ia itu bintang-bintang atau kijang dan sapi liar. Dia mengata- 
kan: “Ada kemungkinan semua itu yang dimaksudkan.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 إذا عَسْعَس‎ Ja, $ “Demi malam apabila telah 
hampir meninggalkan gelapnya.” Mengenai hal ini terdapat dua pendapat. 
Pertama, menuju kepada kegelapannya. Mujahid mengatakan: “Yakni menjadi 
gelap.” Sedangkan “Ali bin Abi Thalhah dan al-“Aufi meriwayatkan dari Ibnu 
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“Abbas, 4 zina 13) $ “Apabila telah hampir meninggalkan gelapnya,” yakni jika 
malam telah meninggalkan gelapnya. Demikian pula yang dikemukakan oleh 
Mujahid, Qatadah dan adh-Dhahhak. Dan juga menjadi pilihan Ibnu Jarir 
bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya, 4 ia اذا‎ $ “Apabila telah hampir 
meninggalkan gelapnya,” yakni jika malam telah pergi meninggalkan. Hal itu 
didasarkan pada firman-Nya, 4 4 و الصبْح اذا‎ 9 “Dan demi Shubuh apabila 
Jajarnya mulai menyingsing,” yakni bersinar. Hal itu juga didasarkan pada 
ungkapan seorang penya'ir: | 
وعَسْعَسَا‎ MI له فسا وائجاب عنها‎ amal حى إذا‎ 
Sehingga apabila waktu Shubuh sudah mempunyai sinar, 
sementara malamnya telah meninggalkan gelapnya. 


Yakni, telah pergi. Menurut saya, yang dimaksud dengan firman Allah 
Ta'ala, $ إذا عسعس‎ $ adalah jika malam telah tiba, meskipun penggunaannya 
bisa juga untuk pengertian meninggalkan, tetapi pengertian tiba di sini lebih 
cokok, seakan-akan Allah bersumpah dengan malam dan kegelapannya jika 
tiba dan dengan waktu pagi dan cahayanya jika terbit. Sebagaimana Dia telah 
berfirman, 4 J5 يَعْشسَى. والٹھار إذا‎ y $ “Demi malam menutupi (cahaya siang), 
dan siang apabila terang benderang.” (OS. Al-Lail: 1-2). 


Dan firman Allah Ta'ala, $4 2 Is والصبٔح‎ > “Dan demi Shubuh apabila 
Jajarnya mulai menyingsing,” yakni jika telah terbit. Dan firman-Nya: 
4 لقوٴل رسول كريم‎ EP “Sesungguhnya al-Qur-an itu benar-benar firman (Allah 
yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril),” yakni sesungguhnya al-Qur-an 
ini adalah yang disampaikan oleh utusan yang mulia, yaitu Malaikat yang 
sangat mulia, mempunyai bentuk yang baik dan indah dipandang. Dia adalah 
Jibril XE. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, asy-Sya'bi, Maimun 
bin Mihran, al-Hasan, Qatadah, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak, dan lain- 
lain. 4 35 ذى‎ $ “Yang mempunyai kekuatan,” yakni seperti firman-Nya: | 
4 مره‎ Psi شدي د‎ Klep “Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat 
kuat, yang mempunyai akal yang cerdas.” (OS. An-Najm: 5-6). Yakni, mempunyai 
tubuh yang kuat dan kekuatan serta perbuatan yang sangat dahsyat. 
4 مين‎ HA ظ عند ذي‎ “Yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mem- 
punyai 'Arsy,” yakni dia mempunyai kedudukan dan derajat yang tinggi di sisi 
Allah d5. 4 مطاع ثم‎ $ “Yang ditaati di sana,” yakni dia mempunyai kewibawaan, 
ucapannya didengar dan ditaati di Mala-ul A'la. Mengenai firman-Nya: 
مطاع نم‎ ۶ “Yang ditaati di sana,” Qatadah mengatakan: “Yaitu di langit.” 
Artinya, dia bukan termasuk kelompok Malaikat biasa, tetapi dia termasuk 
kelompok Malaikat yang terhormat lagi mulia yang mendapat perhatian dan 
dipilih untuk menyampaikan risalah yang sangat agung ini. Firman-Nya, 4 أمين‎ « 
“Lagi dipercaya.” Sifat Jibril yang amanah (dapat dipercaya). Dan demikian 
itu merupakan suatu hal yang sangat agung sekali. Di mana Rabb dŠ telah 
menyucikan hamba dan utusan-Nya, sebagai sosok Malaikat, yaitu Jibril, 
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sebagaimana Dia telah menyucikan hamba dan Rasul-Nya dan kalangan manusia, 
yaitu Muhammad #6 melalui firman-Nya, € i بمَجنو‎ Ka G, $ “Dan temanmu 
(Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila.” Asy-Say'bi, Maimun 
bin Mihran dan Abul Shalih yang telah disebutkan sebelumnya mengatakan 
bahwa $ ò وما ا بمَجنو‎ } “Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali- 
kali orang ig yang gila,” yakni Muhammad AK. Dan Firman Allah Ta'ala: 

4 ولقڈ رعاه با فق الْمُبين‎ $ “Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk 
yang terang.” Muhammad betul-betul telah melihat Jibril yang mendatangi- 
nya membawa risalah dari Allah dengan penampilan aslinya, yang diciptakan 
Allah, mempunyai 600 sayap. $ بالأفق المبين‎ > “Di ufuk yang terang.” Yakni, 
dengan benar-benar nyata, sebagai merupakan penglihatan pertama. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 بضنين‎ Wk على‎ A وما‎ $ “Dan Dia (Muhammad) 
bukanlah seorang yang bakhil untuk menerangkan yang ghaib.” Maksudnya, 
Muhammad itu tidaklah pantas dituduh bakhil terhadap apa yang telah diturun- 
kan kepadanya. Di antara mereka ada yang membaca dengan menggunakan 
huruf dhadh yang berarti orang yang kikir, tetapi justru beliau 4£ selalu me- 
nerangkan kepada setiap orang. Sufyan bin “Uyainah mengatakan bahwa 
kata zhaniin dan dhaniin adalah sama, artinya tidaklah dia itu sebagai seorang 
pendusta atau seorang yang jahat. Kata azh-zhaniin berarti orang yang dituduh, 
sedangkan adh-dhaniin berarti orang yang kikir. Oatadah mengemukakan: 
“Sebelumnya, al-Our-an itu merupakan sesuatu yang ghaib, lalu Allah me- 
nurunkannya kepada Muhammad, dan beliau tidak kikir untuk menjelaskan- 
nya kepada manusia, tetapi beliau justru menyebarkan, menyampaikan, dan 
menjelaskannya kepada setiap orang yang menghendakinya.” Demikian pula 
yang dikemukakan oleh Ikrimah, Ibnu Zaid, dan beberapa ulama lainnya. 
Dan Ibnu Jarir memilih bacaan kata dhaniin dengan huruf dhadh. 


Dapat saya (penulis) katakan: “Keduanya? mutawatir, dan maknanya 
shahih.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 2 بقول شَیْطان‎ a وما‎ “Dan al-Our-an itu 
bukanlah perkataan syaitan yang terkutuk.” Maksudnya, al-Our-an itu bukan 
merupakan ucapan syaitan yang terkutuk. Artinya, syaitan tidak akan mampu 
mengembannya dan tidak juga dia menghendakinya, serta tidak pantas baginya 
untuk بت‎ Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 

4 وما يَسطیفُون. هم عن السمع لَمَعرُولُونَ‎ aa الشَيَاطِنُ.‎ SSL, ھ‎ “Dan 

al-Qur-an itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan-syaitan. Dan tidaklah patut 

mereka membawa turun al-Qur-an itu, dan merekapun tidak akan kuasa. Sesung- 

. guhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada mendengar al-Guran itu.” (OS. 
Asy-Syu'araa': 210-212). 


' Ibnu Katsir, Abu “Amr, dan al-Kisa- membacanya dengan menggunakan huruf zha. Sedang- 
kan ulama lainnya dari ahli gira-at as-Sab'ah membacanya dengan menggunakan huruf dhadh. 
Dan seluruh mush-haf ditulis dengan menggunakan huruf dhadh. 
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Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 oya 1/6 $ “Maka kemanakah kamu 
akan pergi?” Maksudnya, ke mana akal kalian pergi ketika kalian mendustakan 
al-Qur-an ini, padahal kemunculannya sudah sangat nyata dan isinya pun sudah 
benar-benar jelas serta keb eradaannya pun | tidak diragukan berasal dari sisi 
Allah 3&. Mengenai firman-Nya, $ o yadi 00 > “Maka kemanakah kamu akan 
pergi?” Qatadah mengatakan: “Yakni dari Kitab Allah dan ketaatan kepada- 
Nya. 


Serta firman Allah Ta'ala, $ PRA EE Yi A ډان‎ “Al-Quran itu tiada 
lain hanyalah peringatan bagi semesta alam.” Maksudnya, al-Qur-an ini merupa- 
kan peringatan bagi seluruh ummat manusia, dengannya mereka mengambil 
pelajaran dan menjadikannya sebagai nasihat. 4 ستقيم‎ ù أن‎ Su طلمن شاء‎ “Bagi 
siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus.” Yakni bagi orang 
yang menghendaki petunjuk, maka hendaklah dia berpegang pada al-Gur-an 
ini, karena sesungguhnya ia merupakan penyelamat sekaligus petunjuk baginya, 
dan tidak ada petunjuk bagi selainnya. 4 indt وما تَشَاءون ال أن یشاء الله رب‎ 
“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila di- 
kehendaki Allah, Rabb semesta alam.” Maksudnya kehendak itu tidak diserahkan 
kepada kalian sehingga barangsiapa menghendaki, dia akan mendapatkan, dan 
barangsiapa menghendaki, dia akan memperoleh kesesatan. Tetapi semua itu 


bergantung kepada kehendak Allah Ta'ala, Rabb seru sekalian alam. 


<o> 
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EEE SKY sLATTAKWIR ND keong 
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Ng 


DT DN ےت‎ Wo DN اې لل‎ AR DN DD Ta I MI AD MI MI MI AD AD AD AD AD سے‎ AS سے‎ 


AL - INFITHAAR 


( Terbelah ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-82: 19 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
` Mahapenyayang.” 


ا )6 f‏ وب 8 Ig‏ 
A‏ دیا ّ" 7 مرو 2 ا 
G AN‏ لض مغ 1)] 6 sii‏ 


خلقك فسوٌنك فعدلك ل 
A AKIK‏ کے 07 s‏ 


و رر ص ہے ہہ که 


G sanak © گید‎ 


Apabila langit terbelah, (OS. 82:1( dan apabila bintang-bintang jatuh ber- 
serakan, (OS. 82:2) dan apabila lautan dijadikan meluap, (OS. 82:3) dan 


ہہیا San Sa Da‏ بش ہداب ےھت اگ SM‏ ا کے گے کے نکاس Sana‏ ا Sa‏ 
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AF A-‏ سے AL INFITHAAR MY‏ .82 نا EES‏ تل Ta Ta Ta‏ یح 


apabila kuburan-kuburan dibongkar, (OS. 82:4) maka tiap-tiap jiwa akan 
mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya. (OS. 82:5) 
Hai manusia, apakah yang telah memperdayakanmu (berbuat durhaka) 
terbadap Rabb-mu Yang Mahapemurah. (OS. 82:6) Yang telah mencipta- 
kanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)- 
mu seimbang, (OS. 82:7) dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia 
menyusun tubuhmu. (OS. 82:8) Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu 


mendustakan hari pembalasan. (OS. 82:9) Padahal sesungguhnya bagimu 


ada (Malaikat-Malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), (OS. 82:10) yang 
mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), (OS. 
82:11) mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 82:12) 


Allah Ta'ala berfirman, 4. = häls 024 ۶ “Apabila langit terbelah,” 
yakni pecah. 4 SLS »رز إذا الکو‎ “Dan apabila bintang-bintang jatuh ber- 
serakan,” yakni berjatuhan. 4 البحار فجرت‎ 15|, > “Dan apabila lautan dijadikan 
meluap.” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: "Allah meluap- 
kan air lautan itu sebagian atas sebagian lainnya.” Al-Hasan mengatakan: “Allah 
meluapkan air itu dan setelah itu lenyaplah air itu.” $ وإذا القبور بخخرت‎ $ “Dan 
apabila kuburan-kuburan dibongkar.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni di- 
keluarkan.” As-Suddi mengemukakan: “Kuburan itu berserakan dan bergerak 
sehingga keluarlah orang yang ada di dalamnya.” 4 o h; AKU تفس‎ AE © 
“Maka.tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang di- 
lalaikannya.” Maksudnya, yang ini sampai pada yang ini (apabila melakukan 
ini, akan jadi begini). 

Dan firman Allah Ta'ala, $ « Ka Oya اسان‎ WI يا‎ $ “Hai manusia, 
apakah yang telah memperdayakanmu (berbuat durhaka) terhadap Rabb-mu 
Yang Mahapemurah.” Yang demikian itu merupakan ancaman, tidak seperti 
yang dikira oleh sebagian orang, bahwa hal itu merupakan bimbingan kepada 
jawaban, di mana Rabb Yang Mahapemurah berfirman, sehingga ada orang 
di antara mereka yang mengatakan bahwa dia telah diperdaya oleh kemurahan- 
Nya. Tetapi makna di dalam ayat ini adalah, apa yang telah memperdaya 
kalian, hai anak Adam, sehingga kalian berbuat durhaka kepada Rabb kalian 
Yang Mahapemurah, yakni Mahaagung, sehingga kalian berani berbuat maksiat 
kepada-Nya dan kalian membalas dengan sesuatu yang tidak selayaknya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa “Umar pernah mendengar se- 
seorang yang membaca, $ الإنسَان ما رك بر بك الکر- بع‎ Wi يا‎ $, maka “Umar pun 
berkata: “Kebodohan.” 


Dan firman-Nya, 4 Wa رك‎ Dak الي‎ $ “Yang telah menciptakan- 
mu, lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu 
seimbang.” Maksudnya, apa yang tı telah memperdayakanmu terhadap Rabb 
Yang Mahapemurah, 4 Was رك‎ Das الذي‎ $ “Yang telah menciptakanmu, 
lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang,” 


گا تا جا جا وژ که تہ زک تچ ہکا جا جا ا Op‏ ہے PAP AP AS SLS LS ALS ALS AS ALS ASASI‏ 


es 
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EA SESE Y 82 ALINFITHAAR 


yakni menjadikanmu normal, tegak, mempunyai tubuh yang seimbang, dengan 
tampilan dan bentuk yang sangat baik. Imam Ahmad meriwayatkan dari Bisyir 
bin Jahsy al-Ourasyi bahwa Rasulullah 46 pada suatu hari pernah meludah 
di telapak tangannya, lalu di atasnya beliau meletakkan jari beliau dan kemudian 
bersabda: 


۳ r ea : 71 SA, on o 4 92 FT... س‎ ne A uu 
Aya قال الله ن: يا ابن ادم آئی تُغجزني وقذ خَلقتك من مثل هَذه؟ حى إذا‎ (( 


وعَدَلتك مُشیّت بين بُرْديْن وللأرض منك وئِيْدٌ فجَمَعْت ومَتغت ar‏ إذا بلغت 
SA‏ قلت dara‏ وائی أوان aan‏ (( 


“Allah ك‎ telah berfirman: Hai anak Adam, bagaimana bisa engkau menilai 
diri-Ku lemah padahal Aku telah menciptakanmu seperti ini? Sehingga jika 
Aku telah menyempurnakan dirimu dan membuatmu seimbang, maka engkau 
berjalan di antara ummat manusia. Dan bumi akan menguburmu. Lalu engkau 
mengumpulkan (kekayaan) dan engkau sangat kikir sehingga apabila nafas 
sudah mendesak sampai kerongkongan, engkau baru mengatakan, “Aku akan 


bersedekah dan kapan waktunya bersedekah?” 
Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 US AA ae أي‎ j $ “Dalam bentuk apa 
saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu.” Mujahid mengatakan: “Me- 
nyerupai siapa; bapak, ibu, paman dari ibu atau paman dari bapak?” Dan dalam 
kitab ash-Shahihain disebutkan dari Abu Hurairah, bahwasanya ada seseorang 
yang berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya isteriku telah melahirkan 
seorang anak yang berkulit hitam.” Beliau bertanya: “Apakah engkau mem- 
punyai unta?” “Ya,” jawabnya. Beliau bertanya: “Dan apa warnanya?” “Merah,” 
jawabnya. Beliau pun bertanya lagi: “Adakah di antaranya yang berwarna 
keabu-abuan?” Dia menjawab: “Ya, ada.” Beliau bersabda: “Lalu dari mana 
warna itu dimilikinya?” Orang itu menjawab: “Mungkin karena adanya ke- 
cenderungan gen.” Beliau pun bersabda: “Dan bayi inipun barangkali karena 
kecenderungan gen.” | 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala, 4 US, LGE أي صررة‎ j $ “Dalam 
bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu.” Ikrimah me- 
ngatakan: “Jika berkehendak, Dia akan menciptakan dalam bentuk kera, dan 
jika mau Dia akan menciptakan dalam bentuk babi.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 بالڈین‎ Opi بل‎ SS $ “Bukan hanya durhaka saja, 
bahkan kamu mendustakan hari pembalasan.” Maksudnya, sebenarnya yang 
membuat kalian menentang Allah Yang Mahapemurah dan melawan-Nya 
dengan berbuat maksiat itu adalah kedustaan yang ada di dalam hati kalian 
terhadap hari Kiamat, pembalasan dan perhitungan. 


KA KA DIDI DIRI a «2222‏ کا تا ےت کے اس ا تاس aan‏ 
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,, Dan firman- -Nya lebih lanjut: 

Aa Kara را‎ < “Padahal sesungguhnya bagimu 
ada (Malaikat-Malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) 
dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” Yakni, dan sesungguhnya pada kalian ada Malaikat yang 
senantiasa menjaga lagi mulia. Oleh karena itu, janganlah kalian membalas 
mereka dengan berbagai perbuatan buruk, dan sesungguhnya mereka akan 
menulis semua amal perbuatan kalian. 


ag‏ > 1 - صرح و رس مر سے 5 صصح فرص پو مړ 
lo)‏ رار تعيم SEA G‏ جيم 39 | يصلونها يوم 
Spul (a 1‏ 0 ااك ما galah‏ )0 


سے 


ا 7 ہے ب۱ ہج وس نه 5 صر سر ص De‏ سم وو na BE‏ 
شم ما دُرناک ما وم الدبف 3 ہزم لا تملك نفس لق ES‏ 


tadi 


LX. ان و‎ a ر ور ۷ یئ‎ 
010 والامر وميه‎ 
Sesunggubnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam 
Surga yang penuh kenikmatan, (QS. 82:13) dan sesungguhnya orang-orang 
yang durhaka benar-benar berada dalam Neraka. (OS. 82:14) Mereka masuk 
ke dalamnya pada hari pembalasan. (OS. 82:15) Dan mereka sekali-kali 
tidak dapat keluar dari Neraka itu. (OS. 82:16) Tabukah kamu apakah 
hari pembalasan itu? (OS. 82:17) Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari 


pembalasan itu? (OS. 82:18) (Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya 


sedikitpun untuk menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari itu 
dalam kekuasaan Allah. (OS. 82:19) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang akhir bagi orang-orang yang 
berbuat baik, yaitu berupa kenikmatan. Yaitu mereka yang mentaati Allah 
58 dan tidak membalas-Nya dengan berbagai perbuatan maksiat. Setelah itu, 
Dia juga menceritakan tentang kesudahan bagi orang-orang yang berbuat 
kejahatan, yaitu berupa Neraka dan adzab yang abadi. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, 4 يصلركهًا يرم الڈین‎ $ “Mereka masuk ke dalamnya pada hari pembalasan." 
Yakni hari perhitungan, pemberian balasan, dan hari Kiamat. $ 514 WA وما هم‎ © 
Dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari Neraka itu.” Maksudnya, mereka 
tidak akan lepas dari adzab meski hanya sesaat saja, dan tidak juga mereka 
diringankan dari adzab-Nya, serta tidak juga dikabulkan permohonan mereka 
agar dimatikan saja atau dibiarkan beristirahat meski hanya satu hari saja. 


O‏ جراج چا جا جا چتکجا تا جا جج جا ہنا رع aa‏ سے ہے MI‏ سے MB LA LS AS MB MB‏ ہے ہر 


II I I‏ )کیچ 


Is 
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Dan firman Allah Ta'ala, € رمآ أدراك ما ت سر الدين‎ $ “Tahukah kamu apakah 
hari pembalasan itu?” Merupakan pengagungan terhadap keadaan hari Kiamat. 


Kemudian Dia mempertegas dengan firman-Nya, 4 أدراك ما يوم الین‎ U نم‎ > “Sekali | 
lagi, tahukah kamu apakah hari pembalasan itu?” Selanjutnya Dia menafsirkan- 


nya melalui firman-Nya, 4 W— نس لتفس‎ MEN ير‎ (Yaitu) hari (ketika) 
seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain.” Maksudnya, 
tidak ada seorang pun yang mampu memberikan manfaat kepada orang lain 
dan tidak juga melepaskannya dari apa yang tengah dialaminya kecuali jika 
Allah mengizinkan kepada siapa yang dikehendaki dan diridhai-Nya. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, © يرمز لله‎ SN, $ “Dan segala urusan pada hari itu 
dalam kekuasaan Allah. ' Mengenai f firman Allah Ta'ala: 

Gb غو لف نيا الات مد‎ MAY یرم‎ (Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak 
berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari 
itu dalam kekuasaan Allah,” Qatadah mengungkapkan: “Demi Allah, semua 
urusan pada hari itu hanya berada di tangan Allah semata, tidak ada seorang 
pun pada hari itu yang dapat menentang keputusan-Nya.” 


KOP 


MP شر‎ MS LS LS LS LS LS LS SAS AI ہے‎ Sa Ca Ca Ma Op جج یج ےج ا ےچ جا ہر‎ 
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LS TAM KK,‏ 3 کےا 3 A3‏ سے AP‏ سے ره و کل یلا کل یلا که کل ید که یه که کلا ه. 


° 


AL - MUTHAFFIFIIN 


( Orang-Orang yang Curang ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-83 : 36 ayat 


يس AI,‏ آل 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 


Mahapenyayang.” 
هوم‎ 1 Koe بر‎ GB م رچے لو ساسا‎ ba رلا تھی کس س زر هس‎ 
6 للا الین إذا اکالوا على الئاس دشتوفون‎ Gus ول‎ 


کر ہر ا >A sA‏ ےم کر 


ak ya‏ أو ووم سرت ا الا بق اولك اب 
ودا كالوهم أو وزدوھم يخسرون (II‏ الا يظن أؤليك انہم 
کاپ ہے ومن ا وهوس ع SIA‏ رر Z AA‏ 4 ھم 
مبعوتونَ 39 AA‏ © وم دقوم التاس لرب العللمين A‏ 


Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (OS. 83:1) (yaitu) orang- 
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta di- 
penuhi, (OS. 83:2) dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi. (OS. 83:3) Tidakkah orang-orang itu yakin 
bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, (OS. 83:4) pada suatu 
hari yang besar, (OS. 83:5) (yaitu) bari (ketika) manusia berdiri menghadap 
Rabb semesta alam? (OS. 83:6) | 


3.2 


> 
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MEN Ta م سے‎ Y 83. AL MUTHAFFIFIIN III 


An-Nasa- dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia men- 
ceritakan bahwa setelah Nabi 46 sampai di Madinah, mereka (penduduk di 
sana) adalah orang yang paling buruk dalam hal timbangan, sehingga Allah 
Ta'ala menurunkan ayat: 4 taaki ظ ويل‎ “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang 
yang curang.” Oleh karena itu, mereka pun memperbaiki timbangan setelah 
itu. Dan yang dimaksud dengan at-tathfiif di sini adalah kecurangan dalam 
timbangan dan takaran, baik dengan menambah jika minta timbangan dari 
orang lain, maupun mengurangi jika memberikan timbangan kepada mereka. 
Oleh karena itu, Allah menafsirkan al- muthaffifin sebagai orang-orang yang 
Dia janjikan dengan kerugian dan kebinasaan, yaitu al-wail (kecelakaan besar), 
dengan firman-Nya ini, $ ا على لاس‎ PEN الْذِينَ‎ « Yaitu) orang- orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain,” yakni dari orang-orang, 4 o py $ 
“Mereka minta dipenuhi,” yaitu mereka mengambil. hak mereka secara penuh 
dan bahkan berlebih. 4 0”... وزنوهم‎ a هم‎ TE را‎ < “Dan apabila mereka 
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.” Yakni, mereka 

mengurangi. Dan pendapat yang terbaik menjadikan كاله‎ dan وزرا‎ sebagai 
muta'addi dan هم م‎ menempati nashab. Dan ada juga di antara para ahli tafsir 

“yang menjadikan هم م‎ sebagai dhamir untuk mempertegas dhamir yang tidak 
terlihat kata "JS dan jig,” dan maf ul (obyek) dihilangkan untuk menunjuk- 
kan pembicaraan padanya. Dan keduanya mempunyai makna yang berdekatan. 
Di mana Allah Ta'ala telah memerintahkan untuk menimbang dan menakar 
secara ور‎ Dia berfirman: 
 اليرأ وتوا بالیسثطاس الْمُسَقِيم ذلك حير وخسن‎ IS ISI وفوا‎ D “Dan sempurna- 
kanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah dengan neraca yang 
benar. Yang demikian itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibat- 
nya.” (QS. Al sraa’: 35). 


Dan Allah Ta'ala telah membinasakan kaum Nabi Syu'aib dan meng- 
hancurkan mereka karena mereka telah berbuat curang kepada orang lain 
dalam hal timbangan ؛‎ dan takaran. Kemudian Dia berfirman seraya mengancam 
mereka, $ a مبعوتون لوم‎ wi اوا‎ 00 Y> “Tidakkah orang- orang itu yakin 
bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar?” 
Maksudnya, apakah orang-orang itu tidak merasa takut akan hari kebangkitan 
dan berdiri di antara Rabb yang mengetahui segala yang rahasia dan tidak 
tampak, pada hari yang sangat mengerikan, banyak hal yang menakutkan, 
dan banyak pula hal yang menyeramkan. Orang yang merugi pada hari itu 
akan dimasukkan Neraka yang sangat panas 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 رم یقوم م الاس لِرّب الْعَالَمِينَ‎ $ (Yaitu) hari (ketika) 
manusia berdiri menghadap Rabb semesta alam.” ' Maksudnya, mereka berdiri 
dalam keadaan bertelanjang kaki dan tidak berbusana, tidak pula disunat, 
dalam keadaan yang sangat sulit, menyusahkan, lagi sempit, bagi orang-orang 
yang suka berbuat dosa, dan atas perintah Allah mereka akan dicekam oleh 
berbagai hal yang dapat melemahkan kekuatan dan indera mereka. Imam 
Malik meriwayatkan dari Nafi? dari Ibnu “Umar, bahwa Nabi #£ bersabda: 


لس 


Tu 
لل‎ + 


ارجا دل دا دد دز دز دز دز جج ا زا ہے سے سے سے سے سے سے سے سے سے سے سے سے وس 
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AL MUTHAFFIFIN ASG Saaz‏ .83 حا <<< ہج 


O r 7 ý "0‏ يو سر سه ل اي xx.‏ ن ه it o‏ کم ره غه 
(ر یووم يُقوم الناس لِرٌب العالمین حتى aki‏ أحَذهم في رشحه إلى أنصاف أذئيه. )) 
“Pada hari ummat manusia berdiri menghadap kepada Rabb seru sekalian alam,‏ 


sehingga ada salah seorang di antara mereka yang tenggelam dalam keringatnya 
sampai pertengahan dua telinganya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


كلا إِن PERI 0 irama HI JA LS‏ ر0 
کت جا Kak‏ © الیک اد 
>6 ما کب يده إلا AEE‏ 9 دا ڈنل ak‏ ءاشا َال 
لد الأ 9 puri‏ سان 49 


A WAN ii ہرم‎ 


Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka 
tersimpan dalam sijjin. (OS. 83:7) Tahukah kamu apakah sijjin itu? (OS. 
83:8) (Ialah) kitab yang bertulis. (OS. 83:9) Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan, (OS. 83:10) (yaitu) orang- 
orang yang mendustakan hari pembalasan. (OS. 83:11) Dan tidak ada yang 
mendustakan hari pembalasan itu melainkan setiap orang yang melampui 
batas lagi berdosa, (OS. 83:12) yang apabila dibacakan kepadanya ayat- 
ayat Kami, ia berkata: "Itu adalah dongengan orang-orang terdahulu." (OS. 
83:13) Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka. (OS. 83:14) Sekali-kali tidak, sesungguh- 
nya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka. 
(OS. 83:15) Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar masuk Neraka. 
(OS. 83:16) Kemudian, dikatakan (kepada mereka): "Inilah adzab yang 
dahulu selalu kamu dustakan." (OS. 83:17) 


Dengan haq, Allah Ta'ala telah berfirman, 4 a Š a 2-1 كلا إن‎ © 
“Sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin. " Maksudnya, 
sesungguhnya tempat kembali dan tempat tinggal | mereka adalah Neraka Syjin. 
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sempit. Sebagaimana muncul kata fasiiq, syariib dan lain-lain semisalnya. Oleh 
karena itu urusannya menjadi besar, di mana Allah Ta'ala berfirman: 


€ را أدراكَ اسح‎ “Tahukah kamu apakah sijin itu?” Maksudnya, hal itu 


merupakan suatu masalah yang sangat besar, penjara yang kekal abadi dan 
adzab yang sangat pedih. Kemudian ada beberapa orang yang mengemukakan: 
“Sijjin itu berada di lapisan bumi ketujuh.” Dan yang benar, kata sijin itu 
diambil dari kata as-sijn yang berarti tempat yang sempit (penjara). Karena 
setiap makhluk ciptaan yang berada lebih rendah maka akan lebih sempit, 
dan setiap yang lebih tinggi akan lebih luas. Masing-masing dari tujuh lapis 
langit lebih luas dan lebih tinggi daripada yang berada di bawahnya. Demikian 
juga bumi, di mana setiap lapisan lebih luas daripada lapisan yang lebih rendah 
sehingga sampai pada lapisan yang paling bawah dan tempat yang paling 
sempit sampai ke pusat di pertengahan bumi yang ketujuh, yang menyatukan 
kesempitan dan bagi ian bawah, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 

4 کا قا : نين دعوا هُتالك تُورا‎ AH Ei ly $ “Dan apabila mereka Tilempurkan 
ke tempat yang sempit di Neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana meng- 

harapkan kebinasaan.” (OS. Al-Furgaan: 13). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ کتاب مَرقوم‎ $ “Kitab yang bertulis.” 
Penggalan ayat ini bukan merupakan penafsiran bagi firman-Nya: 
im DC, $ “Tahukah kamu apakah Sijjin itu?” Melainkan ia merupakan 
penafsiran bagi apa yang telah dituliskan bagi mereka berupa tempat kembali 
ke Neraka Sijjin, yakni tercatat dan tertulis, tidak ada pengurangan atau pe- 
nambahan di dalamnya bagi seorang pun. Demikian yang dikemukakan oleh 
Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ SAAN یو مل‎ 2 $ “Kecelakaan 
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,” yakni jika 
mereka pada hari Kiamat kelak digiring menuju kepada apa yang telah dijanji- 
kan oleh Allah bagi mereka yang berupa Sijjin dan adzab yang menghinakan. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman seraya menjelaskan orang-orang 
yang mendustakan, jahat lagi kafir, $ الڈین‎ eye الین يكذيو ن‎ « (Yaitu) orang- orang 
yang mendustakan hari pembalasan." Maksudnya mereka tidak mempercayai 
kejadian hari pembalasan i itu dan tidak pula meyakini keberadaannya serta 
کک سن‎ sebagai sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Allah Ta'ala berfirman, 
g کل مد : أثيم‎ Yi کا کات به‎ 1$ “Dan tidak ada yang mendustakan hari pembalasan 
itu melainkan $ setiap orang yang melampui batas lagi berdosa.” Yakni, melampaui 
batas dalam tindakannya dalam melakukan berbagai larangan dan berlebihan 
dalam menjalankan berbagai hal yang dibolehkan. Sedangkan orang yang 
berdosa dalam ucapannya adalah: jika berbicara, dia berbohong, jika berjanji, 
dia tidak menepati, jika bertengkar dia berbuat jahat. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ اتان اطا الو لس‎ MA PE إذا‎ © “Yang 
apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: Itu adalah dongengan 
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orang-orang terdahulu.” Maksudnya, jika dia mendengar firman-firman Allah 
Ta'ala yang disampaikan melalui Rasul-Nya, maka dia mendustakan dan mem- 
berikan prasangka buruk terhadapnya, sehingga dia berkeyakinan bahwa hal 
tersebut hanya dibuat-buat, kumpulan dari buku-buku cerita orang- 00 


terdahulu. 
Allah Ta'ala berfirman, $ يکسبون‎ r ران على قلربهم‎ T IS $ “Sekali- 


kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup 
hati mereka.” Maksudnya, masalahnya tidak seperti apa yang mereka anggap 
dan tidak pula seperti yang mereka katakan bahwa al-Our-an itu hanya cerita- 
cerita orang-orang terdahulu semata, tetapi ia merupakan firman Allah Ta'ala 
sekaligus wahyu yang diturunkan kepada Rasul-Nya 46. Adapun yang menutup 
hati mereka dari keimanan adalah noda hitam yang telah memenuhi hati 
mereka karena banyaknya dosa dan kesalahan. 


Ibnu Jarir, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Ibnu Majah telah meriwayat- 
kan dari Abu Hurairah, dari Nabi jé, di mana beliau bersabda: 


7وی اکر سه r r‏ ه كم or 3 z‏ م © r‏ سے س Or‏ م bo‏ 
(( إن KI‏ إذا أذئب 33 کائت ES‏ سَوّداء في قلبهِ فان تاب مِٹھا صقل قلبه وان 


زادت. )) 


“Sesungguhnya jika seorang hamba melakukan suatu perbuatan dosa, maka 
akan muncul di dalam hatinya satu noda hitam. Jika dia bertaubat dari per- 
buatan itu, maka hatinya akan menjadi jernih, tetapi jika dia menambah per- 
buatan itu, maka akan bertambah pula noda itu.” 


Dan itulah makna firman Allah Ta'ala: 
ن‎ Kor قلو بهم ما كأنوا‎ He, كلا بل‎ Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya 


apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka.” 


At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Al-Hasan al- 
Bashri mengemukakan: “Noda hitam itu adalah tumpukan dosa atas dosa 
sehingga menutupi seluruh bagian hati yang ې‎ membuat hati itu mati.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ oy AJ Jag ٍِنهُم عن عن بهم‎ IS $ “Sekali-kali 
tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) 
Rabb mereka.” ' Maksudnya pada hari Kiamat kelak, mereka mempunyai satu 
kelak mereka akan terhalang dari melihat Rabb, Pencipta mereka. Imam Abu 
“Abdillah asy-Syafi'i mengatakan bahwa di dalam ayat ini terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa orang-orang mukmin itu dapat melihat Allah 38 pada 
hari itu.” Apa yang dikemukakan oleh Imam asy-Syafi'i 4 itu dalam puncak 
kebaikan. Dan itulah penggunaan dalil dengan pemahaman ayat ini. Sebagai- 
mana yang ditunjukkan, di dalam firman Allah Ta'ala ini: 
be, وجوه یو می نَاضِرَة ة. إلى‎ 9 “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari 
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itu berseri-seri. Kepada Rabb-nyalah mereka melihat.” (QS. Al-Qiyaamah: 22- 
23). Dan sebagaimana hal itu telah ditunjukkan oleh beberapa hadits shahih 
lagi mutawatir mengenai penglihatan orang-orang mukmin terhadap Rabb 
mereka di alam akhirat kelak, yaitu penglihatan dengan pandangan mata di 
pelataran hari Kiamat dan di taman-taman Surga. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ PI PA “| 5 $ “Kemudian, sesungguh- 
nya mereka benar-benar masuk Neraka.” Maksudnya, selain mereka diharamkan 
melihat Rabb Yang Mahapemurah, mereka juga termasuk dalam penghuni 
Neraka. 4 0 pi هَذا الذي کشم ب به‎ Je z > “Kemudian, dikatakan (kepada mereka): 
Inilah adzab yang dahulu selalu kamu dustakan.” Yakni, hal itu akan dikata- 
kan kepada mereka dengan maksud mencaci, menjelekkan, merendahkan dan 
menghina mereka. 
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Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu benar- 
benar berada dalam kenikmatan yang besar (Surga), (OS. 83:18) Tahukah 
kamu apakah 'Tlliyyin itu? (OS. 83:19) (Yaitu) kitab yang bertulis, (OS. 
` 83:20) yang disaksikan oleh Malaikat-Malaikat yang didekatkan (kepada 
Allah). (OS. 83:21) Sesungguhnya orang-orang yang berbakti itu dalam 
kenikmatan yang besar (Surga), (OS. 83:22) mereka (duduk) di atas dipan- 
dipan sambil memandang. (OS. 83:23) Kamu dapat mengetahui dari wajah 
mereka kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan. (OS. 83:24) 
Mereka minum dari khamr murni yang dilak (tempatnya), (OS. 83:25) 
laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya orang ber- 
lomba-lomba. (OS. 83:26) Dan campuran khamr murni itu adalah dari 
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tasnim, (OS. 83:27) (yaitu) mata air yang minum dari padanya orang-orang 
yang didekatkan kepada Allah. (OS. 83:28) 


Allah Ta'ala berfirman dengan sesungguhnya, bahwa kitab orang- 
orang yang berbuat baik yang mereka merupakan lawan bagi orang-orang 
jahat, berada di dalam Uliyyin. Dengan pengertian bahwa tempat kembali 
riwayatkan € dari Ibnu ‘Abbas mengenai 00 
É ار لفي عليين‎ IM AS كلا إن‎ $ “Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang- orang 
yang berbakti itu benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar (Surga),” 
yaitu Surga. Dan dalam riwayat al-Aufi, juga dari Ibnu “Abbas, yakni amal 
perbuatan mereka tercatat di langit di sisi Allah. Demikian pula yang di- 
kemukakan oleh adh-Dhahhak. Yang jelas bahwa kata Tlliyyiin itu terambil 
dari kata al-'uluww, di mana setiap kali sesuatu itu naik dan meninggi maka 
akan semakin besar dan luas. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman seraya 
mengagungkan masalahnya dan membesarkan keadaannya, $ ن‎ ie وما ادراك ما‎ « 
“Tahukah kamu apakah 'Illiyyin itu?” 


سے MI MEI AS AP MEI‏ اہ MEI AD AFP‏ جروس رس ٹس AY AD MI MI‏ شل 


لك Ta,‏ اش 


. Selanjutnya, Dia berfirman seraya menegaskan mengenai apa yang 
telah dituliskan bagi mereka, 4 ù p ani مرقوم. يَشْهده‎ AS $ (Yaitu) kitab yang 
bertulis, yang disaksikan oleh Malaikat-Malaikat yang didekatkan (kepada Allah).” 
Yaitu para Malaikat. Demikian yang dikemukakan oleh Qatadah. Sedangkan 
al-“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Dari setiap langit disaksikan oleh 
setiap yang mendekatkan diri.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ نيم‎ a JIN إن‎ $ “Sesungguhnya 
orang-orang yang berbakti itu dalam kenikmatan yang besar.” Yakni pada hari 
Kiamat kelak mereka berada dalam kenikmatan yang abadi dan Surga yang 
di dalamnya terdapat karunia yang menyeluruh. 4 «TS! Je ط‎ “Di atas dipan- 
dipan.” Kata al-'araa-ig berarti tempat tidur, dari balik kelambu mereka me- 
mandang. Ada juga yang menyatakan: “Maksudnya mereka melihat kerajaan 
mereka dan segala sesuatu yang telah diberikan Allah kepada mereka, yaitu 
berupa kebaikan dan anugerah yang tidak akan pernah berkurang, serta tidak 
akan pernah akan habis. Dan ada pula yang berpendapat, makna firman-Nya, 
édan على الأرآئك‎ $ “Mereka duduk di atas dipan-dipan sambil memandang,” 
yakni memandang kepada Allah 3š. Dan itu jelas merupakan kebalikan dari 
apa yang disifati oleh Allah Ta'ala bagi orang-orang yang berbuat jahat itu, 
4 عن ربهم يوم لمحجوبون‎ we) IS $ “Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada 
hari itu benar-benar terhalán g dari (melihat) Rabb mereka.” (QS. Al-Muthaffifin: 
15). Lalu Allah menceritakan mengenai mereka (orang-orang yang berbuat 
baik) bahwa mereka diperbolehkan untuk melihat Allah 3š di atas ranjang 
dan tempat tidur mereka. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ — ة‎ Sa غرف في ا هم‎ 


“Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup mereka yang 
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penuh kenikmatan.” Maksudnya jika kamu melihat wajah mereka, niscaya 
kamu akan menyaksikan kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan, 
yaitu sifat-sifat kemewahan, kemuliaan, kebahagiaan, kehormatan dan ke- 
pemimpinan, yang padanya mereka benar-benar berada dalam kenikmatan 
yang sangat luar biasa agungnya. 


. Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 e p TT من‎ DA $ “Mereka minum 
dari khamr murni yang dilak,” yakni mereka diberi minum dari khamr Surga. 
Ar-Rahig merupakan salah satu nama minuman khamr. Demikian yang di- 
kemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Mujahid dan al-Hasan. Dan me- 
ngenai firman-Nya, 4 ma LL $ “Laknya adalah kesturi,” Ibnu Mas'ud 
mengatakan: “Yakni dicampuri dengan minyak kesturi.” Sedangkan al “Aufi 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Allah telah membuat baik minuman khamr 
itu bagi mereka, yang ia merupakan sesuatu yang paling akhir dipersembahkan 
yang ditutup lagi dengan minyak kesturi juga.” Adapun Ibrahim dan al-Hasan 
mengemukakan: “$ da t= $ maksudnya adalah kesudahannya adalah 
minyak kesturi.” 


Dan firman-Nya, $ b AE PEF ذلك‎ 7 $ “Dan untuk yang demikian 
itu hendaknya orang berlomba-lomba.” Maksudnya, dalam kondisi seperti itu, 
hendaklah orang-orang saling membanggakan diri, bermewah-mewah dan 
memperbanyak, serta berlomba-lomba untuk meraih apa yang telah diperoleh 
orang-orang terdahulu. 


Firman Allah Ta'ala, 4 من تسنيم‎ Hp) ,? “Dan campuran khamr murni 
itu adalah dari tasnim,” maksudnya campuran minuman ar-rahiq ini adalah 
apa yang disebut dengan tasnim, yaitu salah satu minuman yang diberi nama 
tasnim, yang 1a merupakan minuman yang paling mulia lagi paling tinggi bagi 
para penghuni Surga. Demikian yang dikatakan oleh Abu Shalih dan adh- 
Dhahhak. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 Oyi) يخرب بها‎ Es « YYaitu) 
mata air yang minum dari padanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah,” 
yaitu minuman yang diminum oleh orang-orang yang didekatkan kepada 
Allah secara murni (tanpa campuranPsat:), dan diminum oleh Ash-haabul 
Yamuin (orang-orang yang menerima catatan amal dengan tangan kanan) dengan 
dicampur minuman lain. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, 
Ibnu “Abbas, Masrug, Qatadah, dan lain-lain. 
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Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka yang dahulunya 
(di dunia) menertawakan orang-orang yang beriman. (OS. 83:29) Dan 
apabila orang-orang yang beriman, lalu di hadapan mereka, mereka saling 
mengedip-ngedipkan matanya. (OS. 83:30) Dan apabila orang-orang berdosa 
itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira. (OS. 83:31) 
Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka mengatakan: 
"Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat," (OS. 83:32) 
padahal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi 
orang-orang mukmin. (OS. 83:33) Maka pada hari ini, orang-orang yang 
beriman menertawakan orang-orang kafir, (OS. 83:34) mereka (duduk) di 
atas dipan-dipan sambil memandang. (OS. 83:35) Sesungguhnya orang- 
orang kafir telah diberi ganjaran terbadap apa yang dahulu mereka kerjakan. 
(OS. 83:36) 


+ کیره 


Allah Ta'ala menceritakan tentang orang-orang yang berbuat dosa, di 
mana ketika masih di dunia mereka menertawakan orang-orang yang beriman 
seraya menghinakannya, di mana jika mereka melalui orang-orang mukmin 
maka mereka saling د‎ 0 matanya, dengan pengertian meng- 
hinakan mereka. 4 فكهينَ‎ | Aksi melai HNS واذا‎ $ “Dan apabila orang-orang 
berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira.” Maksud- 
nya, ketika orang-orang yang berbuat dosa itu kembali ke rumah-rumah mereka 
maka mereka akan kembali dalam keadaan senang gembira. Artinya, apapun 

.yang mereka cari pasti mereka mendapatkannya. Meski demikian mereka 
tidak mensyukuri nikmat yang telah dikaruniakan kepada mereka, bahkan 
mereka justru sibuk menghina dan dengki kepada orang-orang mukmin. 
4 ن‎ Ji وإذا راو هم كار | إن ھساؤلاء‎ “Dan apabila mereka melihat orang-orang 
mukmin, mereka mengatakan: Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang- 
orang yang sesat.” Maksudnya, karena mereka berada dalam agama yang bukan 
agama mereka. 


Allah Ta'ala berfirman, 4 حافظين‎ wedi | ٣ al E 7 “Padahal orang- 
orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi orang-orang mukmin.” 
Maksudnya, orang-orang yang berbuat dosa itu tidak dikirim untuk menjaga 


orang-orang mukmin, baik itu menyangkut amal perbuatan, ucapan maupun 
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segala sesuatu yang dibebankan kepada mereka. Lalu untuk apa mereka me- 
nyibukkan diri mengawasi dan memfokuskan pandangan mereka kepada 
orang-orang mukmin? Oleh karena itu, Allah Ta’ ala berfirman, $ فال م‎ 2 
“Maka pada hari ini,” yakni hari Kiamat, $ « Mn ak الذي عام‎ 9 “Orang- 
orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir.” Sebagai balasan atas 
perbuatan mereka yang menertawakan orang-orang mukmin: 

4 الأرآئك يَنظرون‎ Je $ “Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang.” 
Yakni melihat kepada Allah 3š, dalam rangka menangkis orang-orang yang 
menganggap bahwa mereka (orang-orang mukmin) itu sebagai orang yang 
sesat, padahal mereka itu bukanlah orang-orang yang sesat, tetapi mereka itu 
termasuk dari wali-wali Allah yang didekatkan kepada-Nya dan melihat 
langsung kepada-Nya di alam yang penuh kemuliaan-Nya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ « Si Jaa ما كأثوا‎ es ا‎ ja ? “Sesungguhnya 
orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka kerja- 
kan.” Maksudnya, apakah orang-orang kafir itu akan diberi ganjaran (atau 
tidak) atas apa yang telah mereka lakukan terhadap orang-orang mukmin 
berupa caci maki dan penghinaan? Artinya, mereka telah diberi balasan 08 
balasan yang paling lengkap lagi paling sempurna. 


UP سے‎ 


7و 


C‏ لل 
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لک واک وش 


DR کس‎ T چا‎ D ال په‎ D D TN D MI AP ات شا تي‎ AD MI GS سے سے سے سے‎ MI کے‎ 


AL - INSYIOAAO 
( Terbelah ) 


Surat Makkiyyah 
Surat ke-84 : 25 ayat 


Imam Malik يې ےی‎ dari “Abdullah bin Yazid, dan Abu Salamah 
bahwa Abu Hurairah & pernah membaca dalam shalat bersama mereka, 
4 انشمّے‎ GEJ 3 “Apabila langit terbelah,” lalu ia sujud. Setelah selesai, Abu 
Hurairah memberitahu mereka bahwa Rasulullah #5 pernah bersujud karena 
membacanya. Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i. Imam 
al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Rafi’, dia berkata: “Aku pernah mengerja- 


“kan shalat له‎ Atamah bersama Abu Pesan lalu dia membaca: 


4 انشقت‎ TNI $ Apabila langit terbelah,” lalu ia sujud, maka kutanyakan 
kepadanya (mengapa melakukan sujud?). maka dia menjawab: “Aku pernah 
sujud di belakang Abul Qasim #£ dan aku masih terus sujud karenanya sampai 


mati.” 


ور مر 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


SANG 2 س0‎ Si O a 


ay \ 


PAPAT APAS AAA MI ME MB ME سے‎ MI MI سے‎ MI MI ہی‎ Sa تہ دز‎ at جا وک رجا رجا وله وز‎ O TN TR تا‎ AA A 
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م ررر LP‏ ہے a‏ ا 
ol‏ ريك aan KS‏ ) فامامن 3s‏ 
Ib‏ سر 2ئ . سسص مر 7 
%> سان Z‏ ° ,55 سے سے ر مر بر رم Tatah ON en.‏ مر 
-aha‏ مسر وڑا 6 lh‏ اوق nas‏ ده لیا فسوف 
ره | 2 مر م و کچ 0 7 E‏ 4 ہے كر 7 
يدعوا ورا A‏ وص Dam‏ ہمہ انم B0‏ هله مسرورا 

O kan لال که رک‎ AJI SA ON 


Apabila langit terbelah, (OS. 84:1) dan patuh kepada Rabb-nya, dan sudah 
semestinya langit itu patuh, (OS. 84:2) apabila bumi diratakan, (OS. 84:3) 
dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong, (OS. 
84:4) dan patuh kepada Rabb-nya, dan sudah semestinya bumi itu patuh, 
(pada waktu itu manusia akan mengetahui akibat perbuatannya). (OS. 84:5) 
Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja sungguh-sungguh menuju 
Rabb-mu, maka pasti kamu akan menemui-Nya. (OS. 84:6) Adapun orang 
yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, (OS. 84:7) maka ia akan 
diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, (OS. 84:8) dan dia akan kembali 
kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. (OS. 84:9) 
Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang, (OS. 84:10) maka 
dia akan berteriak: "Celakalah aku." (OS. 84:11) Dan dia akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala (Neraka). (OS. 84:12) Sesungguhnya dia 
dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir). 
(OS. 84:13) Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali 
(kepada Rabb-nya). (OS. 84:14) (Bukan demikian), yang benar, sesungguhnya 
Rabb-nya selalu melihatnya. (OS. 84:15) 


Allah Ta'ala berfirman, $ Li LI إذا‎ $ “Apabila langit terbelah.” 
Dan hal itu terjadi pada hari Kiamat. 4 ا لھا‎ SI, “Dan patuh kepada Rabb- 
nya, ” maksudnya mendengar Rabb-nya dan mentaati perintah-Nya, yaitu 
mentaati apa yang diperintahkan kepadanya, berupa terbelahnya ia. Dan hal 
itu terjadi pada hari Kiamat. ¢ وحقت‎ $ “Dan sudah semestinya langit itu patuh,” 
maksudnya sudah selayaknya dia mentaati perintah-Nya, karena Dia Yang 
Mahaagung, yang tidak dapat dihalangi dan tidak pula dapat dikalahkan, tetapi 
justru yang telah menundukkan segala sesuatu, segala sesuatu menghinakan 
diri kepada-Nya. Kemudian Dia berfirman, 4 a: الأرض‎ 3), 9 “Apabila bumi 
diratakan,” maksudnya dihamparkan, dibentangkan, dan diluaskan. 
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Dan firman-Nya, $ LI, Git. LSI, 9 “Dan memuntahkan apa yang 
ada di dalamnya dan menjadi kosong,” yakni mengeluarkan mayat-mayat yang 
berada di dalam perutnya itu sehingga bumi itu benar-benar kosong dari mereka. 
Demikian yang. و رت‎ oleh Mujahid, Sa'id, dan Qatadah. 

4 وحقت‎ Up وأذئت‎ $ “Dan patuh kepada Rabb-nya, dan sudah semestinya bumi 
itu patuh, (pada waktu itu manusia akan mengetahui akibat perbuatannya).” 
Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 S کادح إلى ربك‎ Gyl الإنسّان‎ WC “Hai 
manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja sungguh- sungguh menuju Rabb-mu, 
Maksudnya, kamu pasti akan berusaha berjalan menuju Rabb-mu dan berusaha 
melakukan suatu perbuatan, $ فُمُلاقیے‎ » “Sehingga kamu pasti akan menemui- 
Nya.” Kemudian kamu akan menemui kebaikan atau keburukan yang telah 
kamu kerjakan. Ada beberapa orang yang mengembalikan dhamir (kata ganti) 
itu kepada firman-Nya: 4 ربك‎ $ yaitu sehingga kamu pasti akan menemui- Nya, 
artinya Dia akan memberikan balasan atas perbuatanmu itu seraya mengganjar 
usahamu. Berdasarkan hal itu, maka kedua pendapat tersebut sejalan. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman: 

4 بِيّمِينه. فسَرف يُحَاسَبُ حِسَابًا يَسیرًا‎ NS من أوتي‎ GG $ “Adapun orang yang diberikan 
kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 
yang mudah,” yakni dengan mudah tanpa kesulitan apa pun. Dengan pengertian 
lain, seluruh amal perbuatannya tidak dihisab secara mendetail, karena barang- 
siapa yang hisabnya dilakukan seperti itu (mendetail), maka tidak diragukan 
lagi pasti dia akan binasa. Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah ks „, dia 
berkata: “Rasulullah 4£ bersabda: 


D OP جس‎ AD AF MEI سے‎ 


کے MI MI MEI MEI‏ دي AD MI AI AI MI MI‏ ہس AI‏ ال" Ta OR Up,‏ جا Ta Ta Ta Ta D‏ جا ہا Ta Ta Ta‏ وت له" جا دلا د 


aa‏ کو IA‏ کو RA‏ وژ O‏ وو AL‏ را Tp, Tp NN OM OO Oh,‏ رتا در 


کے خی 


وه یك 


(( مَنْ HI‏ الْحِسَاب غذب. )) 


“Barangsiapa yang dihisab secara mendetail, pasti dia akan diadzab. 


Lalu kutanyakan, (lanjut “Aisyah): Bukankah Allah Ta'ala telah ber- 
firman, $ Vps حسابًا‎ CO فسوف‎ $ Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 
yang mudah? Beliau bersabda: 


WA يي‎ o م‎ WA o A o - WA o 1o سر‎ Wi 
)) القيامة عغذب.‎ ag ليس ذاك بالحساب ولكِن ذلك العَرضء من وقش الحساب‎ (( 


“Bukan itu yang dimaksud hisab, tetapi yang demikian itu hanyalah penyajian 
(amal perbuatan), karena barangsiapa yang dihisab secara detail, pasti dia akan 
diadzab.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at- 
Tirmidzi, dan an-Nasa-i. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 مَسْرُورا‎ dal Jl ولب‎ $ “Dan dia akan kembali 

` kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira.” Maksudnya, dia 

akan kembali kepada keluarganya di Surga. Demikian yang dikatakan oleh 


AT ناس مالس ا قاس‎ A A MA aa aa aa Sa aa nan 
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PASS 84. AL INSYIO AAN‏ تدحت تح 


Oatadah dan adh-Dhahhak, dalam keadaam senang, karena merasa gembira 
atas apa yang diberikan Allah && "0 


Dan firman Allah Ta'ala, $ » 45 ورآء‎ SS | E سر‎ UI, $ “Adapun orang 
yang diberikan kitabnya dari belakang,” yakni dengan tangan kirinya dari arah 
belakang punggungnya, di mana tangannya itu mengulur dan diberikan buku 
catatanya itu kepadanya. $ Nanya" “Maka dia akan berteriak: Celaka- 
lah aku.” Yaitu kerugian dan kebinasaan. $ له كان في امن ورا‎ Anna وسل‎ 
“Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala- nyala (Neraka). Sesungguhnya 
dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir)” 
Yakni dalam keadaan senang dengan tidak memikirkan akibat yang akan 
diterimanya serta tidak juga takut terhadap apa yang akan diterimanya kelak, 
sehingga kegembiraan yang sangat sebentar itu diganti dengan kesedihan yang 
berkepanjangan. 4 , 2s أن أن‎ tb X1 $ “Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali- 
kali tidak akan kembali (kepada Rabb-nya).” Artinya, dia meyakini bahwa dia 
tidak akan kembali kepada Allah dan Dia tidak akan mengembalikannya 
setelah kematiannya. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Qatadah, 
dan lain-lain. Kata al-huur berarti kembali. 


Allah Ta'ala berfirman, $ إن رۀ کان به بَصِيرًا‎ A $ Yang benar, sesungguh- 
nya Rabb-nya selalu melihatnya.” Yakni memang benar, Allah akan mengembali- 
kannya kelak sebagaimana Dia telah memulainya serta memberikan balasan 
atas amal perbuatannya, yang baik maupun yang buruk, karena sesungguhnya 
Dia Mahamelihat, yaitu ا ا‎ lagi Mahamengenal. 


gag at 0 sawah © gi 

0 کین طبقاء KANA‏ 0 فما طم لا ؤموں A‏ 
RIANA At‏ را بل الین GEN‏ 

O sean ah O‏ مھم عدا ایر د 

en EA AMA 

Maka sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya merah di waktu senja, 


(OS. 84:16) dan dengan malam dan apa yang diselubunginya, (OS. 84:17) 
dan dengan bulan apabila jadi purnama, (OS. 84:18) sesungguhnya kamu 


GA عاو‎ 
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melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). (OS. 84:19) Mengapa 
mereka tidak mau beriman? (OS. 84:20) Dan apabila al-Qur-an dibacakan 
kepada mereka, mereka tidak bersujud, (OS. 84:21) bahkan orang-orang 
kafir itu mendustakanfnya). (OS. 84:22) Padahal Allah mengetahui apa 
yang mereka sembunyikan (dalam hati mereka). (OS. 84:23) Maka beri 
kabar gembiralah mereka dengan adzab yang pedih. (OS. 84:24) Tetapi 
orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka pahala yang 
tidak putus-putusnya. (OS. 84:25) 


Kata asy-syafag berarti ufuk yang berwarna merah, baik sebelum ter- 
bitnya matahari, sebagaimana yang dikatakan oleh Mujahid, maupun setelah 
terbenamnya matahari, sebagaimana yang dikenal di kalangan para ahli bahasa. 
Dan dalam kitab Shahih Muslim, dari “Abdullah bin “Amr, dari Rasulullah ما‎ 


di mana beliau bersabda: 


ایا اا PAN of 7 q2‏ 
(( وفت ١‏ بت ما يغب | (٠‏ 


“Waktu Maghrib adalah selama کو‎ belum terbenam.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 325 رما‎ JI, $ “Dan dengan malam dan apa yang 
diselubunginya,” yakni dikumpulkan. Mengenai firman-Nya, 4 واليل وما وسَق‎ © 
“Dan dengan malam dan apa yang diselubunginya,” Ikrimah mengatakan: 
“Suatu kegelapan yang digiring apabila malam telah tiba dan segala sesuatu 
pergi ke tempatnya.” 


Dan firman-Nya, $ ان‎ li) a, $ “Dan dengan bulan apabila jadi 
purnama,“ Ibnu “Abbas mengatakan: “Jika telah berkumpul dan menempati 
posisi yang sama.” Demikianlah yang dikatakan oleh Ikrimah, Mujahid, dan 
Sa'id bin Jubair. Makna ungkapan mereka itu adalah jika cahaya itu sudah 
sempurna dan menjadi purnama menuju kepada malam dan apa yang diseretnya. 


Dan Firman Allah Ta'ala, 4 sb عَن‎ Gb gn “Sesungguhnya kamu 
melalui tingkat demi tingkat (dalam kebidupan).” Imam al-Bukhari meriwayat- 
kan dari Mujahid, dia berkata bahwa Ibnu “Abbas mengatakan: 

“4 طبقا عن طبن‎ S "Ad Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam 
kehidupan), yaitu dari satu keadaan ke keadaan yang lain.” Dia mengatakan: 

“Inilah Nabi kalian AK.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dengan lafazh tersebut. Dan hal itu mengandung kemungkian bahwa Ibnu 
“Abbas menyandarkan penafsiran tersebut dari Nabi AK, seakan-akan dia ber- 
kata: “Aku pernah mendengar hal itu dari Nabi kalian AK.” Dengan demikian, 

ucapannya, “Nabiyyukum (Nabi kalian),” dengan menggunakan harakat dham- 

mah dalam posisi sebagai fa'il (subyek) dari kata gaala, dan itulah yang lebih 
jelas. Wallaahu a'lam. 


Dan mungkin juga mengandung pengertian bahwa yang dimaksud 
dengan firman-Nya, $ ab طبقا عن‎ "SIP “Sesungguhnya kamu melalui tingkat 
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demi tingkat (dalam kehidupan), ” adalah dari satu keadaan ke keadaan yang 
lain. Dia mengatakan: “Dan itulah yang dimaksud dengan ungkapan, Inilah 
Nabi kalian #£' sehingga berkedudukan marfu’ (menggunakan harakat dhammah), 
dengan pengertian bahwa kata haadzaa dan Nabiyyukum berkedudukan sebagai 
mubtada' dan khabar. Wallaahu a'lam. 


Hal itu diperkuat oleh gira-at “Umar, Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas serta 
penduduk Makkah dan Kufah secara keseluruhan': Jitarkabanna, yaitu dengan 
menggunakan harakat fat-hah pada huruf ta dan ba. 


Dan mengenai firman-Nya, 4 ab عن‎ b لكر كبن‎ « “Sesungguhnya kamu 
melalui tingkat demi tingkat,” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari asy-Sya'bi, 
dia mengatakan: “Engkau akan naik, hai Muhammad, langit demi langit.” 
Demikian itu yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Masrug, dan Abul “Aliyah, 
4 g عن‎ GL $ yang berarti langit demi langit. 


Aku bertanya: “Apakah yang mereka maksudkan i itu malam Isra’ 
Mi raj?” As-Suddi sendiri mengatakan, $ b ولت و 5-7 عن‎ “Sesungguhnya 
kamu melalui tingkat demi tingkat,” amal perbuatan orang-orang sebelum 
kalian, satu kedudukan kepada kedudukan yang lain. Dapat saya katakan, 
seolah-olah dia menghendaki pengertian hadits shahih: 


(( لتركبنَ سن مَنْ كان قَبْلَكُمْ حَذو القذة بالقذّة حى ag‏ 
GE‏ 


“Sesungguhnya kalian akan menjalankan sunnah-sunnah orang-orang sebelum 
kalian sedikit demi sedikit, bahkan meski mereka masuk ke liang biawak 
sekalipun pasti kalian akan memasukinya.” 


Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah mereka itu orang- 


orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab: “Kalau bukan mereka siapa 


lagi?” 
Dan itu masih mengandung beberapa Kenan جو‎ 


Firman Allah Ta'ala, 4 يدون‎ Y الق عات‎ He قرئ‎ py لا ټؤمنون.‎ Ap 
“Mengapa mereka tidak mau beriman? Dan apabila al-Gur-an dibacakan kepada 
mereka, mereka tidak bersujud.” Maksudnya, apa yang menghalangi mereka 
untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta hari akhir? Dan mengapa 
pula ketika dibacakan kepada mereka ayat-ayat dan firman-firman Allah, yang 
ia tidak lain adalah al-Our-an ini, tidak mau bersujud untuk memberikan 
pengagungan dan penghormatan? 


' Mereka adalah Ibnu Katsir, Hamzah, al-Kisa-i. Dan selain mereka membaca dengan memberi 
harakat dhammah pada huruf ya’. 
“ Diriwayatkan oleh al- Bukhari dan Ahmad dengan adanya perbedaan dalam lafazh. 
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Dan firman-Nya, $ û الذي اكوا كدو‎ E> "Bahkan orang-orang kafir itu 
mendustakanfnya),” yakni di antara watak mereka adalah mendustakan, mem- 
bangkang, dan menolak kebenaran. $ وعسرنت‎ Lu Sel الله‎ , “Padahal Allah 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam hati mereka).” Mujahid dan 
و‎ mengatakan: “Mereka menyembunyikan di dalam hati mereka.” 

4 فبشرهم بعذاب ليم‎ 9 “Maka beri kabar gembiralah mereka dengan adzab yang 


` pedih,” yakni beritahukanlah hai Muhammad, kepada mereka bahwa Allah 35 


telah menyiapkan bagi mereka adzab yang sangat pedih. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 c JUS | ADE aa اَی‎ Yi $ “Tetapi orang- 
orang yang beriman dan beramal shalih,” yang demikian itu merupakan bentuk 
pengecualian terputus (istitsna' mungathi), artinya, tetapi orang- orang yang 
beriman, yaitu dengan e hatinya dan beramal shalih, yaitu dengan 
anggota tubuhnya, ¢ لهم أخر‎ “Bagi mereka pahala,” yakni di alam akhirat, 
4 opa غير‎ $ Yang tidak putus-putusnya.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni, 
tidak dikurangi.” Sedangkan Mujahid dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yaitu, 
tidak terhitung.” Dan perpaduan antara kedua pendapat itu bahwa pahala itu 
tiada putus-putusnya. 


LOF 
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( Gugusan Bintang ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-85 : 22 ayat 


a Pes 2‏ | کے )= بپ يی 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


!لا ال sapih‏ ت0 a ET 2 Perai‏ 
ja 9‏ اد 39 a‏ اق © 280 
فعوه لل و ری Hal K‏ 
NANA PJ AN)‏ 69 ری لم ملك SA‏ 
شض وال عل کل سیو َد D‏ إت اليب وا اوي 

KONANG WG عدا‎ LA SA, 


Demi langit yang mempunyai gugusan bintang, (QS. 85:1) dan hari yang 
dijanjikan, (OS. 85:2) dan yang menyaksikan dan yang disaksikan. (OS. 
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85:3) Telah dibinasakan orang-orang yang membuat parit, (OS. 85:4) yang 
berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar, (OS. 85:5) ketika mereka duduk 
disekitarnya, (OS. 85:6) sedang mereka menyaksikan apa yang mereka 
perbuat terhadap orang-orang yang beriman. (OS. 85:7) Dan mereka tidak 
menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang mukmin itu 
beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji, (OS. 85:8) 
Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, dan Allah Mahamenyaksikan 
segala sesuatu. (OS. 85:9) Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan 
cobaan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian 
mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka adzab Jahannam dan bagi 
mereka adzab (Neraka) yang membakar. (OS. 85:10) 


Allah Ta'ala telah bersumpah dengan menggunakan langit dan juga 
bintang-bintang yang besar, sebagaimana penjelasan mengenai hal itu telah 
diberikan sebelumnya". 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 د. وشَاهِدٍ ومَشْهُرد‎ KM va $ “Dan hari yang 
dijanjikan, dan yang menyaksikan dan yang disaksikan.” Para ahli tafsir berbeda 
pendapat mengenai hal tersebut. Dan mayoritas berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan asy-syaahid (yang menyaksikan) adalah haru Jum'at, sedang- 
kan al-masyhuud (yang disaksikan) adalah hari “Arafah. | 


Firman Allah Ta'ala, 4 5229 ملاب‎ Ja $ “Telah dibinasakan orang- 
orang yang membuat parit,” yakni terlaknatlah orang-orang yang membuat 
parit. Jamak dari kata ini adalah akhaadiid, yang berarti parit yang ada di bumi. 
Yang demikian itu merupakan pemberitahuan tentang satu kaum dari orang- 
orang kafir yang mengintimidasi orang-orang yang beriman kepada Allah 3 
yang hidup di tengah-tengah mereka. Mereka memaksa dan menghendaki 
agar mereka kembali kepada agama mereka, namun orang-orang mukmin 
itu menolak ajakan itu, sehingga mereka membuatkan sebuah parit untuk 
mereka di bumi, di dalam parit itu mereka menyalakan api dan menyiapkan 
bagi mereka bahan bakar agar api itu tetap menyala. Kemudian mereka ber- 
sikeras meminta orang-orang yang beriman kembali kepada mereka, tetapi 
orang-orang mukmin itu menolak, sehingga mereka dilemparkan ke dalam 
parit tersebut. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 7 7 
& قعود. وَهُمْ على ما يفعلون بالمُوِْنینَ شھود‎ GE قل أَصْحَاب الأعْدُود. النٌار ذات الوقود. إذ ہُمْ‎ # 
“Telah dibinasakan orang-orang yang membuat parit, yang berapi (dinyalakan 
dengan) kayu bakar, ketika mereka duduk disekitarnya, sedang mereka menyaksi- 
kan apa yang mereka perbuat terhadap orang-orang yang beriman.” Maksudnya, 
mereka menyaksikan apa yang dilakukan terhadap orang-orang yang beriman 
tersebut. 


1 Yaitu dalam surat al-Furgaan, ayat 61. 
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Allah Ta'ala berfirman, 4 بالله العزيز الْحَمِيدٍ‎ lg امنهم ال أن‎ AE وما‎ $ “Dan 
mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang mukmin 
itu beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji.” Maksudnya, 
orang-orang yang beriman itu tidak mempunyai satu kesalahan pun melainkan 
hanya karena keimanan mereka kepada Allah Yang Mahaperkasa, yang tidak 
ada seorang pun terhinakan dengan melindungkan diri kepada kekuasaan-Nya 
yang Mahamenghalangi lagi Mahaterpuji dalam segala ucapan, perbuatan, 
syari'at, dan takdir-Nya. Meskipun telah ditakdirkan kepada hamba-hamba- 
Nya yang beriman tadi mengenai kejadian yang menimpa mereka melalui 
tangan-tangan orang kafir. Dengan demikian, Dia Mahaperkasa lagi Mahamulia, 
meski sebabnya tidak diketahui oleh kebanyakan ummat manusia. 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, 4 والأرض‎ ANG الذي لے‎ « 
“Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi.” Di antara kesempurnaan sifat- 
Nya bahwa Dia adalah Pemilik seluruh langit, dan bumi serta segala sesuatu 
yang terdapat di antara keduanya. 4 Let «4 عى کل‎ W, $ “Dan Allah Maha- 
menyaksikan segala sesuatu.” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun di seluruh 
langit dan bumi yang tidak diketahui-Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari-Nya. Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai kisah 
ini, siapakah orang-orang yang dimaksud. Dari “Ali, menurutnya, mereka itu 
adalah penduduk Persia. dan ketika raja mereka hendak menghalalkan bagi 
kaum laki-laki menikahi mahram, maka para ulama mereka menentangnya, 
sehingga raja mereka itu segera membuat parit, dan siapa saja yang menentang: 
nya dia lemparkan ke dalam parit itu. 


Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Shuhaib, bahwa Rasulullah dé 
bersabda: “Di antara ummat-ummat sebelum kalian terdapat seorang raja yang 
memiliki seorang tukang sihir. Setelah usianya semakin tua, tukang sihir itu 
berkata kepada raja tersebut: “Sesungguhnya usiaku sudah semakin tua dan 
ajalku akan segera tiba, karenanya berikan kepadaku seorang pemuda untuk 
aku ajari ilmu sihir.” Maka raja itu pun menyerahkan kepadanya seorang 
pemuda, yang kemudian dia ajari ilmu sihir. Antara tukang sihir dan raja itu 
terdapat seorang rahib. Lalu pemuda itu mendatangi si rahib itu dan men- 
dengar ucapannya. Maka dia dibuat terkagum-kagum oleh gaya bahasa dan 
ungkapannya. Jika dia mendatangi tukang sihir maka dia dipukul dan ditanya: 
‘Apa yang menahanmu? Dan jika mendatangi keluarganya, maka mereka 
memukulnya seraya berkata: “Apa yang menahanmu? Kemudian dia mengeluh- 
kan hal tersebut kepada rahib tersebut. Maka rahib itu berkata: Jika ada tukang 
sihir hendak memukulmu, maka katakan: “Keluargaku telah menahanku, 
dan jika keluargamu hendak memukulmu, maka katakan kepada mereka, 


“Tukang sihir telah menahanku.” 


Lebih lanjut, beliau menceritakan: “Suatu hari, tiba-tiba dia mendapat- 
kan seekor binatang yang mengerikan lagi besar yang telah menahan ummat 
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سے II‏ سے سے سے لست تل AL BURUUJ‏ .85 4 کے ہمت Ta‏ ون ون دنا زا 


manusia sehingga mereka tidak dapat melewati jalan. Lalu dia mengatakan: 
Pada hari ini aku mengetahui, apakah perintah si rahib yang lebih dicintai 
Allah atau perintah tukang sihir. Kemudian dia mengambil batu dan berkata: 
Ya Allah, jika perintah rahib itu lebih Engkau sukai dan ridhai daripada 
perintah tukang sihir, maka bunuhlah binatang ini sehingga orang-orang dapat 
melewati jalan.” Selanjutnya dia melemparnya dengan batu, kemudian binatang 
itu mati dan orang-orang dapat berlalu. Kemudian, dia ceritakan hal itu kepada 
sang rahib, dan dia mengatakan: “Hai anakku, engkau lebih baik daripada 
diriku dan engkau akan diuji, hendaklah engkau tidak melaporkan tentangku.” 
Dan anak itu dapat mengobati orang yang terkena penyakit sopak, lepra, ber- 
bagai macam penyakit lainnya, dan dapat menyembuhkan mereka. Dan raja 
tersebut mempunyai seorang pembantu yang buta. Dia mendengar berita 
tentang pemuda tersebut. Maka dia pun mendatanginya dengan membawa 
hadiah yang cukup banyak seraya berkata: Sembuhkanlah diriku, dan engkau 
akan mendapatkan semua yang ada di sini.” Dia pun menjawab: “Aku tidak 
dapat menyembuhkan seorang pun, sebenarnya yang menyembuhkan itu 
adalah Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa. Jika engkau beriman kepada- 
nya, maka aku akan berdo'a kepadanya sehingga Dia pun akan menyembuh- 
kanmu.' Maka orang itu pun beriman, kemudian pemuda itu mendo'akannya, 
lalu Allah pun memberikan kesembuhan kepadanya. Setelah itu orang tersebut 
mendatangi sang raja, dia duduk di dekatnya sebagaimana biasa dia lakukan. 
Sang raja berkata kepadanya: “Hai fulan, siapa yang telah mengembalikan 
pandanganmu itu? “Rabb-ku,' jawabnya. “Aku,” tegas raja tersebut, bawahan- 
nya itu menjawab: “Tidak, Rabb-ku dan juga Rabb-mu.' “Apakah engkau 
mempunyai Rabb selain diriku?” tanya raja itu. Dia pun menjawab: “Rabb- 
ku dan juga Rabb-mu adalah Allah.” Kemudian bawahannya itu disiksa tiada 
henti-hentinya hingga akhirnya dia memberitahu tentang keberadaan sang 
pemuda, dibawanya sang pemuda itu kepada si raja. Raja itu berkata: “Telah 
sampai berita kepadaku bahwa sihirmu dapat menyembuhkan penyakit sopak, 
lepra dan berbagai macam penyakit lainnya.” Sang pemuda itu menjawab: 
“Aku tidak dapat menyembuhkan penyakit, hanya Allah saja yang dapat 
menyembuhkan penyakit.” Si raja berkata: ‘Aku!’ Sang pemuda menjawab: 
“Tidak!” Raja itu bertanya: “Apakah ada Rabb selainku?” Sang pemuda men- 
jawab: Rabb-ku dan Rabb-mu adalah Allah.” Maka disiksalah pemuda itu 
hingga akhirnya ia memberitahu tentang keberadaan sang rahib. Lalu rahib 
itu dibawa menghadap raja itu, dan raja itu berkata: “Tinggalkan agamamu.” 
Tetapi rahib itu menolak melakukannya. Maka raja itu meletakkan gergaji 
di tengah-tengah kepalanya sehingga membelah badannya menjadi dua. Lalu 
dia berkata kepada orang yang buta tadi: “Tinggalkanlah agamamu.” Tetapi 
dia menolak meninggalkan agamanya sehingga raja itu meletakkan gergaji di 
tengah-tengah kepalanya sehingga membelah badannya menjadi dua pula. 
Kemudian raja itu berkata kepada pemuda itu: Tinggalkanlah agamamu." 
Namun pemuda itu tetap menolak. 
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Selanjutnya, raja itu mengutus beberapa orang untuk membawanya 
ke sebuah gunung, seraya mengatakan: Jika kalian telah sampai di puncaknya, 
jika dia mau meninggalkan agamanya maka biarkanlah dia dan jika tidak mau 
maka gulingkanlah dia.” Maka mereka pun pergi membawanya. Dan ketika 
mereka sampai di ketinggian gunung, maka pemuda itu berdo'a: Ya Allah, 
selamatkanlah aku dari mereka sesuai dengan kehendak-Mu.' Kemudian gunung 
itu pun berguncang yang membuat mereka terguncang hingga akhirnya mereka 
semua terguling. Kemudian pemuda itu datang lagi seraya mencari-cari jalan 
hingga akhirnya masuk menemui sang raja, maka raja itu bertanya: “Apa yang 
telah terjadi pada orang-orang yang mengawalmu?' Dia menjawab: “Allah 
Ta'ala telah menyelamatkan diriku dari mereka.” 


Selanjutnya, raja itu mengutus beberapa orang dan berkata: Jika kalian 
sudah sampai di tengah lautan, jika dia mau meninggalkan agamanya maka 
biarkanlah dia, dan jika tidak maka tenggelamkan saja dia.' Dan pada saat 
mereka sampai di tengah lautan, pemuda itu berdo'a: Ya Allah, selamatkan 
aku dari mereka sesuai dengan kehendak-Mu.' Maka mereka semua pun teng- 
gelam. Selanjutnya pemuda itu datang lagi dan menemui sang raja, lalu raja itu 
juga bertanya lagi: “Apa yang telah terjadi dengan orang-orang yang mengawal- 
mu? Dia menjawab: “Allah Ta'ala telah menyelamatkan diriku dari mereka.” 
Lebih lanjut, pemuda itu berkata: Sesungguhnya engkau tidak akan dapat 
membunuhku sehingga engkau mengerjakan apa yang aku perintahkan ke- 


padamu. Jika engkau mengerjakan apa yang aku perintahkan kepadamu, barulah 


engkau bisa membunuhku, jika tidak, engkau tidak akan pernah dapat mem- 
bunuhku.' Raja itu pun bertanya: “Apa itu?” Dia menjawab: “Engkau harus 
mengumpulkan orang-orang di suatu tanah lapang, lalu engkau menyalib 
diriku di batang pohon, lalu engkau ambil panah dari tas milikku, kemudian 
ucapkan: Dengan menyebut Nama Allah, Rabb pemuda itu.’ Jika engkau 
telah melakukan hal tersebut, maka engkau akan dapat membunuhku. 


Kemudian raja itu pun melakukan hal tersebut dan meletakkan anak 
panah di busur miliknya dan kemudian dia melemparkannya seraya berucap: 
Dengan menyebut Nama Allah, Rabb pemuda itu,’ maka anak panah itu 
pun meluncur tepat mengenai pelipisnya. Selanjutnya, pemuda itu meletakkan 
tangannya pada bagian yang terkena panah tersebut dan kemudian wafat. 
Maka orang-orang pun berkata: Kami beriman kepada Rabb pemuda itu. 
Lalu dikatakan kepada raja tersebut: Bagaimana pendapatmu melihat apa yang 
selama ini engkau hindari? Demi Allah, sesungguhnya hal itu telah terjadi. 
Semua orang telah beriman kepada Allah.” 


Setelah itu, raja tersebut memerintahkan prajuritnya agar menyiapkan 
peralatan galian untuk membuat parit-parit dan menyalakan api di dalamnya 
seraya berkata: Barangsiapa mau meninggalkan agamanya, maka biarkan 
mereka tetap hidup dan jika tidak lemparkan mereka ke dalam parit tersebut.” 
Mereka saling tarik-menarik dan saling dorong-mendorong hingga akhirnya 
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datang seorang wanita dengan menggendong bayinya yang masih disusuinya, 


seakan-akan dia takut terperosok ke dalam api. Maka bayinya berkata: Ber- 


sabarlah wahai ibuku. Sesungguhnya engkau berada dalam kebenaran.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim di akhir kitab 
Shahihnya. Dan juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 LI, إن 11 فوا المؤمِنينَ‎ © “Sesungguhnya 
orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang mukmin laki-laki 
dan perempuan,” yakni dengan membakar mereka. Demikian yang dikemuka- 
kan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak, dan Ibnu Abza. 
Ape نم لم‎ #9 “Kemudian mereka tidak bertaubat,” yakni tidak melepaskan diri 
dari apa yang telah mereka lakukan dan tidak pula menyesalinya. 
€ جهنم وله عغدات الب‎ E NAH $ “Maka bagi mereka adzab Jahannam dan 
bagi mereka adzab (Neraka) yang membakar.” Yang demikian itu karena balasan 
itu sesuai dengan amal perbuatan. Al-Hasan al-Bashri mengungkapkan: “Lihat- 
lah pada kemurahan dan kedermawanan ini. Mereka telah membunuh para 
wali-Nya, tetapi Dia justru mengajak mereka untuk bertaubat dan memohon 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan و‎ yang 
shalih, bagi mereka Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, itulah 
keberuntungan yang besar. (OS. 85:11) Sesungguhnya adzab Rabb-mu 
benar-benar keras. (OS. 85:12) Sesungguhnya Dia-lah Yang menciptakan 
(makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya (kembali). (OS. 85:13) 
Dia-lah Yang Mahapengampun lagi Mahapengasih, (OS. 85:14) yang mem- 
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punyai “Arsy lagi Mahamulia, (QS. 85:15) Mahakuasa berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya. (OS. 85:16) Sudahkah datang kepadamu berita kaum- 
kaum penentang, (OS. 85:17) (yaitu kaum) Fir'aun dan (kaum) Tsamud. 
(OS. 85:18) Sesungguhnya orang-orang kafir selalu mendustakan, (OS. 85:19) 
padahal Allah mengepung mereka dari belakang mereka. (OS. 85:20) Bahkan 
yang didustakan mereka itu ialah al-Qur-an yang mulia, (OS. 85:21) yang 
tersimpan di Lauhul Mahfuzh. (OS. 85:22) 


Allah 7 ala memberitahu hamba-hamba-Nya yang beriman bahwa 
4 الأهَار‎ Gi له تسای تر ي من‎ > “Bagi mereka Surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai,” berbeda dengan apa yang disediakan bagi musuh-musuh-Nya 
yang berupa pembakaran dan Neraka Jahim. Oleh karena itu, Dia berfirman, 
$ ذلك الفوز الكبير‎ $ Itulah keberuntungan yang besar.” 


Kemudian Dia berfirman, $ لَشَّدِيد‎ S5, ah; إن‎ $ “Sesungguhnya adzab 
Rabb-mu benar-benar keras.” Maksudnya, adzab dan siksa bagi musuh-musuh- 


Nya yang telah mendustakan para Rasul-Nya dan menyalahi perintah-Nya 


benar-benar sangat keras lagi dahsyat dan kuat, karena sesungguhnya Allah 
mempunyai kekuatan yang sangat kuat, apa saja yang Dia kehendaki pasti 
akan terjadi sebagaimana yang Dia kehendaki dalam | sekejap mata atau lebih 
cepat lagi. Oleh karena itu, Dia berfirman, € 3s, خر ندئ‎ &| $ “Sesungguh- 
nya Dia yang menciptakan (makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya 
(kembali).” Yakni, dengan kekuatan dan kekuasaan-Nya yang sempurna Dia 


memulai penciptaan dan kemudian mengembalikannya lagi seperti sediakala 


tanpa ada yang menghalangi dan tidak juga mencegah. 4 وهو العفو ر الردرد‎ $ Dia: 

lah Yang Mahapengampun lagi Mahapengasih,” yakni mengampuni dosa orang 
yang bertaubat dan tunduk kepada-Nya, apapun dosanya. Sedangkan mengenai 
al-waduud, Ibnu “Abbas dan juga yang lainnya mengatakan: “Yaitu yang penuh 
cinta kasih.” $ ذوالعرش‎ $ “Yang mempunyai “Arsy,” yakni Pemilik “Arsy yang 
agung lagi tinggi di atas semua makhluk. Sedangkan kata al-Mgjiid (Mahamulia), 
terdapat dua bacaan”, yaitu dengan harakat dhammah dengan kedudukan 

sebagai sifat bagi Rabb 3, dan yang kedua dengan menggunakan harakat 
kasrah dengan, kedudukan sebagai sifat bagi “Arsy, namun demikian keduanya 
benar. 4 ug GS JW 9 “Mahakuasa berbuat apa yang dikehendaki- -Nya.” Apapun 
yang hendak Dia lakukan pasti akan Dia lakukan, tidak ada yang menuntut 
balas terhadap hukum-Nya dan tidak juga ditanyakan mengenai apa yang 
diperbuat-Nya, karena keagungan, keperkasaan, kebijaksanaan, dan keadilan- 
Nya. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 355 083 حَدِيث الجنود.‎ DG ط هل‎ “Sudah: 


kah datang kepadamu berita kaum-kaum penentang, (yaitu kaum) Fir'aun dan 
(kaum) Tsamud?” Artinya, apakah telah sampai kepadamu berita tentang adzab 


? Hamzah, dan al-Kisa-i membacanya dengan menata harakat kasrah pada huruf dal, sedang- 
“kan yang lainnya dengan memberi harakat dhammah pada huruf yang sama. 
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ناد 


وك ك کے که RARA © 85. AL BURUUJ‏ 


dan juga malapetaka yang telah menimpa mereka, yang tidak seorang pun 
sanggup mencegahnya? Yang demikian itu merupakan penegasan bagi firman 
Allah Ta'ala sebelumnya, 4 bad إن بطش رَبك‎ « “Sesungguhnya adzab Rabb-mu 
benar-benar keras.” ' Maksudnya, jika Dia menimpakan siksaan kepada orang 
zhalim maka dia akan mengadzabnya dengan adzab dari Rabb Yang Maha- 
perkasa lagi Mahakuasa. 


Dan firman Allah Ta'ala, ې‎ siS بل لو وافی‎ $ “Sesungguhnya orang- 
orang kafir selalu mendustakan, ” maksudnya mereka selalu dalam keraguan, 
kekufuran, dan pembangkangan. € رل بن ررآئهم مُحيط‎ $ “Padahal Allah me. 
ngepung mereka dari belakang mereka.” Yakni Dia berkuasa atas mereka, Maha- 
perkasa, tidak ada yang dapat lepas dari siksaan-Nya, serta tidak juga mereka 
dapat membuat-Nya lemah. 4 b ila بل خُر‎ $ “Bahkan yang didustakan mereka 
itu ialah al-Qur-an yang mulia,” yakni agung lagi mulia, 4 لوح مُحْفوظ‎ 3) 
“Yang tersimpan di Lauhul Mahfuzh.“ Yakni di al-mala-ul ala, terpelihara dari 
penambahan dan pengurangan, serta penyimpangan dan perubahan. 


>۵ 
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ATH - THAARIO 


( Yang Datang di Malam Hari ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-86 : 17 ayat 


و مر 
>= - 


شم اد ال ال + 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” | 


رص Hg‏ سه ځا رس ہے سار صت & LN,‏ د هه و 
دلو G‏ رک ما ار © O BA‏ 
TEREK |‏ 


رح كل مہ ÆN‏ ور 
ANG‏ ات و ١‏ | 0930234 
ا BELI E‏ لب wát‏ 
Dr PONN‏ سے 2 > PON ARP‏ ہو ہہ ہے 44ے 
رج من ge‏ الصلب GI AA‏ ار عل جوف قار 


AN, سے ہو و ہہ سر‎ LN, ر ؤم ص سر رسيم‎ AN, 
HF جس‎ ANG a 2 
ولا ناصر‎ ap يوم تبلى السشراپر الم من‎ 


Demi langit dan yang datang pada malam hari, (OS. 86:1) tahukah kamu 
apa yang datang pada malam hari itu? (OS. 86:2) (yaitu) bintang yang 
cahayanya menembus, (OS. 86:3) tidak ada suatu jiwa pun (diri) melainkan 
ada penjaganya. (OS. 86:4) Maka hendaklah manusia memperhatikan dari 
apakah dia diciptakan. (OS. 86:5) Dia diciptakan dari air yang terpancar, 
(OS. 86:6) yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 
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4 


perempuan. (OS. 86:7) Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk me- 
ngembalikannya (hidup sesudah mati). (OS. 86:8) Pada hari dinampakkan 
segala rahasia, (OS. 86:9) maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu 
kekuatan pun dan tidak (pula) seorang penolong. (OS. 86:10) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala bersumpah dengan menggunakan sebutan 
langit dan segala yang ada padanya yang terdiri dari bintang-bintang yang 
bersinar. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 3 #وولسماءر الطَارة‎ “Demi langit dan 
yang datang pada malam hari.” Selanjutnya, Dia berfirman, 4 الطارق‎ ú B3 T3 $ 
“Tahukah kamu apa yang datang pada malam hari itu?” Kemudian Dia menafsir- 
kan ayat tersebut dengan firman- -Nya, 4 التحم القاقبُ‎ $ (Yaitu) bintang yang 
cahayanya menembus.” Qatadah dan juga yang lainnya mengatakan: “Disebut- 
nya bintang dengan sebutan thaarig, karena bintang itu hanya dapat dilihat 
pada malam hari dan sembunyi (tidak terlihat) pada siang hari.” Hal itu di- 
pertegas dengan apa yang disebutkan di dalam hadits shahih: 


(( تهّى أن يَطْرْقَ الرّجُل gh Alat‏ أي يَأنيْهِمْ فجأة (JAN‏ 


“Seorang laki-laki dilarang mengetuk pintu rumah i isterinya, yakni سیت‎ 
mereka secara mendadak pada malam hari.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 23 $ “ats-tsaagib,” Ibnu “Abbas mengata- 
kan: “Yang bercahaya.” Dan firman-Nya, $ BERLEC و إن كل تفس‎ “Sesung: 
guhnya tidak ada suatu jiwa pun melainkan ada penjaganya.” Yakni, setiap jiwa 
pasti ada penjaga dari Allah yang menjaganya dari segala macam bencana. 
Sebagaimana Dia berfirman, $ لَهُ مُعَقَبَاتُ من بين يديه ومن دنل 1 من ار الله‎ 
“Bagi manusia ada Malaikat-Malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.” (OS. Ar- 
Ra'd: 11). 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 سے از مم خلق‎ > “Maka hendaklah 
manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan.” Merupakan peringatan 
bagi manusia tentang asal muasal dirinya yang lemah yang darinya dia dicipta- 
kan. Sekaligus sebagai bimbingan baginya agar mengakui akan adanya hari 
kebangkitan, karena Rabb yang telah mampu mengawali penciptaan pasti 
Dia mampu pula mengembalikannya. 


D ښک جن چ‎ UP AP ME 


Dan firman-Nya, 4 خلق من هآ ء افق‎ $ “Dia diciptakan dari air yang ter- 
pancar.” Yakni, air mani yang keluar secara terpancar dari seorang laki-laki 
dan seorang wanita sehingga lahirlah seorang anak dari | keduanya dengan 1 izin 
Allah 3&. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 TA, يخر ج من بين الصّلب‎ $ “Yang 
keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan.” Yakni, 
tulang rusuk laki-laki dan dada perempuan. 


' Muttafag alaih. 


1 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
l 
/ 
| 
۱ 
١ 
١ 
١ 
١ 
١ 
١ 
١ 
١ 
١ 
١ 
١ 
١ 
١ 
١ 
| 
4 


446 | Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 


ہے MI MI‏ سے سے 


DI AI MP سے‎ 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 على رَحمه لقادر‎ 1? “Sesungguhnya Allah 
benar-benar kuasa untuk mengembalikannya.” Mengenai ayat ini terdapat dua 
pendapat: 


Pertama, yaitu kuasa untuk mengembalikan air mani yang terpancar 
itu ke tempatnya semula, tempat di mana ia pertama kali keluar, dan Dia sangat 
mampu untuk melakukan hal tersebut. Demikian yang dikemukakan oleh 
Mujahid, Ikrimah, dan lain-lain. 


Kedua, kuasa untuk mengembalikan manusia yang diciptakan dari 
air yang terpancar itu, yaitu mengembalikan dan membangkitkannya ke alam 
akhirat, maka Dia sangat mampu untuk melakukan hal tersebut. Sebab, Rabb 
yang mampu mengawali penciptaan maka pasti akan sanggup untuk mengembali- 
kannya. Dan Allah 3 telah menyebutkan dalil ini di beberapa tempat di dalam 
al-Qur-an. Pendapat terakhir ini dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan menjadi 
pilihan Ibnu Jarir. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 TAN يوم بى‎ $ Pada 
hari dinampakkan segala rahasia.” Yakni pada hari Kiamat kelak, semua rahasia 
akan tampak sehingga semua yang tersembunyi menjadi benar-benar nyata. 


Dan telah ditegaskan di dalam kitab ash-Shahihain, dari Ibnu “Umar 
bahwa Rasulullah # bersabda: 


( يُرْفَعُ لكل غادر لواء عند عند استه, يُقال : ذه غُذرَةٌ فان بن فلآن. «( 


“Bagi setiap pengkhianat akan dipasangkan satu bendera di belakang dubur. 
Dikatakan: Inilah pengkhianat fulan bin fulan.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 ila $ “Maka sekali- kali tidak ada baginya,” 
yakni bagi manusia pada hari Kiamat kelak, 4 35 من‎ > “Suatu kekuatan pun,” 
yakni dalam dirinya, $ reh رلا‎ > “Dan tidak pula seorang penolong,” Yakni tidak 
ada seorang pun yang sanggup mengeluarkannya darinya. Dengan pengertian 
lain, tidak ada yang sanggup untuk menyelamatkan dirinya dari adzab dan 
tidak juga ada seorang pun yang dapat memberi pertolongan kepadanya. 


WAD AD AD AD AD ہے ےر سے‎ MI MI A 


4 پا ای 


َد الت لا Bata,‏ الا SA‏ 
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& دس فا تا‎ 


Demi langit yang mengandung hujan, (OS. 86:11) dan bumi yang mem- 
punyai tumbuh-tumbuhan, (OS. 86:12) sesungguhnya al-Our-an itu benar- 
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benar firman yang memisahkan antara yang hag dan yang bathil, (OS. 
86:13) dan sekali-kali dia bukanlah sendau gurau. (OS. 86:14) Sesungguhnya 
orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat dengan sebenar-benar- 
nya. (OS. 86:15) Dan Aku pun membuat rencana (pula) dengan sebenar- 
benarnya. (OS. 86:16) Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu, 
yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar. (OS. 86:17) 


Ibnu “Abbas mengatakan: “Kata ar-raj'u berarti hujan.” Dan darinya 
juga: “Kata itu mengandung arti awan yang di dalamnya terdapat hujan.” 
$ حم تع‎ A ذات‎ KL, $ “Demi langit yang mengandung hujan,” yakni yang memuat 
air hujan, lalu menurunkannya. Qatadah mengatakan: “Rizki hamba-hamba 
Allah ini turun setiap tahun. Seandainya tidak demikian, niscaya mereka dan 
juga ternak mereka akan binasa.” Ibnu Zaid mengemukakan: “Bintang, matahari 
dan bulannya kembali, semuanya datang dari sini.” 


Firman-Nya, $ pa ذات‎ 21, $ “Dan bumi yang mempunyai tumbuh- 


tumbuhan.” Ibnu “Abbas berkata: “Yakni, belahnya bumi untuk memberi 


kesempatan kepada tanam-tanaman untuk tumbuh.” Demikian itu yang di- 


kemukakan oleh banyak ulama. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ل فصل‎ | 8 Sesungguhnya al-Qur-an itu 
benar-benar firman yang memisahkan antara yang hag dan yang bathil.” Ibnu 
“Abbas mengatakan: “Yaitu kebenaran.” Demikian pula yang dikemukakan 
oleh Qatadah. Dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu hukum yang adil.” 
4 Jyh رمَا هو‎ $ “Dan sekali-kali dia bukanlah sendau gurau.” Artinya, justru ia 
merupakan hal yang serius dan benar. 


Selanjunya, Allah Ta'ala memberitahukan tentang orang-orang kafir, 


bahwa mereka adalah orang-orang yang mendustakannya dan menghalangi 


manusia dari jalan-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

GOS AN, MS یکیڈون‎ å $ “Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu 
daya yang jahat dengan sebenar-benarnya.” Maksudnya, mereka telah membuat 
maka terhadap manusia dalam ajakan mereka kepada hal yang bertentangan 
dengan al-Qur-an. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 2 3S Jasa $ “Karena 
itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu,” yakni | beri tangguhlah mereka dan 
jangan terlalu tergesa-gesa terhadap mereka, © 1x15, reke $ “Yaitu beri tangguh- 
lah mereka itu barang sebentar.” Yakni sebentar saja, dan kelak engkau akan 
mengetahui adzab, siksaan, hukuman, dan kebinasaan yang akan menimpa 
mereka. 
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MI سے‎ 


AL - ALAA 


(Yang Paling Tinggi ) 
Surat Makkiyyah | 
Surat ke-87 : 19 ayat 


Dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dari al-Barra’ bin “Azib, di mana dia berkata: “Sahabat Nabi 
#6 yang pertama kali datang kepada kami adalah Mush'ab bin “Umair dan 
Ibnu Ummi Maktum. Lalu keduanya membacakan al-Our-an kepada kami. 
Kemudian “Ammar, Bilal, dan Sa'ad datang, setelah itu datang pula “Umar bin 
al-Khaththab pada (urusan) yang kedua puluh. Selanjutnya Nabi #6 datang. 
Dan aku tidak pernah menyaksikan peduduk Madinah sebahagia ini, sampai- 
sampai aku menyaksikan anak-anak mengatakan: Inilah Rasulullah #85 telah 
datang.” Dan beliau tidak datang sehingga aku membaca, 4 ANI 55, سبح اسم‎ > 
Sucikanlah Nama Rabb-mu Yang Paling Tinggi,” di beberapa surat yang se- 
misalnya.” 


Dan dalam kitab ash-Shahihain juga disebutkan bahwa Rasulullah 2 
pernah bersabda kepada Mu'adz: 


(( هلا صَليْتَ بسبح اسم رَبك الأغلى؛ وَالشَمّس JANG tpg‏ إذا يَغْشَى. )) 


“Mengapa engkau tidak mengerjakan shalat dengan membaca: “Sabbihisma 
Rabbikal A'laa atau wasy syamsi wa dhuhaahaa atau wal laili idzaa yaghsyaa.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari an-Nu' man bin Basyir bahwasanya 

Rasulullah 4 dalam shalat dua hari raya Ted membaca, Sabbihisma Rabbikal 

A'laa dan hal ataaka hadiitsul ghaasyryah. Dan jika bertepatan dengan hari 
Jum'at, maka beliau membaca kedua-duanya. 


Demikianlah hadits yang terdapat di dalam kitab Musnad al-Imam 
Ahmad. Dan telah diriwayatkan pula oleh Muslim di dalam kitab Shahihnya, 
Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i. 
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Dan Imam Ahmad telah meriwayatkan di dalam Musnadnya, dari 

hadits Ubay bin Ka'ab, “Abdullah bin “Abbas, “Abdurrahman bin Abza, dan 

“Aisyah Ummul Mukminin, bahwa Rasulullah # dalam shalat Witir pernah 

membaca surat Sabbihisma Rabbikal A'laa, Qul yaa ayyuhal kaafiruun, dan Qul 

Huwallaahu Ahad. “Aisyah menambahkan dan juga surat al-Mu'awwidzatatn 
(al-Falag dan an-Naas). 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


| | و‎ ba 
AN, اوس ای‎ DA LN, Ha 
سیددر من ےی(‎ NAD) PS 
و دې کوس ته‎ 
A ہو‎ ZA LN, ھ ضر وو مل مر‎ ye 07 AS tea 
J یں‎ KI الدی یصل اکار‎ OS 
DN yo ۶ «9 SAN => وسلحنماالا شی لال ری یصل‎ 
PON PE سر سے‎ 
(W ناولا یم‎ 
فیہاولا بجی‎ 
Sucikanlah Nama Rabb-mu Yang Mabatinggi, (OS. 87:1) yang menciptakan 
dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), (OS. 87:2) dan yang menentukan 


kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk, (OS. 87:3) dan yang me- 
numbuhkan rumput-rumputan, (OS. 87:4) lalu dijadikan-Nya rumput- 


rumputan itu kering kehitam-hitaman. (OS. 87:5) Kami akan membacakan 


(al-Gur-an) kepadamu (Muhammad), maka kamu tidak akan lupa, (OS. 
87:6) kecuali jika Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang 
terang dan yang tersembunyi. (OS. 87:7) Dan Kami akan memberimu taufiq 
kepada jalan yang mudah. (OS. 87:8) Oleh karena itu berikanlah peringatan 
karena peringatan itu bermanfaat, (OS. 87:9) orang yang takut (kepada 
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Allah) akan mendapat pelajaran, (OS. 87:10) orang-orang yang celaka 
(kafir) akan menjauhinya. (OS. 87:11) (Yaitu) orang yang akan memasuki 
api yang besar (Neraka). (OS. 87:12) Kemudian dia tidak mati di alamnya 
dan tidak (pula) hidup. (OS. 87:13) 


. Imam Ahmad berkata, telah meriwayatkan kepada kami Abu “Abdir- 
rahman, beliau berkata, telah mengabarkan kepada kami Musa, yakni Ibnu 
Ayyub al-Ghafigi, pamanku, Iyas bin Amir memberitahu kami, aku pernah 
mendengar “Uqbah bin “Amir al-Juhani berkata, ketika ayat: 
$ العظيم‎ Org فسح باسُم‎ $ turun, maka Rasulullah 46 bersabda kepada kami: 


Kn ») اجْعَلَوْهًا في كؤْعكم.‎ (( 
“Bacalah bacaan itu di dalam ruku' kamu.” 


Dan ketika turun ayat, $ الأغلى‎ aw سبح اسم‎ $, maka beliau bersabda: 
)) اجْعَلوَهَا في سُجُودکم.‎ )) 
“Bacalah bacaan itu di dalam sujud kalian.” (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah). 


Dan firman Alah Ta'ala, 4 الذي 5 ری‎ $ “Yang menciptakan, dan 
menyempurnakan (penciptaan-Nya).” Yakni yang menciptakan makhluk dan 
menyempurnakannya dengan bentuk yang sebaik-baiknya. 


Firman-Nya, $ Gas j8 SN, $ “Dan yang menentukan kadar (masing- 
masing) dan memberi petunjuk.” Mujahid mengatakan: “Memberi petunjuk 
kepada manusia jalan menuju kesengsaraan dan jalan menuju kebahagiaan, 
serta memberikan petunjuk kepada binatang ternaknya untuk pergi ke tempat 
penggembalaannya.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 الْمَرْعَى‎ َ LA SA, “Dan yang menumbuh- 
kan rumput-rumputan.” Yakni, yang na dari seluruh tumbuh-tumbuhan 
dan tanam-tanaman. $ sy غناء‎ alase $ “Lalu dijadikan-Nya rumput-rumputan 
itu kering kehitam-hitaman.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni kering dan 
mengalami perubahan.” 


Firman-Nya lebih lanjut, $ Us Aa $ “Kami akan membacakan (al 
Our-an) kepadamu," “hai Muhammad, $ سی‎ Se? “Oleh karena itu, kamu tidak 
akan lupa,” yang demikian itu merupakan pemberitahuan dari Allah Ta'ala 
sekaligus janji dari-Nya untuk beliau, bahwa Dia akan membacakan suatu 
bacaan kepada beliau yang beliau tidak akan lupa terhadapnya. $ لا ما شاء الله‎ « 
“Kecuali jika Allah menghendaki.” Dan itulah yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 
Dan Qatadah mengatakan: “Rasulullah X tidak pernah melupakan sesuatu 
kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah.” Ada juga yang berpendapat bahwa 
yang dimaskud dengan firman-Nya, 4 (AE فلا‎ $ “Oleh karena itu, kamu tidak 
akan lupa,” merupakan tuntutan. Dan mereka yang berpendapat demikian 


نك UD‏ ىد 


"Nan په‎ 
D 
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سے AP‏ شا 


menjadikan makna pengecualian ini termasuk ke dalam nasakh. Dengan م‎ 
ngertian lain, engkau tidak akan lupa terhadap apa yang telah Kami bacakan 
kepadamu, kecuali apa yang dikehendaki Allah untuk dihilangkan, sehingga 
tidak ada dosa bagimu jika engkau meninggalkannya. 


Dan firman-Nya, 4 AS الْجَهْرَ وَمَا‎ ndas i $ “Sesungguhnya Dia mengetahui 
yang terang dan yang tersembunyi.” Yakni, mengetahui yang ditampakkan 
dan disembunyikan oleh hamba-hamba-Nya, baik itu dalam bentuk ucapan 
maupun perbuatan. Tidak ada sesuatu dari semuanya itu yang tersebunyi 
dari-Nya. 


Serta firman-Nya, 4 SX S5, ظ‎ “Dan Kami akan memberimu taufiq 
ke jalan yang mudah.” Kami akan memberikan kemudahan kepadamu untuk 
berbagai perbuatan dan ucapan baik, serta membuatkan untukmu jalan yang 
penuh kemudahan dan toleransi lagi lurus dan seimbang, tanpa adanya ke- 
bengkokan, rintangan dan kesulitan padanya. 


Juga firman-Nya, $ S/S فذكر إن تفع الذ‎ $ “Oleh sebab itu berikanlah 
peringatan karena peringatan itu bermanfaat.” Maksudnya, sampaikanlah per- 
ingatan pada saat peringatan itu mendatangkan manfaat. Dari hal tersebut 
dapat kita ambil tata krama dalam menyebarkan ilmu, yaitu tidak boleh me- 
letakkannya tidak pada tempatnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Amurul 
Mukminin “Ali &5 : “Tidaklah engkau menyampaikan suatu hadits kepada 
suatu kaum yang lk dapat dicerna oleh akalnya melainkan hanya akan 
menjadi fitnah bagi sebagian mereka.” Dan dia juga mengatakan: “Ajaklah 
orang-orang berbicara mengenai apa yang mereka ketahui, apakah kalian 
suka mereka akan mendustakan Allah dan Rasul-Nya?” | 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 225 53 سذ كر‎ $ “Orang yang takut (kepada 
Allah) akan mendapat pelajaran.” Maksudnya, orang yang hatinya merasa 
takut kepada Allah dan mengetahui bahwa dia akan bertemu dengan-Nya, 
hai Muhammad akan , mengambil pelaj aran dari apa yang engkau sampaikan. 
4 يموت فيهًا رلا يَحَْى‎ NG الأشقى. الذي يصلى النَارَ الكبرى.‎ WS, $ “Orang-orang yang 
celaka (kafir) akan menjauhinya. (Yaitu) orang yang akan memasuki api yang 
besar (Neraka). Kemudian dia tidak mati di alamnya dan tidak (pula) hidup.” 
Maksudnya, tidak mati sehingga dapat beristirahat dan tidak juga menjalani 
kehidupan yang memberikan manfaat kepadanya, bahkan kehidupan itu 
malah mencelakakannya, karena dengan kehidupan itu dia merasakan apa 
yang menimpanya, berupa adzab yang pedih dan berbagai macam siksaan. 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata: “Rasulullah 
X bersabda: 


(( اما اهل ah pa‏ هم YP PAI ab gl‏ ُخَيَوْنَ وَلکنْ اس 


او كما -JÓ‏ تصيبهم انار لوبهم و قال بِخَطَايَاهُم)- SU Ha‏ إذا 


aw” AAA AA aa 
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كته AL ALAA‏ .87 ریز ٹچ ھ 


وی E A‏ کا لا ES ۳ PPE 2 AER‏ و -of CA‏ و سن 
صاروا فحما OSI‏ ئي الشفاعة فجىء بهم ضبائر ضبائر فېثوا غلی انهار الجنة 
Édi JANG . Jú‏ أَفيضوًا WO He‏ الحبّة ة کون في حَميّل CK‏ 


“Adapun para penghuni Neraka, yang mereka itu yang selalu mendiaminya, 


maka sesungguhnya mereka tidak akan mati di dalamnya dan tidak juga hidup, 
akan tetapi mereka adalah manusia -atau seperti yang beliau sabdakan- yang 
telah mendapatkan siksa api Neraka karena dosa-dosa mereka -atau beliau 
mengatakan, karena kesalahan-kesalahan mereka- maka mereka dimatikan 
sehingga ketika mereka telah menjadi daging yang terpanggang, maka dizinkan 
untuk mendapat syafa'at. Kemudian mereka dibawa kelompok demi kelompok, 
lalu diceburkan ke sungai-sungai Surga. Dan dikatakan: Wahai para penghuni 
Neraka, alirkanlah/siramkan air kepada mereka.” Sehingga tumbuhlah mereka 
seperti tumbuhnya biji-bijian yang berada di bawah aliran air. 


Dia mengatakan: “Lalu ada seseorang dari suatu kaum yang ada pada 
saat itu mengatakan: “Seakan-akan Rasulullah #£ berada di pedalaman.” De- 
mikian yang diriwayatkan oleh Muslim. 


PM Pd 
7 A, 2 روس بس سے ت‎ N ak 
ao g, مه‎ 


ak >‏ ۔جھے 4“ رم 
فل فلح QA RS‏ ود اسم TATA | A‏ 
صح سے مر د لوم ® روه س r‏ ر رت بخ ار ل 
Up‏ کڈ وہ a‏ هنذا لی 
لصحف D sana Â 50 IN‏ 


Sesungguhnya ii orang yang membersihkan diri (dengan ber- 
iman), (OS. 87:14) dan dia ingat Nama Rabb-nya, lalu dia shalat. (OS. 
87:15) Tetapi kamu (orang-orang) kafir memilih kebidupan duniawi. (OS. 
87:16) Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. (OS. 
87:17) Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam Kitab-Kitab terdahulu, 
(OS. 87:18) (yaitu) Kitab-Kitab Ibrahim dan Musa. (OS. 87:19) 


Allah Ta'ala berfirman, 4 S4 من‎ saksi قد‎ > “Sesungguhnya beruntunglah 
orang yang membersihkan diri.” Maksudnya, membersihkan diri dari akhlak 
tercela dan mengikuti apa yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya #£. 

4 انم ربه فصلی‎ S5, $ “Dan dia mengingat Nama Rabb-nya, lalu dia shalat.” 
Yakni, mengerjakan shalat pada waktunya dengan tujuan mencari keridhaan 
Allah dan dalam rangka mentaati perintah-Nya serta menjalankan syari'at-Nya. 


Saya katakan bahwa kami telah meriwayatkan dari Amirul Mukminin 


“Umar bin “Abdil “Aziz, di mana dia telah memerintahkan orang-orang untuk 


a III LL LAS SNR NNR NNN DLL 
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D AN MP کے‎ 


Ja 
0 
دي‎ 


کے AI KP‏ سے سے 


mengeluarkan zakat fithrah dan membacakan ayat ini: 

4 وذکر اشم ربه فصلی‎ Hi dil قد‎ $ “Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman), dan dia ingat Nama Rabb-nya, lalu dia 
shalat.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 WAN KI o sp y ۶ “Tetapi kamu 
memilih kehidupan duniawi.” Artinya, kalian lebih mengutamakan kehidupan 
dunia daripada kehidupan akhirat. $ و رالاس جس راقے‎ “Sedang kehidupan 
akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” Maksudnya, pahala Allah di alam 
akhirat itu lebih baik daripada dunia dan lebih kekal, karena dunia itu sangat 
hina dan fana sedangkan akhirat itu mulia lagi kekal abadi. Bagaimana mungkin 
seorang yang berakal akan mengutamakan suatu hal yang fana atas yang abadi 


serta hanya memperhatikan hal-hal yang akan hilang dengan cepat dan tidak 
memperhataikan hal-hal yang ada di alam kekal abadi. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ الأو 7 صحف إِبْرَاهِيمَ رَمُرسَی‎ mah إن هَذَا لفى‎ © 
“Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam Kitab-Kitab terdahulu, (yaitu) 
Kitab-Kitab Ibrahim dan Musa.” Ibnu Jarir memilih bahwa yang dimaksud 
dengan firman-Nya i itu bahwa yang c demikian ز‎ itu merupakan i isyarat kepada 
firman-Nya, 4 AI SAN CM AS فصلی بل ورون‎ A3 من تر کی‎ up 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri, dan dia ingat Nama 
Rabb-nya, lalu dia shalat. Tetapi kamu (orang-orang) kafir memilih kehidupan 
duniawi. Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” Kemudian 
Dia berfirman, ٨ lia إن‎ è “Sesungguhnya ini,” yakni kandungan firman ini, 
4 اهيم وموسی‎ aa ana) Si IAI تفى‎ $ “Benar-benar terdapat dalam Kitab-Kitab 
terdahulu, (yaitu) Kitab-Kitab Ibrahim dan Musa.” Dan apa yang menjadi pilihan- 
nya ini adalah hasan lagi kuat. Hal yang sama juga diriwayatkan dari Qatadah 
dan Ibnu Zaid semisalnya. Wallaahu a'lam. 


OS 
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e و"‎ 


٠ لور‎ 


HEUTE UE UOTE TEE UE P AP AD AD > MI AF MEI MEI نګ‎ 


AL - GHAASYIYAH 


( Hari Pembalasan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-88 : 26 ayat 


Imam Malik meriwayatkan dari Dhamurah bin Sa'id, dari “Ubaidillah 
bin “Abdillah bahwa adh-Dhahhak bin Qais pernah bertanya kepada an-Nu' man 
bin Basyir mengenai surat yang biasa dibaca oleh Rasulullah #6 pada shalat 
Jum'at bersamaan dengan surat al-Jumw'ah. Dia menjawab: “Hal ataaka hadiitsul 
ghaasytyah.” Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i. 
Juga diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah. | 


: ر Rn ál‏ )= يي 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


KL asi Ja‏ وجو بوم َة O‏ عي 
EOLAS 4> Pe ki‏ 48 
21 > 8 

م طْعَام لن من ضریج >6 AN‏ و رل وش : 


DUO, NA. A‏ ےج D, DN ONO‏ رت Sa DM D‏ زح MB AS AS AS AS‏ سح سے MI‏ يل 
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TAB SESE 88. ALGHAASYIYAH (EIS 


Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) bari pembalasan? (OS. 88:1) 
Banyak wajah pada hari itu tunduk terhina, (OS. 88:2) bekerja keras lagi 
kepayahan, (OS. 88:3) memasuki api yang sangat panas (Neraka), (OS. 
88:4) diberi minum dengan air dari sumber yang sangat panas. (OS. 88:5) 
Mereka tidak memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri, (OS. 
88:6) yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar. 


(OS. 88:7) 


Al-Ghaasyiyah merupakan salah satu dari nama-nama hari Kiamat. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Qatadah, dan Ibnu Zaid, karena 


hari Kiamat itu meliputi dan mengenai seluruh manusia. 


DAY MP LP MP AI MO AP GI GI MI سے‎ 


Firman Allah Ta'ala, 4 zlz 183,4 $ Banyak wajah pada hari itu 
tunduk terhina,” Qatadah berkata: “Yakni, dalam keadaan hina.” Ibnu “Abbas 
berkata: “Yang membuat khusyu' dan mengamalkannya tidak mendatangkan 
manfaat.” Demikian yang dikemukakan oleh Qatadah dan Ibnu “Abbas. Dan 
firman-Nya, $ Ko ظ عاملة‎ “Bekerja keras lagi kepayahan, "yakni telah mengerja- 
kan amal yang sangat banyak sehingga menuai kepayahan, dan pada hari 
Kiamat kelak dia akan dicampakkan ke dalam Neraka yang menyala-nyala. 


` Imam al-Bukhari meriwayatkan mengenai firman-Nya, 4 oÉ عاملة‎ « 
“Bekerja keras lagi kepayahan,” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yaitu orang-orang 
Nasrani.” Dan dari “Ikrimah dan as-Suddi: “Yakni bekerja keras di dunia dengan 
berbagai macam maksiat sehingga merasakan kepayahan di dalam Neraka 
dengan adzab dan kebinasaan.” Mengenai firman-Nya, $ 1 5156 f} “Me 
masuki api yang sangat panas,” Ibnu ‘Abbas, al-Hasan, dan Qatadah mengatakan: 
“Yakni, benar-benar sangat panas.” 4 leys من‎ sima $ “Diberi minum dengan 
air dari sumber yang sangat panas.” Maksudnya, panas dan didihannya telah 
sampai pada puncaknya. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, 
Mujahid, al-Hasan, dan as-Suddi. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ من ضر‎ Yi rb َهُم‎ Ta > Mereka tidak 
memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri.” “Ali bin Abi Thalhah 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu pohon dari Neraka.” Sedangkan 4 
bin Jubair mengemukakan: “Yakni pohon Zaggum.” Mujahid mengatakan: 
“Adh-dharii berarti sebuah tumbuhan yang diberi nama asy- Syibrag, yang oleh 
penduduk Hijaz diberi nama adh-dharii' jika sudah mengering. Dan pohon 
tersebut beracun.” 


ا ون کوت TR‏ ف" TN‏ ف " ف یکا ہر TN‏ جا وز کت گر RT TN‏ 


au‏ کے AD AS AS AS ALA‏ سے AD AS AD AD AD AD AS AS‏ حا يل 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 لا يُسْنْ ولا ني من حُرع‎ $ “Yang tidak meng: 
gemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar.” Yakni, dengannya tujuan tidak 
akan dapat tercapai dan tidak juga bahaya dapat dihindari. 


E aa ia 
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SM MP GI PP سے‎ 


TM MI AI GI AI GI GI GI MO MI چو‎ 


DN TN Uh, Uh, TN TN TN TN UR TN Ta Ta DN Ta Ta AI MI څه‎ 


D UN Ta, نك‎ 


سے سے سے سے سے ا کیک ISSI es 88. AL GHAASYIYAH Sh‏ جا ہا جا جک ج 


ر sr” 7 SA A‏ سر مر رو 1 ه . سے ے - 
O Kei‏ لسعيا راضية He ia O‏ 
> رو ر LN, Sad‏ ص ہے وو ر MAN 7. AN, Do‏ 


su AN‏ ہا عان جارية 0 سرر 


LN BING‏ ےہ 7> 2 LN‏ ہے A‏ په رس 
osh DI iph‏ موضوعة لالا وفارق مصفوفة لل 


ررر A.‏ 1 $ 
وزان سی Q‏ 


Banyak wajah pada hari itu berseri-seri, (OS. 88:8) merasa senang karena 
usahanya, (OS. 88:9) dalam Surga yang tinggi, (OS. 88:10) ridak kamu 
dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. (OS. 88:11) Di dalam- 
nya ada mata air yang mengalir. (OS. 88:12) Di dalamnya ada tahta-tahta 
yang ditinggikan, (OS. 88:13) dan gelas-gelas yang terletak (didekatnya), 
(OS. 88:14) dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, (OS. 88:15) dan 
permadani-permadani yang terhampar. (OS. 88:16) 


Setelah Allah Ta'ala menceritakan keadaan orang-orang yang sengsara, 
maka Dia selanjutnya menceritakan orang-orang yang bahagia, di mana Dia 
bercerita, $ day وحرة‎ 9 “Banyak wajah pada hari itu,” yakni pada hari Kiamat, 
4 تاعمّة‎ “berseri-seri,” artinya orang yang memperoleh kenikmatan itu dapat 
dikenali. Hal itu bisa diperoleh karena usahanya. Mengenai firman-Nya, 
4 لسعیھا راضيّة‎ $ “Merasa senang karena usahanya,” Sufyan mengatakan: “Yakni 
telah menyukai (meridhai) amal perbuatannya.” 


Dan firman-Nya, 4 Iki 3 $ “Dalam Surga yang tinggi,” yakni yang 
sangat tinggi, penuh kemegahan, di dalam kamar-kamar mereka merasa aman. 
# لا نسحم فيهًا لا غيّة‎ $ “Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak 
berguna. ’ Maksudnya, di dalam Surga yang menjadi tempat tinggal mereka 
itu engkau tidak akan mendengarkan ucapan yang tidak membawa manfaat, 
4 عین جَارية‎ Gè $ “Di dalamnya ada mata air yang mengalir.” Yakni, mengalir. 
Dan kalimat ini nakirah dalam redaksinya. Dan yang dimaksudkan bukan 
hanya satu mata air, melainkan hal itu merupakan jinsun, (enis), yaitu bahwa 
di dalamnya terdapat banyak mata air yang mengalir. buy Ya سرر‎ H3 “Di 
dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan, "yakni tinggi, penuh dengan ke- 
nikmatan, banyak permadaninya, dengan tiang-tiang yang tinggi yang di atas- 
nya terdapat bidadari-bidadari. Mereka berkata: “Jika wali Allah ingin duduk 
di atas tahta-tahta yang tinggi tersebut, maka tahta-tahta itu akan bergerak 
merendah untuknya.” 4 & yya را کو اب‎ 8 “Dan gelas-gelas yang terletak (didekat: 
nya). ” Yakni bejana-bejana untuk minum selalu tersedia, yang menunggu siapa 
saja yang hendak meminumnya, dengan dilayani oleh pelayannya. 


D AD AD LS LS MB MI AS ALI AI کے‎ LL LOL a a 
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MA => TY 88. ALGHAASYIYAH TERS as 


4 رارق مصفوفة‎ $ “Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun. ” Ibnu “Abbas 
mengatakan: “An-namaarig berarti bantal-bantal.” Demikian pula yang di- 
katakan oleh ‘Ikrimah, Qatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, ats-Tsauri, dan lain- 


lain. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 3 Bt Aa $ “Dan permadani-permadani 
yang terhampar.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Az-zaraabiyyu berarti hamparan.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh adh-Dhahhak dan beberapa ulama lainnya. 
Dan makna kata mabtsuutsah berarti di sini dan di sana bagi orang yang hendak 
duduk di atasnya. | 


2 


»- م ص سر مر 0 ے ےر ھ سر سسوم‎ MA 
SS AN JG) افا لر إل الل تبت‎ 


LN,‏ ہے gen‏ رك PAN 27 A‏ ےر ے ا د سه یر ۓے 
JI |‏ نوبت لرل إلى الارض تک 


و مح سس عر د ہہ LAN,‏ 
KS dor AG‏ ا Panen‏ 6 


AN ہے رر ر‎ AN on 
O تا‎ È ORCI 


Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan, 
(QS. 88:17) Dan langit, bagaimana ia ditinggikan. (QS. 88:18) Dan gunung- 
gunung, bagaimana ia ditegakkan. (QS. 88:19) Dan bumi bagaimana ia 
dibamparkan. (OS. 88:20) Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya 
kamu hanyalah orang yang memberi peringatan. (OS. 88:21) Kamu bukan- 
lah orang yang berkuasa atas mereka. (OS. 88:22) tetapi orang yang ber- 
paling dan kafir, (OS. 88:23) maka Allah akan mengadzabnya dengan 
adzab yang besar. (OS. 88:24) Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali 
mereka, (OS. 88:25) kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah meng- 
hisab mereka. (OS. 88:26) | 


Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya 
untuk melihat kepada makhluk ciptaan-Nya yang menunjukkan kekuasaan 
dan keagungan-Nya, 4 افلا يَنظرُون إلى الابل كف خلقت‎ 9 “Maka apakah mereka 


tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan?” Sesungguhnya ia me- 


rupakan ciptaan yang sangat menakjubkan dan susunan tubuhnya sangat 
mengherankan, di mana unta ini mempunyai kekuatan yang sangat dahsyat. 
Namun demikian, ia sangat lentur untuk dijadikan sebagai sarana mengangkut 


وشک JPO MO SL‏ مج جا LS LS a‏ کک ا ست 
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(PAP سے‎ 


نلک دنت ھ٦‏ ونت ھچ“ AN‏ ح‫“ مھ CUD‏ لاک شک TN‏ وق ره وھ 


o SÎ منے‎ DR 


beban yang berat dan mengantarkan kusir yang lemah, dagingnya dapat di- 
makan, dan kulitnya dapat dimanfaatkan, serta susunya dapat pula diminum. 
Mereka dungatkan mengenai hal tersebut, karena mayoritas binatang ternak 
yang dimiliki masyarakat Arab adalah unta. Syuraih al-Qadhi mengatakan: 
“Marilah keluar bersama kami sehingga kita dapat melihat unta, bagaimana 
ia diciptakan, juga melihat langit bagaimana ia ditinggikan.” Maksudnya, Allah 
38 meninggikan langit dari bumi. Dan yang demikian itu merupakan peng- 
Pagi yang sangat agung. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 
وَرَینَامَا وما لھا من فرُو‎ BET أفلم يَنظروا إلى السماء فوقهم كيف‎ $ “Maka apakah mereka 
Sa melihat akan langit yang ada di atas mereka, bagaimana Kami meninggi- 
kannya dan menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikit 


pun. ” (QS. Qaaf: 6). 


GLS US زَالی الال‎ Dan gunung-gunung, bagaimana ia ditinggi- 

kan.” Artinya, menjadikannya tertancap kuat sehingga benar-benar kokoh 
dan tangguh agar bumi beserta penghuninya tidak menjadi goyang. Dan di 
dalamnya diberikan berbagai manfaat dan juga barang tambang. 
4 سُطحت‎ GS وَإِلَى الأرض‎ “Dan bumi, bagaimana 14 dihamparkan.” Maksudnya, 
bagaimana bumi itu dibentangkan, dihamparkan, dan dipanjangkan. Dengan 
demikian, Allah telah mengingatkan orang Arab Badui untuk menjadikan 
sebagai bukti dari apa yang sering mereka saksikan, yaitu unta yang dia naiki, 
langit yang berada di atas kepalanya, gunung-gunung yang berada di hadapan- 
nya, dan bumi yang berada di bawahnya, yang semuanya menunjukkan ke- 
kuasaan Pencipta semua itu, dan bahwasanya Dia adalah Rabb Yang Maha- 
agung, Pencipta, Raja, dan Pengendali. Dan Dia adalah Ilah yang tidak ada 
ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali hanya Dia. 


Demikianlah Dhimam membagi pertanyaan yang ditujukan kepada 
Rasulullah 45. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Anas, 
dia berkata: “Kami pernah dilarang bertanya kepada Rasulullah # mengenai 
sesuatu. Yang mengherankan kami, ada seseorang dari penduduk pedalaman 
yang berakal datang, lalu bertanya kepada beliau sedang kami mendengar. 
Orang Badui itu datang dan berkata: “Hai Muhammad, sesungguhnya telah 
datang seorang utusanmu kepada kami, lalu dia mengaku bahwa engkau meng- 
anggap bahwa Allah telah mengutusmu.' “Benar,” jawab beliau. “Lalu siapa 
yang telah menciptakan langit? tanya orang itu. Beliau menjawab: “Allah.” 
“Siapa pula yang menciptakan bumi? tanyanya lebih lanjut. Beliau pun men- 
jawab: “Allah. Selanjutnya, orang itu bertanya: “Kemudian siapa yang telah 
menancapkan gunung-gunung itu dan menjadikan segala yang ada padanya? 
“Allah, jawab beliau. Lebih lanjut, orang itu itu bertanya: ‘Jadi, Rabb yang 
telah menciptakan langit dan bumi serta menegakkan gunung-gunung itu, 
Allah-kah yang telah mengutusmu?' Beliau pun menjawab: “Benar. 


Orang itu melanjutkan: “Selain itu, utusanmu juga mengaku bahwa 
kami berkewajiban mengerjakan shalat lima waktu dalam satu hari satu malam? 
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ERA DSK 88. ALGHAASYIYAH XX وک هک5 کا‎ 


Maka beliau menjawab: “Benar.” Dia bertanya: “Demi Rabb yang telah meng- 
utusmu, Allah-kah yang telah memerintahkan hal tersebut?” Beliau menjawab: 
“Benar.” Kemudian orang itu berkata: “Utusanmu mengatakan bahwa kami 
berkewajiban mengeluarkan zakat dari harta-harta kami,” lalu Rasul menjawab: 
“Benar. Orang itu pun bertanya: “Demi Rabb yang telah mengutusmu, Allah- 
kah yang telah memerintahkanmu dengan hal ini? Nabi menjawab: “Benar. 
Orang itu juga berkata: “Utusanmu itu juga mengaku kepada kami bahwa 
kami berkewajiban menunaikan ibadah haji ke Baitullah bagi yang mampu 
melakukan perjalanan ke sana.” Beliau menjawab: “Dia benar.” Kemudian 
orang itu berpaling seraya berkata: “Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tidak melakukan penambahan dan pengurangan terhadapnya 
sedikit pun.” Maka Nabi #£ bersabda: Jika benar, dia pasti akan masuk Surga.” 


څه وز کت ه ه5 TR‏ جک جا 
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim, dan diriwayatkan oleh al- 
Bukhari secara mu'allag. Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i. 
Serta diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bukhari, Abu Dawud, .an-Nasa-i, 
dan Ibnu Majah dari Anas, dengan seluruh matan hadits yang panjang. Dan 
pada bagian akhir dia mengatakan: “Dan aku adalah Dhimam bin Tsa'labah, 
saudara Bani Sa'ad bin Bakr.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 بمصيطر‎ le ف الما إتت د لست‎ è “Maka 
berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi 
peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.” Maksudnya, 
berikanlah peringatan, hai Muhammad, kepada manusia, mengenai apa yang 
engkau diutus dengannya kepada mereka. 4 لم ,6 السَاب‎ aie فَإئمَا‎ « 
“Sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kami-lah yang meng- 
hisab amalan mereka,” (OS. Ar-Ra'd: 40). Oleh karena itu, Dia berfirman, 
4 Jana wedi Sad $ “Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mererka,” Ibnu 
“Abbas, Mujahid, dan lain-lain mengatakan: “(Maknanya) “= ea لست‎ “Dan 
kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka,” yakni, kamu 
tidak bisa menciptakan keimanan di dalam hati mereka.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, dia berkata: “Rasulullah يله‎ 
bersabda: | 


و 7 A‏ اس موی د دو 
Upi)‏ أن أقاتل الا حت يقولوا. لا له إلا الله فإذا قالوها عصموا مني دماءهم 


(۲ J وَحسَابَهُمْ على الله‎ isu ال‎ | ga 


“Aku diperintahkan untuk memerangi ummat manusia sehingga mereka meng- 
ucapkan, “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah. 
Jika mereka telah mengucapkannya, maka darah dan harta mereka telah ter- 
lindungi dariku, kecuali dengan alasan yang dibenarkan. سو‎ perhitungan- 
nya terserah kepada Allah 35.” 
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<< ونت ہہ ںوي 


Setelah itu, Rasulullah 1 alihan ayat: 
4 بمصیطر‎ mi لت‎ Sea 3 i 9 “Maka berilah peringatan, karena sesung: 
gihnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang 
yang berkuasa atas mererka.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab 
al-Timaan, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i di dalam kitab at-Tafsiir yang terdapat 
di dalam Sunannya. 


Hadits ini juga disebutkan di dalam ash-Shahihain dari riwayat Abu 
Hurairah tanpa menyebutkan ayat diatas. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 ركثر‎ I إلا من‎ $ “Tetapi orang yang ber- 
paling dan kafir.” Maksudnya, berpaling dari amal perbuatan dengan seluruh 
sendinya dan kufur terhadap kebenaran dengan seluruh ruh perbuatan dan lisan- 
nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 S9! Aid الله‎ S5 $ “Maka Allah akan 
mengadzabnya dengan adzab yang besar.” 


| Firman-Nya, a E إن‎ © “Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali 
mereka,” yakni tempat kembali mereka. 4 حسَابَهُم‎ E ثم إن‎ > “Kemudian 
sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab mereka.” Maksudnya, Kami yang 
akan menghisab amal perbuatan mereka dan memberikan balasan atas semua- 
nya itu. Jika baik, maka akan diberi balasan yang baik, dan jika buruk, maka 
akan diberi balasan yang buruk pula. 


ce 
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کے CD ٦ھ OD CR AMI MI AI MI MI AI AI MI MI MI MI MI MI‏ جا Oh,‏ مد Oh, D‏ لل پش وھ 


HENING GG ا و‎ RAN 


AL - FAJR 
( Fajar ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-89 : 30 ayat 


An-Nasa-i meriwayatkan dari Jabir, dia berkata, Mu'adz pernah me- 
ngerjakan shalat, lalu ada orang yang datang dan mengerjakan shalat bersama- 
nya, maka Mu'adz memanjangkan shalat. Maka dia mengerjakan shalat sendiri 
di salah satu sudut masjid. Kemudian dia kembali lagi dan sampailah berita itu 
kepada Mu'adz, maka Mu'adz berkata: “Dia adalah orang munafik.” Selanjut- 
nya, hal itu disampaikan kepada Rasulullah #6. Maka anak muda itu bertanya 
seraya berkata: “Wahai Rasulullah, aku datang untuk mengerjakan shalat, lalu 
dia memanjangkan shalatnya sehingga aku mundur dan mengerjakan shalat 
sendiri di salah satu sudut masjid, sedang aku telah menambatkan untaku.” 
Maka Rasulullah #£ bersabda: “Apakah engkau ingin membuat fitnah, wahai 
Mu'adz? Mengapa engkau tidak membaca Sabbihisma Rabbikal A'laa atau 
wasy syamsi wa dhuhaahaa atau wal-fajr atau wal laili idzaa yaghsyaa?” 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Ya D jiii O A ساب‎ jih 
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` 89. AL FAJR 


AG. 7 P‏ ود SL»‏ 24 سس 
إرم دات العماد رلا A‏ م كان KANG Ga‏ 


2 م وښ C‏ حح هاو ا دروم LN,‏ راو ځرو مر روچ 
را وثمود RA i‏ بالواد KI‏ وفرعون دی SNN‏ 
ÆN‏ رټ 2 ool‏ مجر LN,‏ سه و ه S‏ وه رر سر ےم LAN,‏ 
) د : ١ | 7 ١‏ 
K‏ الین OI slab‏ فاکٹروا فہاالفساد QI‏ 
ہے ہے ہے ے 0 و ÆN‏ ہے ہے 
7 فصب عليهو ربك سوطعذاب رکا إن رك لبا “a NG‏ 


Demi fajar, (OS. 89:1) dan malam yang sepuluh, (OS. 89:2) dan yang genap 
dan yang ganjil, (OS. 89:3) dan malam bila berlalu. (OS. 89:4) Pada yang 
demikian itu terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang 
berakal. (OS. 89:5) Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Rabb- 
mu berbuat terhadap kaum 'Aad, (OS. 89:6) (yaitu) penduduk Iram yang 
mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi, (OS. 89:7) yang belum pernah 
dibangun (suatu kota) seperti itu di negeri-negeri lain, (OS. 89:8) dan kaum 
Tsamud yang memotong batu-batu yang besar di lembah, (OS. 89:9) dan 
kaum Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak), (OS. 
89:10) yang berbuat sewenang-wenang dalam negerinya, (OS. 89:11) lalu 
mereka berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu, (OS. 89:12) karena 
itu Rabb-mu menimpakan kepada mereka cemeti adzab, (OS. 89:13) se- 
sungguhnya Rabb-mu benar-benar mengawasi. (OS. 89:14) 


Adapun kata al-fayr telah diketahui maknanya, yaitu waktu Shubuh. 
Demikian yang dikemukakan oleh “Ali, Ibnu “Abbas, dari Masrug, dan Muham- 
mad bin Ka'ab. Yang dimaksud dalam ayat ini adalah waktu fajar pada hari 
raya kurban, khususnya, yang merupakan penutup malam yang sepuluh. Dan 
yang dimaksud dengan “malam yang sepuluh” adalah sepuluh hari pertama di 
bulan Dzulhijah, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Ibnuz Zubair, 
Mujahid, dan lain-lain dari kalangan kaum Salaf dan Khalaf. Dan dalam kitab 
Shahih al-Bukhari telah disebutkan riwayat Ibnu “Abbas secara marfu’: 


(ر ما من ليام Jadi‏ الصّالح LA‏ إِلَى الله ea‏ من هذه (CA‏ 

“Tidak ada hari-hari beramal shalih yang lebih disukai Allah daripada hari- 
hari ini.” 

Yakni, sepuluh hari di bulan Dzulhijjah. Para Sahabat bertanya: “Tidak 

juga jihad di jalan Allah?” Beliau menjawab: “Tidak juga jihad di jalan Allah 


kecuali seseorang yang keluar dengan jiwa dan hartanya kemudian dia tidak 
kembali lagi darinya.” 
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نک وناک وق هل 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Jabir, dari Nabi #6, beliau ber- 
sabda: 


(( pa والوثر يَوْمُ عرفة والشفع يوم‎ ee عَشر الأ‎ ai إن‎ (( 
“Sesungguhnya sepuluh hari itu adalah sepuluh hari “Idul Adh-ha. Yang ganjil 
adalah hari “Arafah dan yang genap adalah hari Nahar .” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa-i. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim dari hadits Zaid bin al-Hibab. Dan sanad rijalnya adalah laa 
ba'-sa bihim (tidak mengapa). Dan menurut saya, matan (kandungan hadits) 
dalam perafa'annya ditolak. Wallahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 رالشفع راونس‎ ۶ “Dan yang genap dan yang 
ganjil.” Mengenai hal ini telah dikemukakan sebuah hadits yang menjelaskan 
bahwa yang ganjil itu adalah hari “Arafah yang jatuh pada hari kesembilan, 
sedangkan yang genap adalah hari Nahar yang jatuh pada hari kesepuluh. 
Dan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan sebuah hadits dari riwayat Abu 
Hurairah &5 , dari Rasulullah &£: 


جه سر ق .. مر 


(( إن لله تملعة وَتسْعیْنَ alat‏ مائة إلا وَاحدًا مَنْ WAH‏ دَخَل Édi‏ وهو وثْرٌ 
يحب الوٹر. )) 


“Sesungguhnya Allah mempunyai sembilanpuluh sembilan nama, seratus 
kurang satu. Barangsiapa yang menghitungnya, maka dia akan masuk Surga. 
Dan Dia itu ganjil dan menyukai yang ganjil.” 


Al-Hasan al-Bashri dan Zaid bin Aslam mengatakan: “Makhluk ini 
secara keseluruhan adalah genap dan ganjil, di mana Allah telah bersumpah 
dengan ciptaan-Nya.” 


` Dan mengenai firman-Nya, 4 F1, والشفع‎ ۶ “Dan yang genap dan yang 
ganjil,” al“ Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia mengatakan: “Allah itu 
ganjil dan esa sedangkan kalian itu genap.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ اذا یسر‎ j3, $ “Dan malam bila berlalu,” al- 
“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia mengatakan: “Yakni, jika telah 
pergi.” Dan mungkin juga yang dimaksudkan adalah jika berjalan, yakni 
berangkat. Dan ada yang mengatakan bahwa ini adalah lebih tepat, karena ia 
dalam posisi berseberangan dengan firman-Nya, 4 والفجر‎ 8 “Demi fajar.” 
Karena waktu fajar adalah beranjaknya waktu siang dan berakhirnya waktu 
malam. | 


| Jika firman Allah Ta'ala, 4 سن 5 ر‎ è “Dan malam bila berlalu,” 
diartikan beranjaknya waktu malam, maka hal itu terbagi menjadi: beranjaknya 
waktu malam dan berakhirnya waktu siang, dan juga sebaliknya. Sama seperti 
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کے a‏ سے سے ہے 06 IOI Sh | 89. AL FAJR‏ وز OD‏ وز Tn‏ دا 


firman Allah Ta'ala, € 1-5 15 رالصبح‎ aa و لر‎ 8 “Demi malam apabila 
telah hampir meninggalkan gelapnya. Dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing,” (OS. At-Takwitr: 17-18). Demikian pula yang dikemukakan 
oleh adh-Dhahhak. - 


Firman-Nya, 4 هَل في ذلك يت م لذي حجر‎ > “Pada yang demikian itu 
terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal.” Yakni 
orang yang mempunyai akal dan berisi. Akal disebut juga dengan sebutan 
al-hijr karena ia dapat mencegah manusia melakukan hal-hal yang tidak pantas 
untuk dilakukan, baik itu dalam bentuk perbuatan maupun ucapan. Sumpah 
ini berkaitan dengan waktu-waktu ibadah dan ibadah itu sendiri, yang terdiri 
dari haji, shalat, dan berbagai macam ibadah lainnya dari sarana yang bisa 
dipergunakan oleh hamba-hamba yang bertakwa lagi taat untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, takut lagi tawadhu” serta khusyu” di hadapan wajah-Nya 
yang mulia untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 


Setelah menceritakan orang-orang itu serta ibadah dan ketaatan Serbi 
selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, © داك« انا‎ Ah رك بعاد.‎ jg 2 Up 
“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Rabb-mu berbuat terhadap 
kaum 'Aad?” Mereka itu adalah orang-orang yang ingkar, melampaui batas, 
sombong, dan keluar dari ketaatan kepada-Nya seraya mendustakan para 
Rasul-Nya dan ingkar terhadap Kitab-Kitab-Nya. Lalu Allah Ta'ala menyebut- 
kan bagaimana Dia dulu membinasakan, menghancurkan, serta menjadikan 
mereka sebagai perbincangan sekaligus pelajaran, di mana Dia berfirman, 
& بعاد. إِرَمَ ات العماد‎ Uh فعَل‎ US ألم ; َر‎ < “Apakah kamu tidak memperhatikan 
bagaimana Rabbimu berbuat terhadap kaum 'Aad? (Yaitu) penduduk Iram yang 
mempunyai bangunan yang tinggi.” Mereka itu adalah kaum “Aad dari generasi 
pertama, yaitu putera ‘Aad Ibnu Iram Ibnu “Uush bin Saam bin Nuh. Demikian 
yang dikemukakan oleh Ibnu Ishag. Mereka itulah kaum yang kepadanya 
Allah mengutus Rasul-Nya, Hud EX, tetapi mereka mendustakan dan me- 
nentang mereka, lalu Allah menyelamatkannya dari mereka bersama orang- 
orang yang beriman kepadanya, kemudian membinasakan selain mereka 
dengan angin yang berhembus sangat dingin lagi sangat kencang yang ditimpa- 
kan kepada mereka selama tujuh malam delapan hari secara terus-menerus, 
sehingga engkau dapat melihat kaum “Aad pada waktu itu mati bergelimpangan 
seakan-akan mereka itu tanggul-tanggul pohon kurma yang telah lapuk. Dan 
Allah Ta'ala telah menyebutkan kisah mereka di dalam al-Gur-an dan tempat- 
tempat lainnya agar orang-orang mukmin dapat menjadikan pelajaran dari 
peristiwa kebinasaan mereka itu. Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, 
4 ذات العمّاد‎ SIP (Yaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan yang tinggi,” 
merupakan Gthaf bayan untuk menambah pengenalan terhadap mereka. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 ذات لاد‎ $ “Bangunan yang tinggi, وف‎ 
mereka tinggal di rumah-rumah bulu yang ditinggikan dengan tiang-tiang 
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yang kokoh. Mereka itu adalah orang-orang yang ره يې‎ paling kasar 
dan paling kuat pada zamannya. 4 التي لم يلق مثلهًا 3 البلاد‎ $ Yang belum pernah 
dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain.” Artinya, sebelumnya 
tidak ada kabilah di negeri mereka yang diciptakan menyerupai mereka, karena 
kekuatan, kekasaran, dan besarnya struktur tubuh mereka. Mujahid mengata- 
kan: “Iram adalah ummat terdahulu, yaitu kaum ‘Aad generasi pertama.” 

Qatadah bin DY amah dan as-Suddi mengemukakan: “Sesungguhnya Iram 
adalah rumah kerajaan “Aad.” Hal itu juga menjadi pendapat yang cukup 
baik, jayyid, lagi kuat. Mujahid, Qatadah, dan al-Kullabi berkata tentang 
firman Allah, 4 ذات لاد‎ $}: “Mereka adalah penduduk yang 00 
dan tidak menetap.” Dan firman Allah Ta'ala, 4 الي لم لق مثلها في البلاد‎ 

“Yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu di negeri-negeri lain.” Ibnu 
Zaid mengembalikan dhamir (kata ganti) pada kata al-imaad karena ketinggian- 
nya. Lebih lanjut dia menyebutkan bahwa mereka mendirikan tiang-tiang 
dari pasir yang belum pernah didirikan bangunan seperti itu di negeri lain. 
Sedangkan Qatadah dan Ibnu Jarir mengembalikan kata ganti itu pada kabilah. 


Artinya, belum pernah diciptakan makhluk seperti kabilah tersebut di negeri- 


negeri lain pada zaman mereka. Dan pendapat inilah yang benar. Sedangkan 
pendapat Ibnu Zaid dan orang-orang yang sependapat dengannya adalah lemah. 
Sebab, jika yang dimaksudkan adalah hal tersebut, niscaya Dia akan mengata- 
kan, “Yang belum pernah dikerjakan seperti itu di negeri-negeri lain.” Tetapi 
Dia mengatakan,  دالبلا في‎ ali الي لم يُحْلقَ‎ $ Yang belum pernah dibangun 
(diciptakan) seperti itu di negeri-negeri lain.” 


Karenanya, setelah itu Dia mengatakan, $ الا‎ AN وَنمُود الْذِينَ ناو‎ © 
“Dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu yang besar di lembah.” Yakni, 
mereka memotong batu-batu di lembah. Ibnu “Abbas mengatakan, “Mereka 
memahat dan membakarnya.” Demikianlah Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak, 
dan Ibnu Zaid berpendapat. Darinya disebut orang-orang mujtabii an-namaar 
jika mereka membakarnya dan jjtaaba ats-tsaub jika dia membukanya dan 
darinya j juga terkandung al- l-jaib (kantong). Dan Allah Ta'ala berfirman: 
4 قارهينَ‎ Ep منّ الجبّال‎ Ox, $ "Dan kamu pahat sebagian dari gunung gunung 
untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin.” (OS. Asy-Syu'araa': 149). 


Ibnu Ishag mengatakan: “Mereka itu adalah orang-orang Arab. Dan 
tempat tinggal mereka adalah di lembah al-Gura.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 نی الأرگساد‎ 05, 9 “Dan kaum Fir'aun yang 
mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak),” al-“Aufi meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas: “Yang dimaksudkan dengan kata al-antaad adalah bala tentara 
yang memberi dukungan kepadanya.” Ada juga yang mengatakan: “Fir uan 
biasa mengikat tangan dan kaki mereka di tiang-tiang yang terbuat dari besi 
dan dengannya dia menggantung mereka.” Demikian yang disampaikan oleh 


Mujahid. 


نے سم ع ا SA‏ 


WAD AD SLS AS KL, تاس لسلست‎ KANGGEN KN مات نالات‎ KN 
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Dan firman Allah Ta'ala, 4 sual Ge 1,56 سی لبلاد.‎ nb الذي‎ | “Yang 
berbuat sewenang-wenang dalam negerinya, lalu mereka berbuat banyak kerusakan 
dalam negeri itu.” Artinya mereka ingkar, melampaui batas, lagi menyebar 
kerusakan di bumi dan gangguan kepada manusia. ¢ عذاب‎ bye EM) فصب عليهم‎ « 
“Karena itu Rabb-mu menimpakan kepada mereka cemeti adzab.” Yakni, Dia 
menurunkan adzab dari langit kepada mereka dan menimpakan hukuman 
kepada mereka, yang tidak akan dapat dihentikan dari orang-orang yang ber- 
dosa itu. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 WI إن رَبك‎ > “Sesungguhnya Rabb-mu 
benar-benar mengawasi.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Mendengar dan melihat, 
yakni senantiasa mengawasi hamba-hamba-Nya atas apa yang mereka kerjakan 
dan memberikan balasan kepada masing-masing sesuai dengan usahanya di 
dunia dan akhirat. Dan semua makhluk akan diperlihatkan ke hadapan-Nya 
lalu diberikan keputusan berdasarkan keadilan-Nya dan masing-masing akan 
menerima apa yang selayaknya mereka terima. Dan Dia Mahasuci dari ke- 
zhaliman dan kesewenangan. 


سے 


TT‏ ہے ور ILL‏ ور مر ADIL IL KIT GA‏ رس 
فاما AN‏ إذاما ad‏ ريم فا کرمه ونعمم فیقول رت 


4 ve AAA سے ا‎ Lp et رم اث‎ 


ad 8 2 4 w Oa 
رزقم فیقول رق أهلئن‎ ado إذاما ابلله فقدر‎ Gi 


و 


AN ہے‎ 
© 


Adapun manusia apabila Rabb-nya mengujinya lalu dimuliakan-Nya dan 
diberi-Nya kesenangan, maka dia berkata: "Rabb-ku telah memuliakanku." 
(OS. 89:15) Adapun bila Rabb-nya mengujinya lalu membatasi rizkinya, 
maka dia berkata: "Rabb-ku menghinakanku." (OS. 89:16) Sekali-kali 
tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim, (OS. 
89:17) dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin, (OS. 
89:18) dan kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampurbaurkan 
(yang halal dan yang bathil), (OS. 89:19) dan kamu mencintai harta benda 
dengan kecintaan yang berlebihan. (OS. 89:20) 
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Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari orang yang berkeyakinan, 
kalau memang Allah meluaskan rizki kepadanya adalah untuk mengujinya. 
Dengan demikian, dia meyakini bahwa hal itu dari Allah sebagai penghormatan 
baginya. Padahal tidak demikian, tetapi yang demikian itu dimaksudkan untuk 
menguji dan sebagai cobaan baginya. Sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta'ala: 4 jin بل‎ NA في‎ e انم تُمدهُم به من مال وبنین. تُسارغ‎ OI ط‎ “Apa- 
kah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada me- 
reka itu (berarti bahwa) Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada 
mereka? Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar.” (OS. Al-Mu'minuun: 55-56). 

Demikian juga pada sisi lain, jika Dia menguji, memberi cobaan, dan 
mempersempit rizki, maka dia berkeyakinan bahwa hal tersebut sebagai peng- 
hinaan baginya dari Allah. Allah Ta'ala berfirman, $ کل‎ > “Sekali-kali tidak.” 
Artinya, masalahnya tidak seperti yang disangka, tidak dalam hal ini maupun 
hal lainnya. Sebab, Allah Ta'ala memberikan harta kepada orang yang Dia 
cintai maupun orang yang tidak Dia cintai. Dan Dia akan mempersempit rizki 
orang yang Dia cintai dan yang tidak Dia cintai. Sesungguhnya yang menjadi 
poros dalam hal tersebut ada pada ketaatan kepada Allah pada masing-masing 
keadaan, di mana jika dia seorang yang kaya, maka dia akan bersyukur kepada 
Allah atas hal tersebut dan jika dia seorang yang miskin, maka dia akan se- 
nantiasa bersabar. Dan firman Allah Ta'ala, $ — OA SN بل‎ Sebenarnya 
kamu tidak memuliakan anak yatim.” Di dalamnya terkandung perintah untuk 
memuliakan anak yatim, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, Muhammad bin ash-Shabah bin Sufyan mem- 
beritahu kami, “Abdul “Aziz, yakni Ibnu Abi Hazim memberitahu kami, 
ayahku pernah memberitahuku tentang Sahl, yakni Ibnu Sa'id, bahwasanya 


Rasulullah #£ pernah bersabda: 
(Ch ال ركفل ليم کان في‎ 
“Aku dan pengasuh anak yatim adalah seperti ini di Surga.” 


Beliau mensejajarkan dan menggabungkan jari tengah dan jari telunjuk. 
4 تَحَآضُونَ لی طَعَام المكين‎ Y, $ “Dan kamu tidak saling mengajak 


memberi makan orang miskin,” yakni tidak memerintahkan untuk berbuat 
baik kepada kaum fakir miskin serta memerintahkan sebagian mereka atas 
sebagian lainnya dalam hal tersebut. 4 وکاکلون الوا اٹ‎ $ “Dan kamu memakan 
harta pusaka,” yakni harta warisan. 4 WI Y $ “Dengan cara mencampurbaur- 
kan,” yakni berasal dari mana pun | harta 1 itu diperoleh, baik dari yang halal 
maupun yang haram. $ C4 & وتحبون لمال‎ $ Dan kamu mencintai harta benda 
dengan kecintaan yang berlebihan.” Yakni secara berlebih-lebihan. Seb agian 
yang lain 0 secara keji. 


' Sunan Abi Dawud, di dalam kitab al-Adab. 
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مر ينك سم 7 Hee‏ م روح ريو Z‏ 2 
کل ادادکت bab SA E BELU‏ 
PON‏ ر , DGIE.‏ سور LIA‏ ہو مح رس رهاس هځ و 
eles o‏ ومين بجھنم óh gran ٣‏ له 


LAGI |‏ >2 م PON‏ رہ سے وہہ 
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ر رو RI LN, MG‏ په ۔ہے sG A “IL,‏ 
ya‏ 8 ولا Bp‏ وثاقه SG | 5 E K‏ النقہ 


Sa A‏ زو © A‏ ارچ ال ريك راضية و 


2 AN 07 ۸ ہے‎ LN, 
کو‎ 


Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-turut, 
(OS. 89:21) dan datanglah Rabb-mu, sedang Malaikat bershaff-shaff. (OS. 
89:22) dan pada hari itu diperlihatkan Neraka Jahannam; dan pada hari 
itu ingatlah manusia, akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya. 
(OS. 89:23) Dia mengatakan: "Alangkah baiknya kiranya aku dahulu 
mengerjakan (amal shalih) untuk hidupku ini." (OS. 89:24) Maka pada 
hari itu tidak ada seorang pun yang menyiksa seperti siksa-Nya, (OS. 89:25) 
dan tidak ada seorang pun yang mengikat seperti ikatan-Nya. (OS. 89:26) 
Wahai jiwa yang tenang, (OS. 89:27) kembalilah kepada Rabb-mu dengan 
hati yang puas lagi diridhai-Nya. (OS. 89:28) Maka masuklah ke dalam 
jama'ah samba gamba: Ku, (QS. 89:29) dan masuklah ke dalam Surga-Ku. 
(OS. 89:30) 


| پوټ 


DAN A 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang apa yang ۳٣ terjadi 11 hari 
Kiamat kelak berupa berbagai peristiwa yang sangat dahsyat lagi menyeram- 
kan, di mana Allah Ta ala berfirman, 4 كلا‎ $ “Sekali-kali tidak,” artinya benar- 
benar. 4 م دكا د کا‎ "AI ظ اذا دكت‎ “Apabila bumi digoncangkan berturut-turut,” 
yakni jika bumi dan gunung-gunung diratakan. Dan semua makhluk bangkit 
dari kuburan mereka masing-masing menuju ke hadapan-Nya. 4 رَبك‎ 2, 9 

“Dan datanglah Rabb-mu,” untuk memberi keputusan di antara makhluk- 
makhluk-Nya. Dan itu berlangsung setelah mereka meminta syafa'at kepada- 
Nya melalui anak Adam yang paling terhormat atas semuanya, Muhammad 
25. Dan itu pun mereka lakukan setelah mereka meminta syafa'at kepada satu 
persatu dari para Rasul Ulul “Azmi. Di mana masing-masing Rasul berkata 
kepada mereka: “Aku tidak berhak memberikan syafa'at kepada kalian, se- 
hingga akhirnya perwakilannya berakhir kepada Nabi Muhammad #£, dan 


AI A‏ اچد AI‏ ھ۹ ےھچ" Oh, Uh,‏ وک Uh, Uh, Uh, Uh, Uh,‏ تا Up, “Uh,‏ جج “Op,‏ نذا جا مج نل 


لر ل 
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beliau berkata: “Akulah yang berhak memberinya, akulah yang berhak mem- 
berinya.” Kemudian beliau pun pergi dan meminta syafa'at ke hadapan Allah 
Yang Mahatinggi supaya Dia datang untuk memberi keputusan, maka Allah 
Ta'ala pun memberikan syafa'at kepada beliau dalam hal tersebut. Dan itulah 
syafa'at yang paling pertama, yaitu tempat yang terpuji, sebagaimana yang 
telah dijelaskan di dalam surat al-Israa’. Selanjutnya, Rabb Tabaaraka wa Ta'ala 
datang untuk memberi keputusan seperti yang dikehendaki-Nya, dan para 
Malaikat datang ke hadapan-Nya dalam keadaan berbaris rapi. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ر شا يومئذ بجهنم‎ > “Dan pada hari itu 
diperlihatkan Neraka Jahannam.” Imam Muslim bin al-Hajjaj meriwayat- 


kan dalam kitab Shahihnya, dari “Abdullah, yakni bin Mas'ud, dia berkata: 


“Rasulullah #£ bersabda: 
ملك‎ CAN لها سبغون الف زمام مع كل ز مام سبعوّن‎ iay يؤتى بجهة بجھٹم‎ (( 
sa ۔ عاك‎ 
)) یجررتھا.‎ 


“Pada hari itu Neraka Jahanam akan dihadirkan, di mana setiap Neraka ini 
mempunyai tali kekang 70.000 buah. Setiap tali kekang dipegang oleh 70.000 
Malaikat, mereka menyeretnya.” (HR. Muslim) 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 


Firman Allah Ta'ala, $ sy ییک‎ kad Pada hari itu ingatlah 
manusia,” yakni amal perbuatannya dan apa yang telah dia kerjakan di masa 
lalu maupun yang dia kerjakan sebelum kematiannya. 4 sSM JI,» “Akan 
tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya. 0 Artinya, اس شیا‎ ingatan 
itu akan bermanfaat baginya. $ JA يقول ياليتسي قدمت‎ ; $ “Dia mengatakan: 
Alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal shalih) untuk hidupku 
ini,” yakni dia menyesali berbagai kemaksiatan yang pernah dia lakukan, jika 
dia dulu sebagai orang yang durhaka. Dan dia ingin terus-menerus menambah 
ketaatan jika dia dulu seorang yang taat. 


Allah Ta'ala berfirman, $ Te فيو مذ لا تب عدا‎ ۶ “Maka pada hari itu 
tidak ada seorang pun menyiksa seperti siksa-Nya.” Artinya, tidak ada seorang 
pun yang siksaannya lebih keras daripada sikaan Allah | yang Dia timpakan 
kepada orang-orang yang bermaksiat kepada-Nya. $ AE, ولا وی‎ “Dan 
tidak ada seorang pun yang mengikat seperti ikatan-Nya.” Maksudnya, tidak 
ada seorang pun yang lebih kuat genggaman dan ikatannya melebihi ikatan 
Zabaniah (Malaikat) bagi orang-orang yang kafir kepada Rabb-Nya 86. Semua- 
nya itu hanya ditimpakan kepada orang-orang yang jahat dan orang-orang 
zhalim dari makhluk-Nya. Sedangkan jiwa yang bersih lagi tenang, maka ia 
akan benar-benar merasa tenteram dan nyaman serta senantiasa berputar dalam 
lingkaran kebenaran. Maka dikatakan kepadanya: 


Nu 
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4 ارحعي إلى ربك‎ CERA ات‎ KL? “Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada 
Rabb-mu,” yakni ke hadapan-Nya dan pahala-Nya serta apa yang telah disedia- 
kan bagi hamba-Nya di Surga. ¢ al, $ “Dengan hati yang puas,” yakni di 
dalam jiwanya, 4 مَرْضيّة‎ $ “Lagi diridhai-Nya.” Artinya, jiwa yang ridha kepada 
Allah dan Dia pun ridha kepadanya serta menjadikannya selalu ridha. 

4 فاذحلي 3 عبّادي‎ > “Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku,” yakni 
ke dalam golongan mereka. 4 رااخلي شي‎ ? “Dan masuklah ke dalam Surga- 
Ku.” Yang demikian itu dikatakan kepadanya saat sakaratul maut dan pada 
hari Kiamat kelak, sebagaimana para Malaikat menyampaikan berita gembira 
kepada orang mukmin ketika sakaratul maut dan ketika bangkit dari kuburnya. 
Maka demikian pula di sini. 
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